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KATA PENGANTAR

Dhammapada merupakan sumber kebijaksanaan bagi mereka 
yang tertarik mempelajari Ajaran Buddha, dan telah dianggap secara 
umum sebagai pendahuluan untuk mengetahui Ajaran ini. Secara 
harfiah, kata Dhammapada berarti Jejak Ajaran Buddha. Pustaka 
ini berisi bagian-bagian, aspek-aspek, maupun kelompok-kelompok 
Dhamma yang paling ringkas dalam Kanon Pâli dan diyakini sebagai 
bagian Buddhisme Awal. 

Dhammapada telah dikenal secara luas di berbagai negeri buddhis 
dalam tradisi Theravâda, seperti Sri Lanka, Myanmar, Thailand, 
Kamboja, dan Laos. Demikian pula, di berbagai negeri Buddhis dalam 
tradisi Mahâyâna, seperti China, Taiwan, Korea, Vietnam dan Jepang, 
pengaruh Dhammapada juga sangat besar. Sejak dahulu hingga saat 
ini, Dhammapada telah menjadi sumber inspirasi dan kebijaksanaan 
bagi banyak orang, digunakan bukan hanya oleh kalangan keviharaan 
(monastik) seperti para sâmaóera dan bhikkhu, namun juga dijadikan 
sumber inspirasi dan kebijaksanaan bagi kalangan masyarakat 
awam (gharâvâsa). Baik kaum terpelajar, pedagang, bahkan hingga 
mereka yang hidup sederhana di desa, maupun pegunungan, telah 
menggunakan Dhammapada sebagai pedoman moral dan kearifan guna 
meningkatkan kwalitas hidup mereka, baik secara duniawi maupun 
spiritual. Demikianlah, pustaka ini menjadi pedoman dan landasan 
hidup sehari-hari bagi umat Buddha secara umum. Syair-syairnya 
yang tersusun indah dan elegan menimbulkan kekaguman bagi para 
pembaca, serta semakin menumbuhkan keyakinan dan hormat terhadap 
Ajaran Buddha. 

Pustaka Dhammapada terdiri dari 423 syair yang terbagi menjadi 
26 kelompok. Isinya meliputi berbagai aspek Ajaran Buddha, yang 
memperlihatkan sejumlah sudut pandang yang umumnya digunakan 
untuk memperoleh sekilas pandang terhadap inti Ajaran ini. Sabda-
sabda Buddha yang lebih panjang, yang terdapat dalam Kanon Pâli 
terutama empat Nikâya pertama dari Suttapiöaka, biasanya tertuang 
dalam bentuk prosa dengan memasukkan wejangan-wejangan dalam 
bentuk cerita ataupun dialog. Sebaliknya, Dhammapada tidak memiliki 
susunan seperti itu. Pustaka ini semata-mata merupakan suatu 

asus
Draft



vi

himpunan syair (warga) yang menggugah dan mendidik orang dalam 
dasar-dasar Dhamma, dan digunakan sebagai dasar pembelajaran dan 
pembimbingan bagi perkembangan batin. Dalam tiap kelompoknya, 
terdapat beberapa syair yang tertata dengan sangat indah dan berurutan 
yang diyakini disabdakan Buddha sendiri secara langsung. Karena itu, 
syair-syair Dhammapada ini, selain menampakkan makna yang sangat 
dalam, juga penuh variasi melalui tema-tema yang diberikan. Secara garis 
besar, pengelompokkan syair-syair menjadi suatu kelompok tertentu, 
disesuaikan dengan topik yang sama. Oleh karena itu, duapuluh enam 
judul kelompok yang terdapat dalam pustaka ini berfungsi sebagai 
sejenis kepala karangan untuk mengelompokkan ujaran-ujaran puitis 
yang beraneka ragam, yang diucapkan oleh Buddha sendiri.

Dhammapada adalah simbol dari tradisi Buddhisme yang masih 
terjaga dan terpelihara dengan baik, baik isi maupun maknanya. 
Pustaka ini terdiri dari sejumlah warga (bab-bab) yang tersusun secara 
sistematis. Namun demikian, pembaca budiman tidak diharuskan untuk 
membacanya secara berurutan. Pembaca budiman dapat membuka 
halaman mana pun dan akan mendapati buah pemikiran yang inspiratif. 
Dhammapada memberi inspirasi bagi pembaca budiman untuk memiliki 
kesabaran, kebijaksanaan, ketenangan, dan kebahagiaan dalam hidup.

Dhammapada membahas berbagai topik kehidupan nyata, seperti 
kebahagiaan, penderitaan, kejahatan, kebajikan, melalui syair-syairnya 
yang indah nan puitis. Berbeda dari karya-karya lain, Dhammapada 
menunjukkan sisi yang khas dan mudah diserap oleh masyarakat 
umum dari berbagai usia dan latar belakang pendidikan, dan bahkan 
mudah dipelajari dan diterima oleh mereka yang berpegang pada 
adat tradisi lain-lain. Isinya sangat memberikan inspirasi karena 
gaya bertutur Dhammapada tidak bersifat menggurui atau arogan, 
melainkan langsung mengarah pada permasalahan kehidupan nyata 
sehingga begitu mengena ke hati.

Beberapa topik penting lain yang dibahas dalam Dhammapada 
adalah tentang pikiran, balas dendam dan pencegahannya, pelepasan 
kemelekatan, penguasaan diri, pencerahan batin, mengetahui kenyataan 
hidup, dan juga jalan menuju akhir derita.

Jalan Tengah merupakan satu-satunya jalan untuk menuju akhir 
derita. Jalan ini diterangkan menghindari dua praktik ekstrim, yakni 
praktik pengejaran kenikmatan duniawi dan praktik penyiksaan diri. 
Karena ketidaktahuan, sewaktu masih sebagai seorang bodhisatta, 
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Buddha Gotama juga pernah mencoba praktik penyiksaan diri. Namun 
demikian, setelah mengetahui kebenaran yang direalisasi-Nya di 
bawah pohon Bodhi, Beliau menyatakan bahwa kedua praktik ekstrim 
di atas merupakan praktik-praktik yang patut dihindari karena tidak 
mendatangkan manfaat dan kemajuan batin. Lebih dari itu, kedua 
praktik ini hanya menimbulkan penderitaan dan tidak berguna. Jalan 
untuk mencapai Ke-buddha-an yang telah direalisasi oleh Buddha 
dengan menghindari dua praktik ekstrim ini, dikenal dengan Jalan 
Tengah (majjhimâpaöipadâ), Jalan menuju padamnya nafsu (taóhâ) 
untuk pencapaian Nibbâna. Jika ditinjau lebih dalam, Jalan Tengah yang 
dibabarkan Buddha tampak dalam syair-syair Dhammapada. Karena 
itu, pustaka ini dapat digunakan sebagai panduan, sebagai jalan untuk 
mengakhiri segala bentuk penderitaan. 

Pustaka Dhammapada edisi ini telah diterjemahkan  dengan 
penuh kehati-hatian, dan diupayakan semaksimal mungkin untuk 
menggunakan bahasa yang paling mendekati makna dalam bahasa 
aslinya, Pâli, dengan  merujuk pada Komentar Dhammapada itu sendiri 
dan pustaka-pustaka komentar lain. Dengan pengerjaan sedemikian 
rupa, diharapkan Pustaka Dhammapada edisi ini akan memberikan 
wawasan Buddhadhamma yang murni.

Semoga Tiratana selalu melindungi

SAÒGHA THERAVÂDA INDONESIA



viii



ix

PENDAHULUAN

Dhammapada adalah bagian kecil sabda Sang Buddha yang ada 
dalam pustaka suci Tipiöaka. Dikatakan bagian kecil karena hanya 
menempati tujuh puluh tujuh halaman dari total keseluruhan lebih dua 
puluh satu ribu halaman, atau sekitar 0.35 persen. Meskipun demikian, 
Dhammapada berperan sangat menonjol dalam kegiatan buddhis 
dari generasi ke generasi. Di beberapa negara buddhis, menghafal 
Dhammapada adalah salah satu persyaratan bagi seorang sâmaóera 
untuk mendapatkan penahbisan bhikkhu. Kecuali itu, para pembabar 
Dhamma sering memetik syair Dhammapada dalam pembabaran 
Buddhadhamma. Dan, hal yang diakui bersama adalah bahwa 
Dhammapada mengandungi ajaran yang sarat dengan nilai-nilai luhur 
yang memberikan inspirasi dan berguna dalam upaya pengembangan 
diri dengan untaian kata-kata yang indah.

Berdasarkan pengelompokan bentuk ajaran Sang Buddha yang 
terdiri dari sembilan jenis, navaõgasatthusâsana, Dhammapada 
termasuk ajaran berbentuk ‘gâthâ’, yaitu jenis ajaran yang disusun 
dengan kaidah-kaidah penggubahan syair. Keseluruhan Dhammapada 
terdapat 423 syair, terbagi dalam 304 thema. Oleh karena berbentuk 
syair, pembacaannya pun membutuhkan perhatian secara khusus pada 
tekanan berat dan tekanan ringan suku kata yang merupakan ketentuan 
penting dalam penggubahan syair.

Syair Pâli dalam Pustaka Dhammapada ini merupakan hasil 
pembandingan tiga edisi Tipiöaka, yaitu: Siamraööha, Chaööhasaõgâyanâ, 
dan Pâli Text Society (edisi baru oleh Y.M. Sûriyagoòa Sumaõgala 
Thera). Kata atau frasa yang tidak bersesuaian diberikan keterangan 
berupa catatan kaki di bawah halaman.

Penerjemahan pustaka-pustaka Pâli ke dalam bahasa setempat, 
khususnya di negeri buddhis, dilakukan dengan amat hati-hati karena 
diangap sebagai bahasa sakral yang memuat ajaran pokok Sang Buddha 
yang harus dijunjung tinggi dan dijaga ketat keutuhan kandungan 
maknanya. Karenanya, sering kali hasil terjemahannya terasa kaku 
atau bahkan sukar dipahami oleh masyarakat pemakai bahasa sendiri. 
Cara pandang demikian mewarnai bentuk terjemahan dalam pustaka 
ini, walaupun segi kemudahan pemahaman telah juga diupayakan 
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sejauh mungkin bisa dicapai. Bentuk terjemahan menitikberatkan pada 
kelugasan dan ketepatan arti kata. Kesesuaian dan keindahan berbahasa 
mendapatkan perhatian di tahap berikutnya secara berturut-turut. 
Karenanya, beberapa istilah, frasa, dan bentuk kalimat dalam pustaka 
ini memungkinkan terasa kurang akrab didengar dan membutuhkan 
perhatian secara khusus dari pembaca.

Sebuah syair digubah dengan dibatasi oleh jumlah baris, jumlah 
suku kata, dan kaidah penggubahan syair lainnya sehingga, untuk 
mendapatkan arti yang lengkap dan mudah dimengerti, penyesuaian 
perlu dilakukan selayaknya. Pustaka Aööhakathâ, dalam hal ini, menjadi 
acuan utama dalam penambahan, pengurangan, dan penyerasian kata 
guna memperoleh kelengkapan dan kemudahan mengerti tersebut.

Penerjemahan dari Pâli ke Indonesia dalam pustaka ini didukung 
oleh banyak sumber, antara lain: pustaka Dhammapada berbahasa 
Thai dan Inggris, literatur-literatur buddhis berupa pustaka-pustaka 
ulasan (aööhakathâ), berbagai macam kamus, artikel-artikel dari media 
cetak dan situs jaringan internet, dan masukan dari para sahabat. 
Kesemuanya itu merupakan bantuan yang sangat berharga. Kalaupun 
demikian, hasil terjemahan yang diberikan di sini bukan berarti telah 
sempurna; beberapa terjemahan hanya mendekati kebenaran arti kata 
aslinya, beberapa sekadar dianggap yang pas. Penyelidikan untuk 
mencari arti istilah-istilah Pâli lebih lanjut masih sangat diperlukan. 
Kecuali itu, beberapa istilah yang belum umum penggunaannya dalam 
masyarakat ditemukan dalam pustaka ini sebagai dampak upaya 
penerjemahan secara apa adanya. Penerjemah di sini menyampaikan 
ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 
secara langsung ataupun tidak langsung telah mendukung kebaikan 
karya ini.
Berikut ini adalah beberapa keterangan berkaitan dengan penggunaan 
pustaka ini.
•	 Bait syair yang disusun berjajar dua baris syair dalam satu baris ha- 

laman dibaca dengan memulai dari baris kiri ke kanan, baru kemu-
dian ke baris di bawahnya.

•	 Kata atau frasa yang ada dalam kurung adalah kata tambahan, bu-
kan kata alternative (atau). Membacanya sehingga dengan cara se- 
perti tanpa tanda kurung. Contoh: “… bewarna-warni tapi tidak ber-
bau (harum)” dibaca “… bewarna-warni tapi tidak berbau harum”, 
tidak dibaca “… bewarna-warni tapi tidak berbau atau harum”.

asus
Draft



xi

•	 Istilah asing, istilah yang kurang umum penggunaannya, atau isti-
lah khusus dicetak miring. Arti istilah tersebut bisa dilihat di bagian 
Lampiran I: Senarai Kata.

•	 Catatan kaki yang ada di bagian terjemahan adalah penjelasan yang 
diberikan oleh Aööhakathâ. Catatan kaki yang merupakan penjelas-
an Penerjemah dibubuhi simbol “/t.” pada akhir kalimat.

•	 Singkatan-singkatan:
Sm.= Siamrattha
Chs.= Chaööhasangâyanâ
Pts.= Pâli Text Society

Pustaka ini dilengkapi dengan beberapa lampiran yang diletakkan 
di bagian belakang. Berikut ini adalah rinciannya: “Lampiran I: Senarai 
Kata” memuat penjelasan istilah sadapan dan istilah Indonesia yang 
kurang umum penggunaannya. “Lampiran II: Penggolongan Pokok 
Dhamma” memuat butir-butir yang merupakan rincian istilah khusus. 
Beberapa istilah Dhamma mengandungi rincian berbentuk butir-
butir yang telah dimengerti secara umum oleh para pelajar Dhamma. 
Lampiran ini diberikan khusus bagi pembaca yang ingin mengetahui 
lebih dalam atas istilah-istilah Dhamma. “Lampiran III: Baris Pertama 
Syair” dan “Lampiran IV: Baris Pertama Terjemahan” yang memuat 
baris atau frasa awal syair, serta “Lampiran V: Daftar Kata Kunci” yang 
memuat kata acuan dalam suatu syair, dibuat untuk membantu proses 
pencarian.

Ciraæ tiööhatu saddhammo
Dhammânudhammacârino
Sabbe maccâ sukhî hontu
Evaæ patthemi sabbadâ.

Mettâcittena,
Penerjemah, Penyusun
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Panduan Pembacaan Aksara Pâli

1. Lambang Aksara dan Pelafalannya
Lambang dan pelafalan aksara bahasa Pâli terdapat sedikit 

perbedaan dengan aksara bahasa Indonesia. Berikut ini adalah hal-hal 
yang perlu diketahui berhubungan dengan perbedaan di antaranya:

A. Aksara Hidup atau Vokal
Aksara hidup atau vokal dalam bahasa Pâli berjumlah 8 buah, 

yang menurut panjang pendeknya dibedakan menjadi dua, yakni: vokal 
pendek dan vokal panjang. 

Kedelapan vokal Pâli adalah sebagai berikut:
Vokal Pendek: a, i, u.
Vokal Panjang: â, î, û, e, o.
Vokal pendek disuarakan separoh tempo vokal panjang. Pem-

bandingan pendek dan panjangnya vokal di atas dapat dicermati 
melalui pelafalan suku kata dalam bahasa Indonesia sebagai berikut: 
Vokal pendek terdapat dalam pelafalan vokal pada suku kata yang 
berkonsonan akhir, sedangkan vokal panjang terdapat dalam pelafalan 
vokal pada suku kata yang tak berkonsonan akhir, terutama sekali 
tampak jelas pada suku kata terakhir dalam satu kata.

Khusus untuk vokal e dan o, apabila diikuti dengan konsonan 
akhir, dilafalkan pendek.
Contoh-contoh:
can-di: a terlafalkan pendek; i terlafalkan panjang.
pin-tu: i terlafalkan pendek; u terlafalkan panjang.
jum-pa: u terlafalkan pendek; a terlafalkan panjang.
go-res: o terlafalkan panjang; e terlafalkan pendek, dsb.

Pelafalan vokal pendek dan panjang dalam bahasa Pâli bisa 
diperbandingkan dengan pendek dan panjangnya vokal di atas.

B. Aksara Mati atau Konsonan

	 Aksara mati dalam bahasa Pâli berjumlah 33 buah, yakni:
k	 kh	 g	 gh	 õ		  c	 ch	  j	 jh	    ñ
ö	 öh	 ò	 òh	 ó		  t	 th	  d	 dh	    n
p	 ph	 b	 bh	 m	
y	 r	 l	 v	 s	 h	 ï	 æ
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Ada beberapa lambang dan pelafalan konsonan Pâli yang kurang 
umum pemakaiannya dalam bahasa Indonesia:
l	 Konsonan: kh, gh, ch, jh, öh, òh, th, dh, ph, dan bh, adalah satu fonem, 

bernada kasar. Pelafalannya dilakukan dengan menyuarakan lam-
bang konsonan pertama yang sama dengan awal penyuaraannya 
dengan membuka pita suara sedikit demi sedikit baru kemudian di-
buka lebar setelah vokal yang mengikuti dilafalkan.

l	 Konsonan yang bertanda titik bawah, yakni: ö, öh, ò, òh, ó, dan ï ber-ar-
tikulasi daerah depan lidah (daerah di antara tengah dan ujung li-
dah). Cara pelafalannya, daerah depan lidah tersebut disentuhkan 
ke daerah depan langit-langit (daerah antara tengah langit-langit 
dan pangkal gigi atas).

	 Contoh: pembunyian kata bahasa Jawa kuthuk (kuöuk) yang berarti 
anak ayam berbeda dengan kata kutuk yang berarti serapah.

l	 Konsonan t, th, d, dh, dan n kelimanya ber-artikulasi di ujung lidah. 
Cara pelafalannya, ujung lidah tersebut disentuhkan ke daerah gigi 
depan.

	 Contoh: pembunyian kata bahasa Jawa wedi yang berarti takut ber-
beda dengan kata wedhi (weòi) yang berarti pasir.

l	 Aksara õ dan æ, dilafalkan seperti ng; dan õg dilafalkan seperti ngg. 
	 Contoh: saõkhârâ dibaca: sang-khâ-râ.  sukhaæ: dibaca su-khang. aõ-

guttara dibaca: ang-gut-ta-ra.
l	 Aksara ñ dilafalkan seperti ny; dan ññ dilafalkan seperti nny. 
	 Contoh: ñâóa dibaca: nyâ-óa. paññâ dibaca: pan-nyâ.
l	 Konsonan h yang terletak setelah konsonan lain dilafalkan bersa-

maan dengan konsonan tersebut. Contoh: mayhaæ dibaca may-(y)
hang; tumhaæ dibaca tum-(m)hang, dsb.

l	 Konsonan v dilafalkan seperti konsonan w dalam ‘walau’, bukan 
‘warna’.

l	 Pada satu suku kata yang berkonsonan akhir, aksara akhir tetap di-
usahakan dilafalkan.

	 Contoh: buddhaæ dibaca: bud-dhang, bukan bu-dhang atau bû-
dhang. Dhammaæ dibaca: dham-mang, bukan dha-mang atau dhâ-
mang.

2. Pembacaan Syair
Pembacaan wacana dalam bentuk syair dilakukan dengan 

mengikuti perbaris hingga kata yang ada di masing-masing baris 
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terbaca habis lalu dilanjutkan ke baris berikutnya. 
Contoh:
	 Na hi verena verâni	 sammantîdha kudâcanaæ
	 averena ca sammanti	 esa dhammo sanantano.

Setelah ‘Na hi verena verâni’ dibaca, pembacaan diteruskan ke 
baris yang sama, yakni ‘sammantîdha kudâcanaæ’.

3. Bahasa Pâli dan Intonasi
Bahasa Pâli bukan jenis bahasa bernada atau bahasa yang disertai 

dengan tinggi rendahnya intonasi suku kata, karenanya pengucapannya 
dilakukan dengan nada datar saja. Alih-alih sebagai bahasa bernada, 
bahasa Pâli adalah bahasa bertekanan, yaitu tiap suku katanya 
mengandung tekanan, tekanan ringan dan tekanan berat. Tekanan 
ringan (lahu) terdapat pada suku kata yang bervokal pendek (tanpa 
diikuti konsonan akhir), contoh: sugatibhava. Sedangkan, tekanan 
berat (garu) terdapat pada suku kata yang bervokal panjang atau 
berkonsonan akhir, contoh: sammâsambuddho. Suku kata bertekanan 
ringan dibacakan dengan tempo pendek, dengan cara pembacaannya, 
begitu vokal dalam suku kata bertekanan ringan tersebut dibacakan, 
sekadar cukup dapat dikenali jenis vokal yang dibacakan, sesegera 
mungkin pembaca beranjak menuju ke pembacaan suku kata berikutnya, 
kalaupun suku kata berikutnya itu adalah bagian dari kata berikutnya. 
Suku kata bertekanan ringan yang berada di akhir satu baris atau di 
tempat-tempat yang rasanya perlu untuk berhenti sejenak bisa dilafalkan 
dengan tekanan berat. Suku kata bertekanan berat ada beberapa jenis, 
dibacakan dengan tempo panjang, dengan masing-masing dibacakan 
dengan cara sebagai berikut:
a.	 Untuk suku kata yang terdapat vokal panjang, pembaca mem-         

bacakan vokal panjang dalam suku kata tersebut agak panjang,          
kira-kira dua kali tempo vokal pendek, baru lalu menuju ke pemba-
caan suku kata berikutnya. Contoh:

		  -	 pâóâtipâtâ veramaóî	 : pa(a)-óa(a)-ti-pa(a)-ta(a) ve(e)-ra-ma-ói(i)
		  -	 sîlesu susamâhito	 : si(i)-le(e)-su su-sa-ma(a)-hi-to(o).
b.	 Untuk suku kata yang terdapat konsonan akhir jenis bunyi selancar 

(õ, ñ, ó, n, m, y, r, l, v, s, h, ï, æ), pembaca, setelah membacakan vokal 
dalam suku kata tersebut, membacakan konsonan akhir dengan ber-
tahan menyuarakan konsonan tersebut barang sebentar, baru lalu 
menuju ke pembacaan suku kata berikutnya. Contoh:
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	 - 	Bhagavantaæ saranaæ: bha-ga-van(n)-taæ(æ) sa-ra-naæ(æ)
	 -	 Dhammañcare: dham(m)-mañ(ñ)-ca-re(e).
c.	 Untuk suku kata yang terdapat konsonan akhir jenis bunyi macet 

(k, g, c, j, ö, ò, t, d, p, b), pembaca, setelah membacakan vokal dalam 
suku kata tersebut, membacakan konsonan akhir dengan bertahan 
dalam kesenyapan barang sebentar, baru lalu menuju ke pembacaan 
suku kata berikutnya. Contoh:

	 -	 Sabbasampattisiddhiya: sab(–)-ba-sam(m)-pat(–)-ti-sid(–)-dhi-		
	 ya(a)

	 -	 niccaæ vuòòhâpacâyino: nic(–)-caæ(æ) vuò(–)-òha(a)-pa-ca(a)-		
	 yi-no(o).

	 Pada jenis demikian ini, beberapa tradisi pembacaan menggunakan 
ekor suara õ, ñ, ó, n, m, dengan ketentuan, sebagai berikut:

	 -	 ekor suara õ mengikuti konsonan akhir k dan g. Contoh:
		  cakkaæva vahato padaæ: cak(õ)-kaæ(æ)-va va-ha-to(o) pa-		

	 daæ(æ)
	 -	 ekor suara ñ mengikuti konsonan akhir c dan j. Contoh: 
		  nic(ñ)-caæ(æ) vuò(ó)-òha(a)-pa-ca(a)-yi-no(o).
	 -	 ekor suara ó mengikuti konsonan akhir ö dan ò. Contoh: 
		  nic(ñ)-caæ(æ) vuò(ó)-òha(a)-pa-ca(a)-yi-no(o).
	 -	 ekor suara n mengikuti konsonan akhir t dan d. Contoh:
		  appamattâ na mîyanti: ap(m)-pa-mat(n)-ta(a) na mi(i)-yan(n)-ti(/i)
	 -	 ekor suara m mengikuti konsonan akhir p dan b. Contoh:
		  manopubbaõgamâ: ma-no(o)-pub(m)-baõ(õ)-ga-ma(a)
d.	 Sesekali, suku kata bertekanan berat terbentuk dari vokal panjang 

(â, î, dan û) dan diikuti oleh konsonan akhir. Untuk suku kata de-
mikian, vokal  panjang dibacakan sesuai ketentuan butir a, dan kon-
sonan akhir dibacakan sesuai ketentuan butir b dan c.

4. Bahasa Pali dan Pelantunan
Pelantunan di sini dimaksudkan mengalunkan dengan ritme lagu, 

atau melagukan, baik dengan iringan musik ataupun tidak. Pelantunan 
wacana Pâli sebagaimana maksud di atas telah banyak dilakukan 
oleh masyarakat buddhis di banyak wilayah, terutama wacana dalam 
bentuk syair. Membacakan wacana Pâli dengan melantunkan, dengan 
demikian, bisa dilakukan. Sedikit catatan dalam hal ini adalah pembaca 
tetap perlu mengindahkan ketentuan tata baca dan tata tekanan bahasa.
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1. YAMAKAVAGGO

1.	 Manopubbaõgamâ dhammâ	 manoseööhâ manomayâ
1)	 manasâ ce paduööhena	 bhâsati vâ karoti vâ
	 tato naæ dukkhamanveti	 cakkaæva vahato padaæ.	

2.	 Manopubbaõgamâ dhammâ	 manoseööhâ manomayâ
2)	 manasâ ce pasannena	 bhâsati vâ karoti vâ
	 tato naæ sukhamanveti	 châyâva anapâyinî1.
	

3.	 Akkocchi maæ avadhi maæ	 ajini maæ ahâsi me
	 ye ca2 taæ upanayhanti	 veraæ tesaæ na sammati.
4.	 Akkocchi maæ avadhi maæ	 ajini maæ ahâsi me
3)	 ye ca taæ nûpanayhanti3	 veraæ tesûpasammati.	

5.	 Na hi verena verâni	 sammantîdha kudâcanaæ
4)	 averena ca sammanti	 esa dhammo sanantano. 	

6.	 Pare ca na vijânanti	 mayamettha yamâmase4

5)	 ye ca tattha vijânanti	 tato sammanti medhagâ.	

1	 Sm. anupâyinî.
2	 Pts. ‘ca’ natthi.
3	 Pts. ye taæ na upanayhanti.
4	 Sm. yamâmhase.
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1. WARGA TENTANG BAIT BERPASANGAN

1.	 Segala perihal1 dipelopori oleh cipta, dipimpin oleh cipta, dibentuk 
oleh cipta. Jika dengan cipta keruh2 seseorang bertutur atau bertindak, 
derita akan mengikuti karenanya, bagaikan roda pedati mengikuti je-
jak kaki lembu penghela.	

2.	 Segala perihal3  dipelopori oleh cipta, dipimpin oleh cipta, dibentuk 
oleh cipta. Jika dengan cipta jernih4 seseorang bertutur atau bertindak, 
kebahagiaan akan menyertai karenanya, bagaikan bayang-bayang ti-
dak meninggalkan bendanya.

3.	 Barangsiapa menyimpan dendam, ‘Dia mengumpatku, dia me-
mukulku, dia mengalahkanku, dia merampas punyaanku,’ kedengki-
an mereka akan tidak redam.

4.	 Sedangkan, barangsiapa  tidak  menyimpan  dendam,  ‘Dia  meng-
umpatku, dia memukulku, dia mengalahkanku, dia merampas pu-
nyaanku,’ kedengkian mereka akan menjadi redam.	

5.	 Kapan pun di dunia ini, kedengkian tidak redam oleh kedengkian, 
sebaliknya menjadi redam oleh ketidakdengkian. Ini adalah ajaran 
sepanjang zaman.	

6.	 Sebagian orang lain tidak menyadari bahwa, ‘Kita akan menjadi bi-
nasa dalam perhimpunan ini.’ Pertikaian lerai oleh pihak yang me-
nyadari. 5	

1	 Kata ‘segala perihal (dhammâ)’ mengacu ke ‘hal-hal batiniah (cetasika-cetasika)’, yaitu: vedanâ 
(perasaan), saññâ (pengertian), dan saõkhâra (bentukan-bentukan batiniah atau kehendak-ke-
hendak). [Dan, saõkhâra di sini tidak lain adalah ‘kamma (perbuatan)’. /t.]

2	 Kata ‘keruh’ mengacu ke manoduccarita (keburukan batiniah) 3.
3	 Lihat catatan kaki syair 1.
4	 Kata ‘jernih’ mengacu ke manosucarita (kebaikan batiniah) 3.
5	 Maksud syair ini, pertikaian yang terjadi dalam suatu perhimpunan akan menghancurkan per-

himpunan itu beserta anggotanya. /t.

Yamakavaggo

1)

2)

3)

4)

5)
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7.	 Subhânupassiæ viharantaæ	 indriyesu asaævutaæ
	 bhojanamhi amattaññuæ1	 kusîtaæ hînavîriyaæ
	 taæ ve pasahati mâro	 vâto rukkhaæva dubbalaæ.
8.	 Asubhânupassiæ viharantaæ	 indriyesu susaævutaæ
6)	 bhojanamhi ca mattaññuæ	 saddhaæ âraddhavîriyaæ
	 taæ ve nappasahatî2 mâro	 vâto selaæva pabbataæ.	

9.	 Anikkasâvo kâsâvaæ	 yo vatthaæ paridahessati3

	 apeto damasaccena	 na so kâsâvamarahati.
10.	 Yo ca vantakasâvassa	 sîlesu susamâhito
 7)	 upeto damasaccena	 sa ve kâsâvamarahati.	

11.	 Asâre sâramatino		  sâre câsâradassino
	 te sâraæ nâdhigacchanti	 micchâsaõkappagocarâ.
12.	 Sârañca sârato ñatvâ	 asârañca asârato
 8)	 te sâraæ adhigacchanti	 sammâsaõkappagocarâ.	

13.	 Yathâ agâraæ ducchannaæ	 vuööhî4 samativijjhati
	 evaæ abhâvitaæ cittaæ	 râgo samativijjhati.
14.	 Yathâ agâraæ succhannaæ	 vuööhî na samativijjhati
 9)	 evaæ subhâvitaæ cittaæ	 râgo na samativijjhati.	

15.	 Idha socati pecca socati
10)	 pâpakârî ubhayattha socati
	 so socati so vihaññati
	 disvâ kammakiliööhamattano.

1	 Chs. câmattaññuæ.
2	 Sm. Pts. nappasahati.
3	 Chs. paridahissati.
4	 Pts. vuööhi.
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7.	 Mâra dapat menguasai ia yang memandang indah objek-objek, tidak 
berpengendalian indera, tidak berukuran dalam hal makan, malas, 
dan bersemangat rendah, bagaikan angin dapat menumbangkan po-
hon rapuh.

8.	 Sebaliknya, mâra tidak dapat menguasai ia yang memandang tidak 
indah objek-objek,  berpengendalian indera, berukuran dalam hal 
makan, berkeyakinan, dan bergairah semangat, bagaikan angin tidak 
dapat mengusik gunung cadas.	 

9.	 Barangsiapa yang belum luntur wenternya1 mengenakan jubah ber-
wenter; ia yang mengabaikan pelatihan batin dan satya2 itu belum 
pantas mengenakan jubah berwenter.

10.	 Sebaliknya, ia yang telah luntur wenternya, sangat teguh dalam tata 
susila, memegang pelatihan batin dan satya, sesungguhnya telah pan-
tas mengenakan jubah berwenter.	

11.	 Barangsiapa senantiasa memandang hal bukan inti pokok sebagai inti 
pokok dan memandang hal inti pokok sebagai bukan inti pokok; ia 
yang berada dalam lingkup pemikiran keliru ini akan tidak mencapai 
hal inti pokok.3

12.	 Akan tetapi, barangsiapa mengetahui hal inti pokok sebagai inti pokok 
dan hal bukan inti pokok sebagai bukan inti pokok; ia yang berada da-
lam lingkup pemikiran benar ini akan mencapai hal inti pokok.	

13.	 Sebagaimana air hujan dapat menerobos rumah beratap tiris, nafsu 
ragawi dapat menerobos cipta yang tidak terolah.

14.	 Sebagaimana air hujan tidak dapat menerobos rumah beratap rapat, 
nafsu ragawi tidak dapat menerobos cipta yang terolah baik.	

15.	 Ia berdukacita di dunia ini. Ia berdukacita setelah ajal tiba. Pelaku ke-
burukan berdukacita di kedua alam. Ia berdukacita, ia meratap meli-
hat kekotoran perbuatan diri.	

1	 Wenter di sini adalah perumpamaan untuk kotoran batin.
2	 Kata ‘satya’ di sini adalah sumpah kebenaran (vacîsacca) dengan mengacu ke kebenaran haki-

ki (paramatthasacca).
3	 ‘Hal yang bukan inti pokok’ di sini mengacu ke paccaya (kebutuhan pokok) 4 dan micchâdiööhi 

(pandangan keliru) 10; dan ‘hal inti pokok’ mengacu ke sîla (tata susila), samâdhi (keteguhan 
batin), paññâ (kebijaksanaan), vimutti (keterbebasan), vimuttiñâóadassana (penglihatan pada 
pengetahuan penembus keterbebasan), dan nibbâna (kepadaman kotoran batin).

Yamakavaggo

 6)

 7)

 8)

 9)

10)
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16.	 Idha modati pecca modati
11)	 katapuñño ubhayattha modati
	 so modati so pamodati
	 disvâ kammavisuddhimattano.	

17.	 Idha tappati pecca tappati
12)	 pâpakârî ubhayattha tappati
	 ‘pâpaæ me katan’ti tappati
	 bhiyyo tappati duggatiæ gato.	

18.	 Idha nandati pecca nandati
13)	 katapuñño ubhayattha nandati
	 ‘puññaæ me katan’ti nandati
	 bhiyyo nandati suggatiæ1 gato.	

19.	 Bahumpi ce sahitaæ2 bhâsamâno
	 na takkaro hoti naro pamatto
	 gopova gâvo gaóayaæ paresaæ
	 na bhâgavâ sâmaññassa hoti.
20.	 Appampi ce sahitaæ bhâsamâno
14)	 dhammassa hoti anudhammacârî
	 râgañca dosañca pahâya mohaæ
	 sammappajâno suvimuttacitto
	 anupâdiyâno idha vâ huraæ vâ
	 sa bhâgavâ sâmaññassa hoti.	

1	 Sm. sugatiæ.
2	 Chs. saæhita.
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16.	 Ia bersukacita di dunia ini. Ia bersukacita setelah ajal tiba. Pelaku ke-
bajikan bersukacita di kedua alam. Ia bersukacita, ia bergembira meli-
hat kebersihan perbuatan diri.

17.	 Ia terbakar di dunia ini. Ia gelisah setelah ajal tiba. Pelaku keburukan 
terbakar di kedua alam. ‘Keburukan telah aku lakukan,’ demikian ia 
terbakar. Ia kian menjadi terbakar setelah sampai ke alam sengsara.	

18.	 Ia bersenang di dunia ini. Ia bersenang setelah ajal tiba. Pembuat keba-
jikan bersenang di kedua alam. ‘Kebajikan telah aku perbuat,’ demiki-
an ia bersenang. Ia kian bersenang setelah sampai ke alam bahagia.	

19.	 Kalaupun seseorang banyak menuturkan dhamma nan bermanfaat, 
namun tidak melaksanakannya dan menjadi lengah, ia tidak menda- 
patkan bagian manfaat kepetapaan, bagaikan penggembala meng-
hitung lembu-lembu milik orang lain.

20.	 Sebaliknya, kalaupun seseorang sedikit menuturkan dhamma nan 
bermanfaat, namun  melaksanakan dhamma sebagaimana mesti-  
nya; menyingkirkan keserakahan, kebencian, dan kebodohan; berpe- 
ngertian benar, berbatin telah terbebas sempurna; sirna kelekatannya 
di alam ini ataupun di alam lain – ia mendapatkan bagian manfaat 
kepetapaan.	

Yamakavaggo

11)

12)

13)

14)
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2. APPAMÂDAVAGGO

21.	 Appamâdo amataæ1 padaæ	 pamâdo maccuno padaæ
	 appamattâ na mîyanti	 ye pamattâ yathâ matâ.
22.	 Etaæ2 visesato ñatvâ	 appamâdamhi paóòitâ
	 appamâde pamodanti	 ariyânaæ gocare ratâ.
23.	 Te jhâyino sâtatikâ		 niccaæ daïhaparakkamâ
15)	 phusanti dhîrâ nibbânaæ	 yogakkhemaæ anuttaraæ.	

24.	 Uööhânavato satimato3

16)	 sucikammassa nisammakârino
	 saññatassa ca dhammajîvino
	 appamattassa yasobhivaòòhati.	

25.	 Uööhânenappamâdena	 saññamena4 damena ca5

17)	 dîpaæ kayirâtha medhâvî	 yaæ ogho nâbhikîrati.	

26.	 Pamâdamanuyuñjanti	 bâlâ dummedhino janâ
	 appamâdañca medhâvî	 dhanaæ seööhaæva rakkhati
27.	 Mâ pamâdamanuyuñjetha	 mâ kâmaratisanthavaæ
18)	 appamatto hi jhâyanto	 pappoti vipulaæ sukhaæ.	

28.	 Pamâdaæ appamâdena	 yadâ nudati paóòito
19)	 paññâpâsâdamâruyha	 asoko sokiniæ pajaæ
	 pabbataööhova bhummaööhe	 dhîro bâle avekkhati.	

1	 Chs. Pts. amata.
2	 Chs. evaæ.
3	 Chs. satîmato.
4	 Chs. saæyamena.
5	 Pts. vâ.

asus
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2. WARGA TENTANG KETIDAKLENGAHAN

21.	 Ketidaklengahan adalah jalan menuju ketidakmatian1. Kelengahan 
adalah jalan menuju kematian. Mereka yang tidak lengah tidak mati, 
sebaliknya yang lengah tak ubahnya telah mati.

22.	 Setelah mengetahuinya dengan jelas, mereka yang bijak berdiam da-
lam ketidaklengahan, bersukacita dalam ketidaklengahan, bergembi-
ra dalam kediaman para suciwan.

23.	 Mereka yang cendekia itu berpenatapan, tidak putus semangat, senan-
tiasa teguh berusaha, mencapai nibbâna nan aman dari pengikat tiada 
taranya.	

24.	 Kehormatan  berkembang  pada ia  yang rajin, penuh perhatian, ber- 
perilaku bersih, penuh pertimbangan, berpengendalian, berpenghi- 
dupan sesuai dhamma, dan tidak lengah.	

25.	 Dengan kerajinan, ketidaklengahan, pengendalian, dan pelatihan, 
orang cendekia membuat pulau2 yang tak teterjang tenggelam oleh air 
bah3.

	
26.	 Insan-insan dungu yang berkebijaksanaan dangkal terlena dalam 

kelengahan, sebaliknya insan-insan cendekia menjaga ketidaklengah-
an bak menjaga harta paling beharga. 

27.	 (Karena itu,) janganlah terlena dalam kelengahan! Janganlah bergu-
mul dengan pemuasan kesenangan inderawi! Karena, ia yang tidak 
lengah, mengembangkan penatapan – mencapai kebahagiaan ber-
limpah.	

28.	 Tatkala memberantas kelengahan dengan ketidaklengahan, bijak-
sanawan menaiki menara kebijaksanaan, yang tiada kesedihan me-
nyaksikan himpunan makhluk yang berkesedihan. Ia yang cendekia 
itu menyaksikan mereka yang dungu, bagaikan orang yang berdiri di 
atas gunung menyaksikan orang-orang di dataran.	

1	 Kata ‘ketidakmatian’ berpadan kata ‘keadaan hidup’, mengacu ke nibbâna.
2	 ‘Pulau’ mengacu ke tempat aman, yaitu arahattaphala.
3	 ‘Air bah’ di sini dimaksudkan ogha (bah) 4. /t.

Appamâdavaggo

15)

16)

17)

18)

19)
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29.	 Appamatto pamattesu	 suttesu bahujâgaro 
20)	 abalassaæva sîghasso	 hitvâ yâti sumedhaso.	

30.	 Appamâdena maghavâ	 devânaæ seööhataæ gato
21)	 appamâdaæ pasaæsanti	 pamâdo garahito sadâ.	

31.	 Appamâdarato bhikkhu	 pamâde bhayadassi vâ
22)	 saññojanaæ aóuæ thûlaæ	 òahaæ aggîva gacchati.	

32.	 Appamâdarato bhikkhu	 pamâde bhayadassi vâ
23)	 abhabbo parihânâya	 nibbânasseva santike.	
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29.	 Orang bijak, sementara yang lainnya lengah, tidak menjadi lengah; 
sementara yang lainnya terlelap, banyak terjaga; maju berkembang 
meninggalkan mereka di belakang, bagaikan kuda cekat berlari 
meninggalkan kuda lamban.	

30.	 Karena ketidaklengahannya, Maghavâ menjadi yang paling utama di 
antara para dewa. Para bijaksanawan menyanjung ketidaklengahan, 
mencela kelengahan sepanjang masa.	

31.	 Seorang bhikkhu yang bersenang dalam ketidaklengahan atau yang 
selalu sadar akan bahaya kelengahan, dapat membakar belenggu kecil 
ataupun besar, bagaikan api membakar umpan kecil ataupun besar.	

32.	 Seorang bhikkhu yang bersenang dalam ketidaklengahan atau yang 
selalu sadar akan bahaya kelengahan, bukan pada posisinya menjadi 
merosot1. Beradalah ia di sekitar nibbâna.	

1	 Kata ‘merosot’ mengacu ke merosot dari upaya mencapai magga (jalan) dan phala (buah).

Appamâdavaggo

20)

21)

22)

23)
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3. CITTAVAGGO

33.	 Phandanaæ capalaæ cittaæ	 durakkhaæ1 dunnivârayaæ
	 ujuæ karoti medhâvî	 usukârova tejanaæ.
34.	 Vârijova thale khitto	 okamokataubbhato
24)	 pariphandatidaæ cittaæ	 mâradheyyaæ pahâtave.	

35.	 Dunniggahassa lahuno	 yatthakâmanipâtino
25)	 cittassa damatho sâdhu	 cittaæ dantaæ sukhâvahaæ.	

36.	 Sududdasaæ sunipuóaæ	 yatthakâmanipâtinaæ
26)	 cittaæ rakkhetha medhâvî	 cittaæ guttaæ sukhâvahaæ.	

37.	 Dûraõgamaæ ekacaraæ	 asarîraæ guhâsayaæ
27)	 ye cittaæ saññamessanti2	 mokkhanti mârabandhanâ.	

38.	 Anavaööhitacittassa	 saddhammaæ avijânato
	 pariplavapasâdassa	 paññâ na paripûrati.
39.	 Anavassutacittassa		 ananvâhatacetaso
28)	 puññapâpapahînassa	 natthi jâgarato bhayaæ.	

40.	 Kumbhûpamaæ kâyamimaæ viditvâ
29)	 nagarûpamaæ cittamidaæ öhapetvâ3

	 yodhetha mâraæ paññâvudhena
	 jitañca rakkhe anivesano4 siyâ.	

1	 Chs. Pts. dûrakkhaæ.
2	 Chs. saæyamessanti.
3	 Sm. thaketvâ.
4	 Sm. anivesino.

asus
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3. WARGA TENTANG CIPTA

33.	 Orang bijak meluruskan cipta yang melanglang, berpindah-pindah, 
sulit dijaga, sulit dicegah – bagaikan pembuat panah meluruskan anak 
panah.

34.	 Bagaikan ikan dientas dari air lalu dilempar ke darat, cipta ini akan 
menggelepar demi lepas dari jerat mâra.	

35.	 Adalah hal baik, menjinakkan cipta nan sulit dikekang, gesit, dan biasa 
mengembara ke objek menyenangkan. (Karena,) cipta yang dijinakkan 
mendatangkan kebahagiaan.	

36.	 Orang cendekia patut menjaga cipta nan sangat sulit diawasi, sangat 
lembut, biasa mengembara ke objek menyenangkan. (Karena,) cipta 
yang terjaga mendatangkan kebahagiaan.	

37.	 Mereka yang mengendalikan cipta yang jauh berpetualang, sendirian 
melanglang, tidak bertubuh, di goa berdiam - akan lolos dari jerat 
mâra.1	

38.	 Kebijaksanaan tidak menjadi paripurna pada ia yang bercipta tidak 
teguh, tidak memahami dhamma sejati, dan berkeyakinan goyah.

39.	 Ketakutan tidak ditemukan pada ia yang bercipta tidak lengas oleh naf-
su kesenangan, tidak tersentuh oleh emosi kebencian, telah mening-
galkan kebajikan dan keburukan2, dan berjaga.	

40.	 Setelah mengetahui tubuh ini yang bagaikan periuk3 dan menegakkan 
cipta ini yang ibarat kota4, seseorang patut memerangi mâra dengan 
senjata kebijaksanaan. Ia, tanpa melekati, patut mempertahankan ke-
menangan.	

1	 Cipta dikatakan ‘berpetualang jauh’ karena menangkap objek-objek yang tak berbatas jarak; 
‘melanglang sendirian’ karena muncul secara butir per butir; ‘tidak bertubuh’ karena tak tam-
pak bentuk dan warnanya. Kata ‘goa’ mengacu ke mahâbhûtarûpa atau jasmani.

2	 Maksud ‘telah meninggalkan kebajikan dan keburukan’ adalah telah mencapai salah satu dari 
empat magga (jalan).

3	 ‘Periuk’ adalah kiasan untuk benda yang rapuh, mudah pecah.	
4	 Dikatakan ‘ibarat kota’ karena kota perlu dilindungi dari serangan musuh.

Cittavaggo

24)

25)

26)

27)

28)

29)
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41.	 Aciraæ vatayaæ kâyo	 paöhaviæ adhisessati
30)	 chuòòo1 apetaviññâóo	 niratthaæva kaliõgaraæ.	

42.	 Diso disaæ yantaæ kayirâ	 verî vâ pana verinaæ
31)	 micchâpaóihitaæ cittaæ	 pâpiyo naæ tato kare. 	

43.	 Na taæ mâtâ pitâ kayirâ	 aññe vâpi ca ñâtakâ
32)	 sammâpaóihitaæ cittaæ	 seyyaso naæ tato kare.	

1	 Chs. Pts. chuddho.
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41.	 Tidak lama lagi ya,  tubuh  ini  akan tergeletak di tanah, tanpa indera 
pengetahu, dibuang laksana batang kayu tak berguna!	

42.	 Akibat buruk yang dilakukan oleh penjahat terhadap penjahat atau 
oleh dua pihak yang saling mendengki tidak seburuk cipta yang dia- 
rahkan salah.	

43.	 Bukan bersebab ibu, ayah, ataupun sanak keluarga lainnya, melain-
kan bersebab cipta yang diarahkan secara benar seseorang menjadi 
mulia, lebih mulia daripada sebab itu. 	

Cittavaggo

30)

31)

32)
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4. PUPPHAVAGGO

44.	 Ko imaæ paöhaviæ vijessati1

	 yamalokañca imaæ sadevakaæ
	 ko dhammapadaæ sudesitaæ
	 kusalo pupphamiva pacessati.
45.	 Sekho paöhaviæ vijessati
33)	 yamalokañca imaæ sadevakaæ
	 sekho dhammapadaæ sudesitaæ
	 kusalo pupphamiva pacessati.	

46.	 Pheóûpamaæ kâyamimaæ viditvâ
34)	 marîcidhammaæ abhisambudhâno
	 chetvâna mârassa papupphakâni
	 adassanaæ maccurâjassa gacche.	

47.	 Pupphâni heva pacinantaæ	 byâsattamanasaæ naraæ
35)	 suttaæ gâmaæ mahoghova	 maccu âdâya gacchati.	

48.	 Pupphâni heva pacinantaæ	 byâsattamanasaæ naraæ
36)	 atittaæ yeva kâmesu	 antako kurute vasaæ.	

49.	 Yathâpi bhamaro pupphaæ	 vaóóagandhaæ2 aheöhayaæ
37)	 paleti rasamâdâya		  evaæ gâme munî care.
	

1	 Chs. vicessati.
2	 Sm. vaóóavantaæ.

asus
Draft
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4. WARGA TENTANG BUNGA

44.	 Siapakah akan dapat melihat jelas pertiwi1 ini, alam yama2, alam ma-
nusia beserta alam dewa ini? Siapakah akan dapat memilih ajaran ke-
benaran yang telah Kubabarkan dengan baik, seperti perangkai bunga 
yang terampil memilih bunga-bunga? 3

45.	 Seorang sekha akan dapat melihat jelas pertiwi ini, alam yama, alam 
manusia beserta alam dewa ini. Seorang sekha akan dapat memilih ajar-
an kebenaran yang telah Kubabarkan dengan baik, seperti perangkai 
bunga yang terampil memilih bunga-bunga.	

46.	 Seseorang yang memahami tubuh ini layaknya buih air, mengerti tu-
buh ini layaknya fatamorgana, dan telah memotong untaian bunga 
mâra – menjadi kalis dari sorot Sang Raja Kematian. 4	

47.	 Maccu  akan  menjemput  pergi  ia yang asyik mengumpulkan bu-
nga-bunga5, berbatin terikat pada aneka objek, bagaikan air bah besar 
menghanyutkan warga desa yang nyenyak terlelap.	

48.	 Maccu,  pengakhir hidup, membuat ia yang  asyik mengumpulkan bu-
nga-bunga6, berbatin terikat pada aneka objek, dan tidak pernah ke-
nyang oleh kesenangan inderawi – berada dalam kuasanya.	

49.	 Tanpa merusak bunga, warna, dan wanginya, kumbang mengambil 
rasa lalu terbang pergi. Laksana itulah seorang muni7 berkelana di 
warga desa.	

1	 Kata ‘pertiwi ini’ bermakna ‘diri ini’ atau ‘jasmani dan batin ini’.
2	 ‘Alam yama’ adalah empat alam sengsara (apâyaloka).
3	 Di sini, ‘pertiwi’  adalah tubuh. Kata ‘memilih’ mengarah ke pengertian ‘memahami’ atau ‘me-

nembus’. ‘Ajaran kebenaran’ adalah bodhipakkhiyadhamma 37.
4	 Dikatakan ‘ibarat buih air’ karena bersifat rapuh dan tidak bertahan lama; ‘layaknya fatamorga-

na’ karena fatamorgana tampak berujud hanya bila dilihat dari kejauhan. ‘Untaian bunga Mâra’ 
adalah kiasan untuk loka (alam) 3.

5	 Kata ‘bunga-bunga’ adalah kiasan untuk kâmaguóa (pengikat kesenangan inderawi) 5.
6	 Lihat catatan kaki syair 47.
7	 Kata ‘muni’ di sini mengacu ke arahanta.

Pupphavaggo

33)

34)

35)

36)

37)
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50.	 Na paresaæ vilomâni	 na paresaæ katâkataæ
38)	 attano va avekkheyya	 katâni akatâni ca.	

51.	 Yathâpi ruciraæ pupphaæ	 vaóóavantaæ agandhakaæ
	 evaæ subhâsitâ vâcâ	 aphalâ hoti akubbato.
52.	 Yathâpi ruciraæ pupphaæ	 vannavantaæ sagandhakaæ
39)	 evaæ subhâsitâ vâcâ	 saphalâ hoti kubbato1.	
 
53.	 Yathâpi puppharâsimhâ	 kayirâ mâlâguóe2 bahû
40)	 evaæ jâtena maccena	 kattabbaæ kusalaæ bahuæ.	

54.	 Na pupphagandho paöivâtameti
	 na candanaæ tagaramallikâ3 vâ
	 satañca gandho paöivâtameti
	 sabbâ disâ sappuriso pavâyati4.

55.	 Candanaæ tagaraæ vâpi	 uppalaæ atha vassikî
41)	 etesaæ gandhajâtânaæ	 sîlagandho anuttaro.	

56.	 Appamatto ayaæ gandho	 yvâyaæ tagaracandanî5

42)	 yo ca sîlavataæ gandho	 vâti devesu uttamo.	

57.	 Tesaæ sampannasîlânaæ	 appamâdavihârinaæ
43)	 sammadaññâ vimuttânaæ	 mâro maggaæ na vindati.	

58.	 Yathâ saõkâradhânasmiæ	 ujjhitasmiæ mahâpathe
	 padumaæ tattha jâyetha	 sucigandhaæ manoramaæ. 
59.	 Evaæ saõkârabhûtesu	 andhabhûte puthujjane
44)	 atirocati paññâya		  sammâsambuddhasâvako.	

1	 Sm. sukubbato; Pts. sakubbato.
2	 Sm. mâlâguïe.
3	 Pts. tagaraæ ~.
4	 Pts. pavâti.
5	 Chs. ~candanaæ.

asus
Draft



25

50.	 Seseorang semestinya tidak mengacuhkan tutur kata menyeram-
kan1 orang lain, semestinya tidak menghiraukan tuntas dan tidak-                
nya pekerjaan orang lain, alih-alih mempedulikan tuntas dan tidak-  
nya pekerjaan sendiri.	

51.	 Laksana bunga indah bewarna-warni tapi tidak berbau (harum), pepa-
tah indah tidak mendatangkan manfaat bagi yang tidak menjalankan.

52.	 Laksana bunga indah bewarna-warni dan berbau (harum), pepatah 
indah mendatangkan buah bagi yang menjalankan.

53.	 Bagaikan seorang perangkai bunga, dari tumpukan bunga-bunga 
membuat banyak untaian bunga, demikianlah makhluk fana patut 
menimbun banyak kebajikan.	

54.	 Wangi bunga tidak bertebar melawan angin, demikian juga wangi cen-
dana, mondokaki, atau melati. Sebaliknya, wangi orang bajik bertebar 
melawan angin. Orang bajik menebarkan wangi ke segala penjuru.

55.	 Di antara wewangian, seperti cendana, mondokaki, seroja, ataupun 
melati, wangi sîla tiada tara.	

56.	 Wangi mondokaki dan cendana tidak seberapa. Sebaliknya, wangi 
mereka yang ber-sîla adalah terunggul, bertebar di himpunan dewa 
dan manusia.	

57.	 Mâra tidak mampu melacak jalan mereka yang berada dalam tata susi-
la, berdiam tanpa kelengahan, dan telah terbebas karena mengetahui 
dengan benar.	

58.	 Seperti halnya teratai nan wangi menyenangkan hati tumbuh di sarap 
sampah yang dibuang di tepian jalan besar,

59.	 siswa Sammâsambuddha  bercahaya  cemerlang  karena  kebijaksa-
naannya di antara para puthujjana buta yang laksana sarap sampah.	

1	 Kata ‘menyeramkan’ mengarah ke pengertian ‘menyakitkan telinga’ atau ‘menyakitkan hati’. /t.

Pupphavaggo
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39)

40)

41)

42)

43)

44)
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5. BÂLAVAGGO

60.	 Dîghâ jâgarato ratti	 dîghaæ santassa yojanaæ
45)	 dîgho bâlâna1 saæsâro	 saddhammaæ avijânataæ.	

61.	 Carañce nâdhigaccheyya	 seyyaæ sadisamattano
46)	 ekacariyaæ daïhaæ kayirâ	 natthi bâle sahâyatâ.	

62.	 Puttâ matthi dhanammatthi2	 iti bâlo vihaññati
47)	 attâ hi attano natthi	 kuto puttâ kuto dhanaæ.	

63.	 Yo bâlo maññatî3 bâlyaæ	 paóòito vâpi tena so
48)	 bâlo ca paóòitamânî	 sa ve ‘bâlo’ti vuccati.	

64.	 Yâvajîvampi ce bâlo	 paóòitaæ payirupâsati
49)	 na so dhammaæ vijânâti	 dabbî sûparasaæ yathâ.	

65.	 Muhuttamapi ce viññû	 paóòitaæ payirupâsati
50)	 khippaæ dhammaæ vijânâti	 jivhâ sûparasaæ yathâ.	

66.	 Caranti bâlâ dummedhâ	 amitteneva attanâ
51)	 karontâ pâpakaæ kammaæ	 yaæ hoti kaöukapphalaæ.
	

67.	 Na taæ kammaæ kataæ sâdhu	 yaæ katvâ anutappati
52)	 yassa assumukho rodaæ	 vipâkaæ paöisevati.	

1	 Pts. bâlânaæ.
2	 Sm. dhanamatthi.
3	 Chs. Pts. maññati.

asus
Draft
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5. WARGA TENTANG ORANG DUNGU

60.	 (Terasa) panjang, malam ia yang terjaga. (Terasa) panjang, se-yojana ia 
yang letih. (Terasa) panjang, perkelanaan para dungu1 yang tidak me-
ngenal ajaran benar.	

61.	 Jika seseorang, ketika melakukan perjalanan2, tidak menemukan saha-
bat yang lebih mulia atau sebanding dengannya, seyogianya ia bersi-
teguh pergi sendirian. (Karena,) nilai persahabatan tidak ada pada si 
dungu.	

62.	 ‘Putra ada padaku!’, ‘Harta ada padaku!’ demikian si dungu merisau-
kan. Sebenarnya, diri pun bukan milik diri sendiri. Dari mana putra 
ada padanya; dari mana harta dimilikinya?	

63.	 Orang dungu yang menyadari kedunguannya adalah seorang bijak 
karena penyadaran itu. Sedangkan, si dungu yang beranggap bijak 
itulah si dungu sesungguhnya.	

64.	 Orang dungu, andaipun berkumpul dengan orang bijak seumur hi-
dup, tidak dapat menghayati dhamma, bagaikan sendok tidak menge- 
tahui rasa sup.	

65.	 Orang cendekia, andaipun berkumpul dengan orang bijak barang se-
jenak, dapat segera menghayati dhamma, bagaikan lidah mengetahui 
rasa sup.

66.	 Orang-orang dungu yang dangkal wawasan memperlakukan di-
ri sendiri layaknya musuh, melakukan perbuatan buruk yang men-
datangkan buah pedas.	

67.	 Suatu perbuatan yang setelah dilakukan mendatangkan sesal, menga-
kibatkan deraian air mata dan ratap tangis; perbuatan itu bukan per-
buatan baik.	

1	 Kata ‘dungu’ di sini mengacu ke tidak mengerti manfaat saat ini dan manfaat mendatang.
2	 Istilah ‘perjalanan’ di sini mengacu ke perjalanan cipta (indera pengetahu) menuju objek tu-

juan.

Bâlavaggo
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48)

49)

50)
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52)
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68.	 Tañca kammaæ kataæ sâdhu	 yaæ katvâ nânutappati
53)	 yassa patîto sumano	 vipâkaæ paöisevati.	

69.	 Madhuvâ maññatî1 bâlo	 yâva pâpaæ na paccati
54)	 yadâ ca paccati pâpaæ	 atha2 dukkhaæ nigacchati.
	

70.	 Mâse mâse kusaggena	 bâlo bhuñjetha3 bhojanaæ
55)	 na so saõkhâtadhammânaæ	 kalaæ agghati soïasiæ.	

71.	 Na hi pâpaæ kataæ kammaæ	 sajjukhîraæva muccati
56)	 òahantaæ4 bâlamanveti	 bhasmacchannova5 pâvako.

72.	 Yâvadeva anatthâya	 ñattaæ bâlassa jâyati
57)	 hanti bâlassa sukkaæsaæ	 muddhamassa6 vipâtayaæ.	

73.	 Asantaæ bhâvamiccheyya7	 purekkhârañca bhikkhusu
	 âvâsesu ca issariyaæ	 pûjâ parakulesu ca
74.	 mameva katamaññantu	 gihî pabbajitâ ubho
58)	 mamevâtivasâ8 assu	 kiccâkiccesu kismici
	 iti bâlassa saõkappo	 icchâ9 mâno ca vaòòhati.	

75.	 Aññâ hi lâbhûpanisâ	 aññâ nibbânagâminî
59)	 evametaæ abhiññâya	 bhikkhu buddhassa sâvako
	 sakkâraæ nâbhinandeyya	 vivekamanubrûhaye.	

1	 Chs. maññati.
2	 Chs. bâlo; Pts. atha [bâlo].
3	 Chs. bhuñjeyya.
4	 Pts. dahantaæ.
5	 Sm. bhasmâcchannova.
6	 Sm. muddhaæ assa.
7	 Chs. bhâvanamiccheyya.
8	 Sm. mameva ativasâ.
9	 Sm. issâ.

asus
Draft
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68.	 Suatu perbuatan yang setelah dilakukan tidak mendatangkan sesal, 
membuahkan kepuasan dan sukacita; perbuatan itu adalah perbuatan 
baik.	

69.	 Sepanjang perbuatan buruk belum masak, orang dungu mengang-
gapnya sebagai madu. Akan tetapi, tatkala perbuatan buruk masak, ia 
jatuh menderita.	

70.	 Upaya si dungu dengan menyantap makanan sekali sebulan dengan 
ujung ilalang belum mencapai ulas keenambelas mereka yang telah 
terhitung pencapaian dhammanya1.	

71.	 Perbuatan buruk yang orang lakukan adalah laksana susu yang baru 
saja diperah - belum berubah bentuk2. Perbuatan buruk itu membun-
tut membakar si dungu, bagaikan bara di balik abu.

	
72.	 Pengetahuan3 yang muncul pada si dungu hanya demi kebinasaan. 

Pengetahuan itu meremukkan kepala si dungu, menghancurkan ba-
gian putihnya. 	

73.	 Orang4 dungu menginginkan sanjungan kosong, menjadi yang ter-
depan di antara para bhikkhu, kekuasaan di tempat kediaman, dan 
penghormatan dari para perumahtangga.

74.	 Demikian pemikiran ada pada si dungu, ‘Para perumahtangga dan 
para petapa harus menyadari bahwa karena aku, pekerjaan bisa tun-
tas. Seharusnya (mereka) tunduk hanya padaku dalam perihal ke-
cil maupun besar.’ (Karenanya,) keinginan dan pembandingan diri 
berkembang (padanya).	

75.	 Praktik dengan bergantungkan pada perolehan5 adalah satu hal lain. 
Praktik demi mencapai nibbâna adalah satu hal lain. Setelah mengerti 
hal demikian, bhikkhu siswa Buddha tidak patut bersenang atas ba-
rang persembahan, patut mengembangkan kelengangan.		

1	 Kata ‘telah terhitung pencapaian dhammanya’ adalah telah menjadi ariyapuggala.
2	 ‘Belum berubah bentuk’ bermaksud susu yang belum rusak.
3	 Kata ‘pengetahuan (ñattaæ)’ mengacu ke ‘keterampilan’, ‘kekuasaan’, ‘kedudukan’, dan 

‘kekayaan’; ‘kepala’ mengacu ke kebijaksanaan; ‘putih’ mengacu ke nilai-nilai bajik.
4	 Kata ‘orang’ di sini adalah seorang bhikkhu.
5	 Maksudnya  adalah  ‘pelaksanaan  hidup bertapa yang dilakukan hanya demi mendapat per-

olehan’. Kata ‘perolehan’ di sini berupa materi, kuasa, pengaruh, atau hal duniawi lain.

Bâlavaggo
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6. PAÕÖITAVAGGO

76.	 Nidhînaæva pavattâraæ	 yaæ passe vajjadassinaæ
60)	 niggayhavâdiæ medhâviæ	 tâdisaæ paóòitaæ bhaje
	 tâdisaæ bhajamânassa	 seyyo hoti na pâpiyo.	

77.	 Ovadeyyânusâseyya	 asabbhâ ca nivâraye
61)	 sataæ hi so piyo hoti	 asataæ hoti appiyo.	

78.	 Na bhaje pâpake mitte	 na bhaje purisâdhame
62)	 bhajetha mitte kalyâóe	 bhajetha purisuttame.	

79.	 Dhammapîti sukhaæ seti	 vippasannena cetasâ
63)	 ariyappavedite dhamme	 sadâ ramati paóòito.	

80.	 Udakaæ hi nayanti nettikâ
64)	 usukârâ namayanti tejanaæ
	 dâruæ namayanti tacchakâ
	 attânaæ damayanti paóòitâ.	

81.	 Selo yathâ ekaghano	 vâtena na samîrati
65)	 evaæ nindâpasaæsâsu	 na samiñjanti1 paóòitâ. 	

82.	 Yathâpi rahado gambhîro	 vippasanno anâvilo
66)	 evaæ dhammâni sutvâna	 vippasîdanti2 paóòitâ. 	

83.	 Sabbattha ve sappurisâ cajanti3

67)	 na kâmakâmâ lapayanti santo
	 sukhena phuööhâ athavâ dukhena4

	 na uccâvacaæ paóòitâ dassayanti.	
1	 Sm. sammiñjanti.
2	 Pts. vippasîdantî.
3	 Sm. vajanti.
4	 Sm. dukkhena.

asus
Draft
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6. WARGA TENTANG ORANG BIJAKSANA

76.	 Seseorang patut memandang ia yang cendekia, penunjuk kesalahan, 
penutur kata yang meredam1 sebagai layaknya pemberitahu harta 
karun. Ia patut bergaul dengan orang bijaksana demikian itu. (Kare-
na,) persahabatan dengan  orang demikian mendatangkan keluhuran, 
bukan kenistaan.	

77.	 Ia yang menasihati, mewejang, dan mencegah dari hal buruk dicintai 
para bijaksanawan, diantipati para durjana.	

78.	 Tak sepatutnya bergaul dengan teman-teman nista; tak sepatutnya 
bergaul dengan orang-orang durjana. Bergaullah dengan teman-teman 
baik, bergaullah dengan orang-orang mulia.	

79.	 Ia yang bergiur dalam dhamma, berbatin jernih, akan hidup bahagia. 
Orang  bijaksana  senantiasa bergembira  dalam dhamma yang telah 
dibabarkan oleh para ariya.	

80.	 Petugas pengairan mengatur alur air. Pembuat anak panah mengeluk 
anak  panah. Tukang  kayu  meliuk kayu. Bijaksanawan menggeladi 
diri.	

81.	 Sebagaimana gunung batu bungkul tidak bergeming oleh angin, bi-
jaksanawan tidak beranjak oleh karena celaan atau pujian.	

82.	 Setelah mendengarkan dhamma, para bijaksanawan berseri, bagaikan 
danau dalam yang jernih dan tenang.	

83.	 Para muliawan melepas segala hal2. Mereka tidak menegur sapa kare-
na hal kesenangan inderawi. Disentuh oleh suka ataupun duka, para 
bijaksanawan tidak menampakkan gelagat naik turun.	

1	 Kata ‘meredam’ adalah memberantas akusalakammapathâ (jalur-jalur perbuatan buruk) 10’.
2	 Makna ‘melepas segala hal’ di sini adalah melepas pañcakkhandhâ dan segala hal lainnya.

Paóòitavaggo
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84.	 Na attahetu na parassa hetu
68)	 na puttamicche na dhanaæ na raööhaæ
	 nayicche1 adhammena samiddhimattano
	 sa sîlavâ paññavâ dhammiko siyâ.	

85.	 Appakâ te manussesu	 ye janâ pâragâmino
	 athâyaæ itarâ pajâ		 tîramevânudhâvati.
86.	 Ye ca kho sammadakkhâte	 dhamme dhammânuvattino
69)	 te janâ pâramessanti	 maccudheyyaæ suduttaraæ.	

87.	 Kaóhaæ dhammaæ vippahâya	 sukkaæ bhâvetha paóòito
	 okâ anokamâgamma	 viveke yattha dûramaæ
88.	 tatrâbhiratimiccheyya	 hitvâ kâme akiñcano
	 pariyodapeyya attânaæ	 cittaklesehi paóòito.
89.	 Yesaæ sambodhiyaõgesu	 sammâ cittaæ subhâvitaæ
70)	 âdânapaöinissagge		 anupâdâya ye ratâ
	 khîóâsavâ jutimanto	 te loke parinibbutâ.	

1	 Chs. Sm. na iccheyya.
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84.	 Orang bijak tidak melakukan keburukan karena diri sendiri ataupun 
karena orang lain. Orang bijak tidak semestinya menghendaki pu-
tra, harta, kerajaan; tidak semestinya menghendaki keberhasilan diri 
secara tidak benar. Ia semestinya menjadi orang yang bertata susila, 
berkebijaksanaan, dan berteguh dalam dhamma.	

85.	 Di antara manusia-manusia, hanya sedikit tiba di pantai seberang, se-
dangkan himpunan manusia lainnya berselusur di pantai sini.

86.	 Mereka yang  melaksanakan  dhamma  dalam  dhamma  yang telah 
dibabarkan dengan jelas akan lolos dari jerat Sang Maccu1 nan sulit 
dilepas, mencapai pantai seberang.	

87, 88.	Orang bijak, setelah meninggalkan hal hitam, sepatutnya mengem-
bangkan hal putih dengan keluar dari hal yang menimbulkan kelekat-
an untuk menuju ke hal yang tidak menimbulkan kelekatan.2 Ia patut 
mengharap kebahagiaan dalam kelengangan nan sulit digemari orang. 
Setelah meninggalkan kesenangan inderawi, terbebas dari pencemas, 
orang bijak membersihkan diri dari kotoran-kotoran batin.

89.	 Barangsiapa mengembangkan batin dengan benar dalam faktor-fak-
tor pencapaian penerangan3, melepas kelekatan, bersenang dalam 
pelepasan kelekatan; mereka merupakan khîóâsava, bersinar terang, 
mencapai kepadaman di dunia4.	

1	 Maksud ‘jerat Sang Maccu’ adalah kilesavaööa (lingkar kotoran batin), padanan jerat Mâra.
2	 Kata ‘yang hitam’ adalah tindak buruk; ‘yang putih’ adalah tindak luhur; ‘hal yang menimbul-

kan kelekatan’ adalah nafsu inderawi; ‘hal yang tidak menimbulkan kelekatan’ adalah nibbâna.
3	 Frasa ‘faktor-faktor pencapaian penerangan’ mengacu ke bojjhaõga 7.
4	 Kata ‘dunia’ mengacu ke pañcakkhandhâ dan sebagainya.

Paóòitavaggo

68)

69)

70)
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7. ARAHANTAVAGGO

90.	 Gataddhino visokassa	 vippamuttassa sabbadhi
71)	 sabbaganthappahînassa	 pariïâho na vijjati.	

91.	 Uyyuñjanti satîmanto	 na nikete ramanti te
72)	 haæsâva pallalaæ hitvâ	 okamokaæ jahanti te.	

92.	 Yesaæ sannicayo1 natthi	 ye pariññâtabhojanâ
73)	 suññato animitto ca	 vimokkho2 yesa3 gocaro
	 âkâseva sakuntânaæ	 gati tesaæ durannayâ.	

93.	 Yassâsavâ parikkhîóâ	 âhâre ca anissito
74)	 suññato animitto ca	 vimokkho yassa gocaro
	 âkâseva sakuntânaæ	 padaæ tassa durannayaæ.	

94.	 Yassindriyâni samathaõgatâni
75)	 assâ yathâ sârathinâ sudantâ
	 pahînamânassa anâsavassa
	 devâpi tassa pihayanti tâdino.	

95.	 Paöhavîsamo4 no virujjhati
(76)	 indakhîlûpamo5 tâdi subbato
	 rahadova apetakaddamo
	 saæsârâ na bhavanti tâdino.

	

1	 Sm. sanniccayo.
2	 Pts. vimokho.
3	 Chs. Pts. yesaæ.
4	 Chs. Pathavisamo.
5	 Chs. indakhilupamo.

-

asus
Draft
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7. WARGA TENTANG ORANG SUCI

90.	 Kepedihan tidak ditemukan pada ia yang telah tiba dari perjalanan 
jauh1, tiada kesedihan, terbebas total2, telah meninggalkan segala pen-
jerat.	

91.	 Orang-orang yang penuh kesadaran akan berusaha melatih diri, ti-
dak bersenang pada kelekatan. Mereka melepas kelekatan, layaknya 
kawanan angsa meninggalkan rawa-rawa.	

92.	 Jalur perjalanan mereka yang bukan si pengumpul3, memahami 
hakekat4   makanan, memegang kebebasan   dalam  bentuk  kekosong- 
an5 dan dalam bentuk ketiadaan bayang-bayang6 sebagai objek - ada-
lah sukar dilacak, sesukar melacak jalur perjalanan kawanan burung 
di angkasa.	

93.	 Jejak mereka yang telah sirna pemeramnya, tidak bergantung pada 
makanan7, memegang kebebasan dalam bentuk kekosongan dan da-
lam bentuk ketiadaan bayang-bayang sebagai objek - adalah sukar 
dilacak, sesukar melacak jejak kawanan burung di angkasa.	

94.	 Para dewa pun terpikat pada ia yang teguh, berindera tenang laksana 
kuda yang telah dilatih baik oleh kusirnya, telah lenyap pembandingan 
dirinya, musnah pemeramnya.

95.	 Barangsiapa dapat merendah setara tanah, teguh laksana tugu ko-
ta8, berperilaku patut, jernih bak danau tak berlumpur, tidak men-
jadi sengit (ataupun senang); ia yang teguh itu niscaya mengakhiri 
saæsâra.	

1	 ‘Perjalanan jauh’ adalah saæsâravaööa (lingkar perkelanaan makhluk) nan tak berpenghujung.
2	 Makna ‘terbebas total’ di sini adalah terbebas dari pañcakkhandhâ dan segala hal lainnya.
3	 ‘Pengumpul’ mengacu ke pengumpul perbuatan dan pengumpul empat kebutuhan pokok 

(materi).
4	 Kata ‘memahami hakekat’ mengacu ke pariññâ (pemahaman hakekat) 3.
5	 ‘Kekosongan’ adalah keberadaan batin tidak diliputi kilesa (kotoran batin).
6	 ‘Bayang-bayang’ adalah kata kiasan untuk kilesa (kotoran batin).
7	 ‘Tidak bergantung pada makanan’ adalah tidak bergantung secara nafsu ragawi atau berpan-

dangan keliru atas makanan. Kata ‘makanan’ di sini mengacu âhâra 4.
8	 Ungkapan ‘teguh laksana tugu kota’ bermakna tidak goyah oleh sesajian ataupun sampah yang 

ditujukan padanya.

Arahantavaggo

-

71)

72)

73)

74)

75)

76)

asus
Draft
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96.	 Santaæ tassa manaæ hoti	 santâ vâcâ ca kamma ca
77)	 sammadaññâ vimuttassa	 upasantassa tâdino.	

97.	 Assaddho akataññû ca	 sandhicchedo ca yo naro
78)	 hatâvakâso vantâso	 sa ve uttamaporiso.	

98.	 Gâme vâ yadi vâraññe	 ninne vâ yadi vâ thale
79)	 yatthârahanto1 viharanti	 taæ bhûmirâmaóeyyakaæ2.

99.	 Ramaóîyâni araññâni	 yattha na ramatî jano
80)	 vîtarâgâ ramissanti3	 na te kâmagavesino.	

1	 Chs. Sm. yattha arahanto.
2	 Pts. bhûmiæ ~.
3	 Sm. ramessanti.
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96.	 Barangsiapa telah mencapai keterbebasan karena mengetahui dengan 
benar, telah padam1, dan teguh – batinnya menjadi tenang, menjadi 
tenang pula ucapan dan tindakannya.	

97.	 Ia yang tidak percaya, penembus ‘yang tak terbentuk’, pencong- 
kel engsel, penutup celah, dan penanggal harapan adalah seorang 
mulia2.	

98.	 Di mana pun para arahanta berdiam, di pedusunan atau di hutan, di 
lembah atau di bukit; tempat itu menjadi tempat menyenangkan.

99.	 Hutan-hutan adalah tempat menyenangkan. Para pemusnah nafsu 
ragawi akan menggemari hutan yang tidak digemari orang – karena 
mereka bukan pencari kesenangan inderawi.	

1	 Kata ‘telah padam’ di sini adalah telah padam kotoran batinnya.
2	 Frasa ‘tidak mudah percaya’ mengacu ke tidak mudah percaya pada pujian yang orang lain 

tujukan pada dirinya. Maksud “penembus ‘yang tak terbentuk” adalah pencapai nibbâna. Frasa 
‘pencongkel engsel’ mengacu ke pemutus saæsâravaööa yang ibarat engsel pengait satu ke-
hidupan dengan kehidupan berikut. Kata ‘celah’ adalah kiasan kelahiran. Disebut ‘penanggal 
harapan’ karena telah mencapai harapan, yaitu nibbâna. Sepintas, syair ini seolah bermakna: ‘ia 
yang tidak berkeyakinan, tidak tahu budi jasa orang, si pencuri, si penutup kesempatan, dan 
yang putus asa adalah seorang mulia.’

Arahantavaggo

77)

78)

79)

80)



44

Pustaka Dhammapada Pâli - Indonesia



45

8

SAHASSAVAGGO

WARGA TENTANG YANG SERIBU



46

Pustaka Dhammapada Pâli - Indonesia

8. SAHASSAVAGGO

100.	Sahassamapi ce vâcâ	        anatthapadasaæhitâ1 
  81)	 ekaæ atthapadaæ seyyo	 yaæ sutvâ upasammati.	

101.	Sahassamapi ce gâthâ	 anatthapadasaæhitâ
  82)	 ekaæ gâthâpadaæ seyyo	 yaæ sutvâ upasammati.	

102.	Yo ca gâthâsataæ bhâse	 anatthapadasaæhitâ
	 ekaæ dhammapadaæ2 seyyo	 yaæ sutvâ upasammati.
103.	Yo sahassaæ sahassena	 saõgâme mânuse jine
  83)	 ekañca jeyyamattânaæ3	 sa ve saõgâmajuttamo.	

104.	Attâ have jitaæ seyyo	 yâ câyaæ itarâ pajâ
	 attadantassa posassa	 niccaæ saññatacârino4

105.	neva devo na gandhabbo	 na mâro saha brahmunâ
  84)	 jitaæ apajitaæ kayirâ	 tathârûpassa jantuno.	

106.	Mâse mâse sahassena	 yo yajetha sataæ samaæ
  85)	 ekañca bhâvitattânaæ	 muhuttamapi pûjaye
	 sâ yeva pûjanâ seyyo	 yañca5 vassasataæ hutaæ.	

107.	Yo ca vassasataæ jantu	 aggiæ paricare vane
  86)	 ekañca bhâvitattânaæ	 muhuttamapi pûjaye
	 sâyeva pûjanâ seyyo	 yañca vassasataæ hutaæ.	

1	 Sm. ~sañhitâ.
2	 Pts. gâthâ~.
3	 Pts. jeyya attânaæ.
4	 Pts. saæyata~.
5	 Sm. Chs. ~ce.

asus
Draft
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8. WARGA TENTANG YANG SERIBU

100.	 Seandainya ada ucapan, kalaupun seribu kata, tidak berisi kata ber-
manfaat, sepatah kata yang bermanfaat adalah lebih baik, yang setelah 
didengar menjadikan damai.	

101.	 Seandainya ada puisi, kalaupun seribu bait, tidak berisi bait berman-
faat, sebait puisi yang bermanfaat adalah lebih baik, yang setelah 
didengar menjadikan damai.	

102.	 Seseorang, daripada mengucapkan seratus syair yang tidak berisi bait 
bermanfaat, mengucapkan sebait dhamma adalah lebih baik, yang 
setelah didengar menjadikan damai.

103.	 Ia yang mengalahkan sejuta musuh dalam peperangan tidak disebut 
yang terunggul di antara para pemenang perang. Sebaliknya, ia yang 
mengalahkan diri sendiri, yang seorang, sesungguhnya disebut yang 
terunggul di antara para pemenang perang.	

104.	 Mengalahkan diri sendiri inilah lebih mulia dibandingkan mengalah-
kan orang-orang lain. Atas seseorang yang telah melatih diri dan se- 
nantiasa mengendalikan diri

105.	 demikian itu, baik dewa, gandharwa, mâra, beserta brahmâ tidak mam-
pu membalik kemenangannya menjadi kekalahan.	

106.	 Apalah arti bersesaji dengan seribu keping emas setiap bulan sepan-
jang seratus tahun. Pemujaan kepada satu orang yang terlatih diri, 
meski sesaat, lebih mulia daripada bersesaji sepanjang seratus tahun 
itu.	

107.	 Apalah arti memuja api di hutan sepanjang seratus tahun. Pemujaan 
kepada satu orang yang terlatih diri, meski sesaat, lebih mulia daripa-
da pemujaan (api) selama seratus tahun itu.	

Sahassavaggo

81)

82)

83)

84)

85)

86)
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108.	Yaõkiñci yiööhaæ va hutaæ va loke
87)	 saævaccharaæ yajetha puññapekkho1

	 sabbampi taæ na catubhâgameti
	 abhivâdanâ ujjugatesu seyyo.	

109.	Abhivâdanasîlissa		  niccaæ vuòòhâpacâyino2

88)	 cattâro dhammâ vaòòhanti	 âyu vaóóo sukhaæ balaæ.	
88 

110.	Yo ca vassasataæ jîve	 dussîlo asamâhito
89)	 ekâhaæ jîvitaæ3 seyyo	 sîlavantassa jhâyino.	

111.	Yo ca vassasataæ jîve	 duppañño asamâhito
90)	 ekâhaæ jîvitaæ seyyo	 paññavantassa jhâyino.	

112.	Yo ca vassasataæ jîve	 kusîto hînavîriyo
91)	 ekâhaæ jîvitaæ seyyo	 viriyaæ4 ârabhato daïhaæ.	

(91)

113.	Yo ca vassasataæ jîve	 apassaæ udayabbayaæ5

92)	 ekâhaæ jîvitaæ seyyo	 passato udayabbayaæ.	

114.	Yo ca vassasataæ jîve	 apassaæ amataæ padaæ
93)	 ekâhaæ jîvitaæ seyyo	 passato amataæ padaæ.	

115.	Yo ca vassasataæ jîve	 apassaæ dhammamuttamaæ
94)	 ekâhaæ jîvitaæ seyyo              	 passato dhammamuttamaæ. 

115	

1	 Pts. ~pekho.
2	 Pts. vaddhâ~.
3	 Chs. jîvikaæ.
4	 Chs. vîriyam.
5	 Pts. udayavyayaæ.

asus
Draft
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108.	 Apalah arti ia, si pengharap kebajikan, menyajikan sesuatu persem-
bahan dan sesajian di dunia sepanjang tahun. Persembahan itu semua 
tidak sampai seperempat bagian penghormatan pada mereka yang 
telah menjurus ke jalan lurus.	

109.	 Empat macam hal, yaitu: usia, paras, kebahagiaan, dan kekuatan 
berkembang pada ia yang selalu bertindak hormat, senantiasa berlaku 
santun kepada mereka yang dituakan.	

110.	 Apalah arti ia yang dursila, berbatin goyah, hidup sepanjang seratus 
tahun. Kehidupan satu hari ia yang ber-sîla, berdiam dalam jhâna ada-
lah lebih mulia.	

111.	 Apalah arti ia yang berkebijaksanaan rendah, berbatin goyah, hidup 
sepanjang seratus tahun. Kehidupan satu hari ia yang bijak, berdiam 
dalam jhâna adalah lebih mulia.	

112.	 Apalah arti ia yang malas, lemah semangat, hidup sepanjang seratus 
tahun. Kehidupan satu hari ia yang rajin, bergairah semangat adalah 
lebih mulia.	

113.	 Apalah arti ia yang tak melihat kemunculan dan kepadaman1 hidup 
sepanjang seratus tahun. Kehidupan satu hari ia yang melihat kemun-
culan dan kepadaman adalah lebih mulia.	

114.	 Apalah arti ia yang tak mengetahui jalan amerta hidup sepanjang se- 
ratus tahun. Kehidupan satu hari ia yang mengetahui jalan amerta ada-
lah lebih mulia.	

115.	 Apalah arti ia yang tak mengetahui dhamma utama hidup sepanjang 
seratus tahun. Kehidupan satu hari ia yang mengetahui dhamma uta-
ma adalah lebih mulia.	

1	 Maksud ‘kemunculan dan kepadaman’ di sini adalah kemunculan dan kepadaman pañcak-
khandha (lima gugusan) yang sebagai ciri umumnya.

Sahassavaggo

87)

88)

89)

90)

91)

92)

93)

94)

asus
Draft
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9. PÂPAVAGGO

116.	Abhittharetha kalyâóe	 pâpâ cittaæ nivâraye
95)	 dandhaæ hi karato1 puññaæ	 pâpasmiæ ramatî mano.	

117.	Pâpañce puriso kayirâ	 na naæ kayirâ punappunaæ
96)	 na tamhi chandaæ kayirâtha	 dukkho pâpassa uccayo.	

118.	Puññañce puriso kayirâ	 kayirâthenaæ2 punappunaæ
97)	 tamhi chandaæ kayirâtha	 sukho puññassa uccayo.	

119.	Pâpopi passatî3 bhadraæ	 yâva pâpaæ na paccati
	 yadâ ca paccatî4 pâpaæ	 atha5 pâpâni passati.
120.	Bhadropi passatî pâpaæ	 yâva bhadraæ na paccati
98)	 yadâ ca paccatî bhadraæ	 atha6 bhadrâni passati.	

121.	Mâvamaññetha7 pâpassa	 na mandaæ8 âgamissati
99)	 udabindunipâtena 		 udakumbhopi pûrati
	 bâlo pûrati9 pâpassa	 thokaæ thokampi âcinaæ10.	

1	 Chs. Pts. karoto.					   
2	 Chs. kayirâ naæ.
3	 Sm. Pts. passati.
4	 Sm. Pts. paccatî.
5	 Chs. atha pâpo; Pts. [atha] pâpo.
6	 Chs. atha bhadro; Pts. [atha] bhadro.
7 	 Pts. mâppamaññetha.
8	 Sm. mattaæ; Pts. mantaæ.
9	 Sm. âpûrati bâlo.
10	 Pts. thokathokampi âcióaæ.

asus
Draft
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9. WARGA TENTANG HAL BURUK

116.	 Sepatutnya seseorang bergegas berbuat baik, mencegah cipta dari ke-
burukan. Karena, bila berlambat berbuat bajik, cipta akan bersenang 
dalam keburukan.	

117.	 Jika melakukan keburukan, tak sepatutnya seseorang sering melaku-
kan. Tak sepatutnya ia menumbuhkan kepuasan atasnya karena me-
nimbun keburukan mendatangkan derita.	

118.	 Jika melakukan kebajikan, hendaknya seseorang sering melakukan. 
Hendaknya ia menumbuhkan kepuasan atasnya karena menimbun 
kebajikan mendatangkan kebahagiaan.	

119.	 Pelaku keburukan menganggap keburukan adalah hal baik sepan-
jang keburukan belum masak. Tatkala keburukan masak, ia baru me- 
nyadarinya sebagai hal buruk.

120.	 Pelaku kebaikan menganggap kebaikan adalah hal buruk sepanjang 
kebaikan belum masak. Tatkala kebaikan masak, ia baru menyadari- 
nya sebagai hal baik.	

121.	 Janganlah meremehkan keburukan (dengan berpikir), ‘Keburukan 
sedikit akan tidak berakibat.’ Belanga pun akan penuh dengan tetes 
demi tetes air. Demikianlah, orang bodoh dipenuhi keburukan yang 
ia timbun sedikit demi sedikit.	

Pâpavaggo

95)

96)

97)

98)

99)

asus
Draft
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122.	Mâvamaññetha1 puññassa	 na mandaæ2 âgamissati
100)	 udabindunipâtena		 udakumbhopi pûrati
	 dhîro pûrati3 puññassa	 thokaæ thokampi âcinaæ4. 	

123.	Vâóijova bhayaæ maggaæ	 appasattho mahaddhano
101)	 visaæ jîvitukâmova	 pâpâni parivajjaye.	

124.	Pâóimhi ce vaóo nâssa	 hareyya pâóinâ visaæ
102)	 nâbbaóaæ visamanveti5	 natthi pâpaæ akubbato.	

125.	Yo appaduööhassa narassa dussati
103)	 suddhassa posassa anaõgaóassa
	 tameva bâlaæ pacceti pâpaæ
	 sukhumo rajo paöivâtaæva khitto.	

126.	Gabbhameke uppajjanti6	 nirayaæ pâpakammino
104)	 saggaæ sugatino yanti	 parinibbanti anâsavâ.	

127.	Na antalikkhe na samuddamajjhe
105)	 na pabbatânaæ vivaraæ pavissa7

	 na vijjatî so jagatippadeso
	 yatraööhito mucceyya8 pâpakammâ.	

128.	Na antalikkhe na samuddamajjhe
106)	 na pabbatânaæ vivaraæ pavissa
	 na vijjatî so jagatippadeso
	 yatraööhitaæ nappasaheyya maccu.	

1	 Pts. mâppamaññetha.
2	 Sm. mattaæ; Pts. mantaæ.
3	 Sm. âpûrati dhîro.
4	 Pts. thokathokampi âcióaæ.
5	 Pts vîsam~.
6	 Sm. Pts. upapajjanti.
7	 Sm. pavîsaæ.
8	 Sm. Pts. muñceyya.

asus
Draft
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122.	 Janganlah meremehkan kebaikan (dengan berpikir), ‘Kebaikan sedi- 
kit akan tidak berakibat.’ Belanga pun akan penuh dengan tetes demi 
tetes air. Demikianlah, orang bijak dipenuhi kebaikan yang ia timbun 
sedikit demi sedikit.	

123.	 Ibarat saudagar beharta banyak berpengawal sedikit menghindari 
jalan berbahaya, juga ibarat orang berharap hidup menghindari ra-
cun, demikianlah seseorang patut menghindari keburukan.	

124.	 Jika tiada luka di tangan, seseorang dapat membawa racun dengan ta- 
ngannya karena racun tidak meresap ke tangan tak berluka. Demikian 
pula, keburukan tidak ada pada bukan si pelaku.	

125.	 Keburukan akan (balik) menimpa si dungu yang menyakiti orang 
yang tak  menyakiti, bersih,  tak berbintil – bagaikan debu halus dite-
bar melawan angin.	

126.	 Sejumlah makhluk masuk rahim terlahir. Para pelaku keburukan ma-
suk ke neraka. Para penimbun perbuatan sumber kebahagiaan masuk 
ke surga. Mereka yang tidak berpemeram mencapai kepadaman deri-
ta.	

127.	 Tiada suatu kawasan di dunia, baik di angkasa, di tengah samudra, 
atau menyusup ke celah gegunungan – di mana pun berada, seseo-
rang dapat lolos dari (akibat) perbuatan buruknya.	

128.	 Tiada suatu kawasan di dunia, baik di atas angkasa, di tengah 
samudra, atau menyusup ke celah gegunungan – di mana pun ber-                       
ada, Sang Maccu tak mampu mendapati si pelaku keburukan1.	

1	 Terjemahan dengan acuan Aööhakathâ. /t

Pâpavaggo

100)

101)

102)

103)

104)

105)

106)

asus
Draft
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10. DAÕÖAVAGGO

129.	Sabbe tasanti daóòassa	 sabbe bhâyanti maccuno
107)	 attânaæ upamaæ katvâ	 na haneyya na ghâtaye.	

130.	Sabbe tasanti daóòassa	 sabbesaæ jîvitaæ piyaæ
108)	 attânaæ upamaæ katvâ	 na haneyya na ghâtaye.	

131.	Sukhakâmâni bhûtâni	 yo daóòena vihiæsati
	 attano sukhamesâno	 pecca so1 na labhate sukhaæ.
132.	Sukhakâmâni bhûtâni	 yo daóòena na hiæsati
109)	 attano sukhamesâno	 pecca so labhate sukhaæ.	

133.	Mâvoca pharusaæ kañci	 vuttâ paöivadeyyu taæ
	 dukkhâ hi sârambhakathâ	 paöidaóòâ phuseyyu taæ.
134.	Sace neresi attânaæ	 kaæso upahato yathâ
110)	 esa pattosi nibbânaæ	 sârambho te na vijjati.
	

135.	Yathâ daóòena gopâlo	 gâvo pâjeti2 gocaraæ
111)	 evaæ jarâ ca maccu3 ca	 âyuæ pâjenti4 pâóinaæ.	

136.	Atha pâpâni kammâni	 karaæ bâlo na bujjhati
112)	 sehi kammehi dummedho	 aggidaòòhova tappati.	

1	 Pts. ‘so’ti natthi.
2	 Pts. pâceti.
3	 Pts. maccû.
4	 Pts. pâcenti.

asus
Draft
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10. WARGA TENTANG HUKUMAN

129.	 Semua makhluk gentar terhadap hukuman. Semua makhluk takut ter-
hadap kematian. Setelah memisalkan diri1, seseorang tak patut mem-
bunuh, tak patut menyuruh membunuh.	

130.	 Semua makhluk gentar terhadap hukuman. Hidup adalah kecintaan 
semua makhluk. Setelah memisalkan diri, seseorang tak patut mem-
bunuh, tak patut menyuruh membunuh. 	

131.	 Makhluk-makhluk mendambakan kebahagiaan. Ia yang mencari ke-
bahagiaan bagi diri dengan mencelakai makhluk lain dengan alat dera 
akan tidak mengenyam kebahagiaan setelah ajal tiba.

132.	 Makhluk-makhluk mendambakan kebahagiaan. Ia yang mencari ke-
bahagiaan bagi diri tanpa mencelakai makhluk lain dengan alat dera 
akan mengenyam kebahagiaan setelah ajal tiba.	

133.	 Janganlah berkata kasar kepada siapa pun! Mereka yang Engkau katai 
akan balik mengataimu. Sesungguhnya, pertengkaran adalah pende- 
ritaan, tuntut balas dapat menghampirimu.

134.	 Apabila dapat berdiam diri2 bak gong pecah, Engkau adalah pencapai 
nibbâna. Pertengkaran tidak ada padamu.	

135.	 Bagaikan penggembala menggiring lembu-lembu dengan tongkat ke 
lahan pangan, ketuaan dan kematian menggiring usia para makh-
luk.	

136.	 Di kala melakukan keburukan-keburukan, si dungu tidak menyadari. 
Ia yang berkebijaksanaan dangkal itu akan menderita karena perbu- 
atan sendiri, bak terbakar api.	

1	 Maksud ‘memisalkan diri’ adalah ‘jikalau menempatkan diri pada posisi harus dihukum atau 
dibunuh’. /t

2	 ‘Berdiam diri’ di sini berbatin tak tergoyahkan.

Daóòavaggo

107)

108)

109)

110)

111)

112)

asus
Draft
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137.	Yo daóòena adaóòesu	 appaduööhesu dussati
	 dasannamaññataraæ öhânaæ	 khippameva nigacchati
138.	vedanaæ pharusaæ jâniæ	 sarîrassa ca bhedanaæ
	 garukaæ vâpi âbâdhaæ	 cittakkhepaæ va pâpuóe
139.	râjato vâ upasaggaæ	 abbhakkhânaæ va dâruóaæ
	 parikkhayaæ va ñâtînaæ	 bhogânaæ va pabhaõguóaæ1

140.	atha vâssa agârâni		 aggi òahati pâvako
113)	 kâyassa bhedâ duppañño	 nirayaæ sopapajjati.2	

141.	Na naggacariyâ na jaöâ na paõkâ
114)	 nânâsakâ taóòilasâyikâ3 vâ
	 rajojallaæ4 ukkuöikappadhânaæ
	 sodhenti maccaæ avitióóakaõkhaæ.	

142.	Alaõkato cepi samaæ careyya
115)	 santo danto niyato brahmacârî
	 sabbesu bhûtesu nidhâya daóòaæ
	 so brâhmaóo so samaóo sa bhikkhu.	

143.	Hirînisedho5 puriso	 koci lokasmi6 vijjati
	 yo niddaæ apabodheti7	 asso bhadro kasâmiva.

144.	Asso yathâ bhadro kasâniviööho
116)	 âtâpino saævegino bhavâtha
	 saddhâya sîlena ca vîriyena8 ca
	 samâdhinâ dhammavinicchayena ca
	 sampannavijjâcaraóâ patissatâ
	 pahassatha9 dukkhamidaæ anappakaæ.	

1  	 Chs. Pts. pabhaõguraæ.
2	 Sm. so upapajjati.
3	 Chs. thaóòilasâyikâ.
4	 Pts. rajo ca jallaæ.
5	 Sm. hirinisedho.
6	 Chs. lokasmiæ.
7	 Pts. so nindaæ appabodhati
8	 Sm. Pts. viriyena.
9 	 Chs. jahissatha.

asus
Draft
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137.	 Barangsiapa dengan alat dera mencelakai mereka yang tidak 
mencelakai dan  tidak  mendera1,  ia  akan segera menemui salah satu 
di antara sepuluh keadaan:

138.	 perasaan menyengat, keterpurukan, cacat tubuh, sakit keras, ganggu-
an jiwa,

139.	 usikan raja,  hasutan menyakitkan, kehilangan sanak keluarga, kemus-
nahan harta benda,

140.	 kebakaran rumah oleh api hutan, atau, setelah si dungu itu tiba ajal, 
masuk ke neraka.	

 
141.	 Laku bertelanjang, bersanggul rambut, berlumur lumpur, berpua-

sa, tidur di atas tanah, beroles debu, atau berjinjit tumit tidak dapat 
menyucikan makhluk fana yang belum melepas keraguan2.	

142.	 Kalaupun berdandan, seseorang yang bertindak runtut3, tenang, ber-
pengendalian, berarah tentu4, berlaku luhur, menanggalkan alat dera 
atas semua makhluk – disebut ‘brâhmaóa’, disebut ‘samaóa’, disebut 
‘bhikkhu’5.	

143.	 Hanya ada beberapa saja di dunia, orang yang dengan rasa malu dapat 
menyingkirkan pemikiran buruk. Hanya ada beberapa saja, orang 
yang dengan mengusir nidera dapat terjaga, bagaikan kuda tangkas 
mengelak cambuk.

144.	 Bersemangatlah! Kerahkan kekuatan, seperti kuda tangkas tersa-
bet cambuk!  Dengan  berlengkap  keyakinan,  tata susila, semangat, 
keteguhan batin, kemampuan menimbang, pengetahuan dan tindak 
tanduk sempurna, dan perhatian teguh, Kalian akan dapat melenyap-
kan derita nan tidak sedikit ini.	

1	 Istilah ‘tidak mendera’ mengacu ke orang suci yang tidak mendera siapa pun.
2	 Kata ‘keraguan’ di sini mengacu ke vicikicchâ (keraguan) 8.
3	 Maksud ‘bertindak runtut’ adalah runtut atau ajek dalam menindakkan kusalakammapatha 

(jalur-jalur perbuatan baik) 10.
4	 Maksud ‘berarah tentu’ adalah mencapai tingkat-tingkat kesucian.
5	 Makna telaahan ‘brâhmaóa’ adalah menghanyutkan keburukan; ‘samaóa’ adalah telah mere-

dam keburukan; ‘bhikkhu’ adalah telah menghancurkan kotoran batin.

Daóòavaggo

113)

114)

115)

116)

asus
Draft
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145.	Udakaæ hi nayanti nettikâ
117)	 usukârâ namayanti tejanaæ
	 dâruæ namayanti tacchakâ
	 attânaæ damayanti subbatâ.	
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145.	 Petugas pengairan mengatur alur air. Pembuat anak panah mengeluk 
anak panah. Tukang kayu meliuk kayu. Orang yang mudah dinasihati 
menggeladi diri.	

Daóòavaggo

117)
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11. JARÂVAGGO

146.	Ko nu hâso kimânando	 niccaæ pajjalite sati
118)	 andhakârena onaddhâ	 padîpaæ na gavesatha1.	

147.	Passa cittakataæ bimbaæ	 arukâyaæ samussitaæ
119)	 âturaæ bahusaõkappaæ	 yassa natthi dhuvaæ öhiti.	

148.	Parijióóamidaæ rûpaæ	 roganiddhaæ2 pabhaõguóaæ3

120)	 bhijjati pûtisandeho	 maraóantaæ hi jîvitaæ.	

149.	Yânimâni apatthâni	 alâbûneva4 sârade
121)	 kâpotakâni aööhîni		  tâni disvâna kâ rati.	

150.	Aööhînaæ nagaraæ kataæ	 maæsalohitalepanaæ
122)	 yattha jarâ ca maccu5 ca	 mâno makkho ca ohito.	

151.	Jîranti ve râjarathâ sucittâ
123)	 atho sarîrampi jaraæ upeti
	 satañca dhammo na jaraæ upeti
	 santo have sabbhi pavedayanti.	

152.	Appassutâyaæ puriso	 balivaddova jîrati.
124)	 maæsâni tassa vaòòhanti	 paññâ tassa na vaòòhati.	

1	 Pts. gavessatha.
2  	 Chs. roganîïaæ; Pts. roganiòòhaæ.
3  	 Chs. Pts. pabhaõguraæ.
4  	 Sm. Pts. alâpûneva.
5  	 Pts. maccû.

asus
Draft
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11. WARGA TENTANG KETUAAN

146.	 Tatkala makhluk segenap alam tiada henti terbakar1, gelak tawa dan 
sukaria apakah yang Engkau geluti? Mengapa Engkau yang masih di-
tutup kegelapan2 tidak mencari pelita? 	

147.	 Lihatlah tubuh nan fana dan rapuh, dihias memesona, berlubang 
borok3, tegak (oleh keratan tulang rangka), gelisah4, yang banyak di- 
rindukan orang ini! 	

148.	 Tubuh ini rungkuh, sarang penyakit, mengalami kehancuran5. Tubuh 
yang busuk ini akan hancur terurai, karena hidup berpenghujung ke-
matian.	

149.	 Kesenangan apa didapat dari melihat tulang belulang yang dibuang 
berserakan bak buah labu di musim gugur, bewarna seperti merpati 
ini? 	

150.	 Tubuh dibangun menjadi kota tulang belulang, berturap daging dan 
darah. Di tubuh ini ketuaan, kematian, pembanggaan diri, dan pele- 
cehan orang lain menghuni.	

151.	 Kereta raja yang indah memesona mengalami kerapuhan. Demikian 
pula, tubuh mengarah ke ketuaan. Akan tetapi, dhamma6 para mulia-
wan tidak mengarah ke kerentaan. Demikian, para muliawan berbin-
cang dengan orang-orang bajik.	

152.	 Orang yang dangkal pengetahuan akan menjadi tua layaknya lembu 
– dagingnya bertambah, kebijaksanaannya7 tidak berkembang.	

1	 Kata ‘terbakar’ di sini mengacu ke terbakar oleh aggi (api) 11.
2	 Kata ‘kegelapan’ mengacu ke avijjâ (ketidaktahuan) 8.
3	 ‘Berlubang borok’ mengacu ke sembilan lubang tubuh.
4	 Dikatakan ‘gelisah’ karena cengkeraman kotoran batin, kerapuhan, dan kesakitan.
5	 ‘Mengalami kehancuran’ bermakna ‘bersifat pasti hancur’.
6	 Kata ‘dhamma’ di sini mengacu ke lokuttaradhamma (hal-hal di atas duniawi) 9.
7	 Maksud ‘kebijaksanaan’ di sini adalah pengetahuan duniawi (lokiya) dan di atas duniawi (lo-

kuttara).

Jarâvaggo

118)

119)

120)

121)

122)

123)

124)
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153.	Anekajâtisaæsâraæ	 sandhâvissaæ anibbisaæ
	 gahakâraæ1 gavesanto	 dukkhâ jâti punappunaæ.
154.	Gahakâraka diööhosi	 puna gehaæ na kâhasi
125)	 sabbâ te phâsukâ bhaggâ	 gahakûöaæ visaõkhataæ2

	 visaõkhâragataæ cittaæ	 taóhânaæ khayamajjhagâ.

155.	Acaritvâ brahmacariyaæ	 aladdhâ yobbane dhanaæ
	 jióóakoñcâva jhâyanti	 khîóamaccheva pallale.
156.	Acaritvâ brahmacariyaæ	 aladdhâ yobbane dhanaæ
126)	 senti câpâtikhîóâva	 purâóâni anutthunaæ.	

1  	 Pts. gahakârakaæ.
2  	 Pts. visaõkhitaæ.
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153.	 Aku  mencari si pembuat rumah, ketika tidak  menemukan,  menga- 
rungi perkelanaan di banyak kelahiran. Adalah penderitaan, terlahir 
berulang-ulang.

154.	 Wahai Pembuat Rumah, Engkau telah Kutemukan. Tak dapat mem-
buat rumah lagi, Engkau. Pasak-pasak rumahmu telah Kupatah-
kan. Atap rumahmu telah Kurobohkan. Cipta-Ku mencapai pada 
keberadaan tanpa bentukan karena Aku telah mencapai kesirnaan 
taóhâ.1	

155.	 Si dungu yang tidak menindakkan laku luhur, tidak mendapatkan 
harta semasa muda – akan merana bak bangau tua di rawa tak beri-
kan.

156.	 Si dungu yang tidak menindakkan laku luhur, tidak mendapatkan 
harta semasa muda – akan menggeletak menyesali masa lampau bak 
anak panah terlesat dari busur.	

1	 ‘Si pembuat’ adalah kiasan taóhâ; ‘rumah’ kiasan untuk ‘diri ini’; ‘pasak-pasak’ adalah kilesa 
(kotoran batin); ‘atap rumah’ adalah avijjâ (ketidaktahuan); ‘keberadaan tanpa bentukan’ ada-
lah nibbâna.

Jarâvaggo

125)

126)
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12. ATTAVAGGO

157.	Attânañce piyaæ jaññâ	 rakkheyya naæ surakkhitaæ
127)	 tióóamaññataraæ yâmaæ	 paöijaggeyya paóòito.	

158.	Attânameva paöhamaæ	 paöirûpe nivesaye
128)	 athaññamanusâseyya	 na kilisseyya paóòito.	

159.	Attânañce tathâ kayirâ	 yathaññamanusâsati1

129)	 sudanto vata dametha	 attâ hi kira duddamo.	

160.	Attâ hi attano nâtho	 ko hi nâtho paro siyâ
130)	 attanâ hi sudantena	 nâthaæ labhati dullabhaæ.
	

161.	Attanâ va kataæ pâpaæ	 attajaæ attasambhavaæ
131)	 abhimatthati dummedhaæ	 vajiraævamhayaæ2 maóiæ.
	

162.	Yassa accantadussîlyaæ	 mâluvâ sâlamivotthataæ
132)	 karoti so tathattânaæ3	 yathâ naæ icchatî diso.	

163.	Sukarâni asâdhûni		 attano ahitâni ca
133)	 yaæ ve hitañca sâdhuñca	 taæ ve paramadukkaraæ.	

164.	Yo sâsanaæ arahataæ	 ariyânaæ dhammajîvinaæ
134)	 paöikkosati dummedho	 diööhiæ nissâya pâpikaæ
	 phalâni kaööhakasseva	 attaghaññâya4 phallati.	

1  	 Chs. yathâññamanusâsati.
2  	 Chs. Pts. vajiraævasmamayaæ.	
3  	 Pts. tathâttânaæ.
4  	 Chs. attaghâtâya.

asus
Draft
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12. WARGA TENTANG DIRI

157.	 Jika menyadari bahwa diri sendiri adalah tercinta, seseorang patut 
merawat diri1 dengan baik. Orang bijak patut menjaga diri sepanjang 
salah satu di antara tiga kurun waktu2.	

158.	 Orang bijak patut menempatkan diri di hal patut dulu, baru lalu mem-
beritahu orang lain. (Dengan demikian,) ia tidak bernoda.	

159.	 Seseorang patut menindakkan diri sebagaimana menasihati orang 
lain. Berlatihlah sebelum melatih karena, konon, diri sendiri sulit dila-
tih.	

160.	 Diri  sendirilah  pelindung diri. Sosok lain siapakah dapat menjadi 
pelindung? Dengan ini, seseorang yang berdiri terlatih baik, akan 
mendapat perlindungan nan sulit didapat.

161.	 Oleh diri sendiri keburukan dilakukan, lahir dari diri, berasal dari 
diri. Keburukan itu akan mencelakai si dungu3, laksana berlian melu-
kai intan.	

162.	 Kedursilaan  yang akut melilit si  pelaku, layaknya ara pencekik  meli- 
lit pohon sâla. Ia memperlakukan diri sendiri sebagaimana penjahat 
menghendaki.	

163.	 Perbuatan buruk dan merugikan diri amat mudah dilakukan, seba-    
liknya perbuatan baik dan bermanfaat amat sulit dilakukan.	

164.	 Karena pandangan nistanya, orang dungu menyangkal ajaran para 
suciwan nan mulia, hidup sesuai dhamma. Pandangan nistanya mun-
cul demi membunuh diri, layaknya buah bambu muncul demi mem-
bunuh pohonnya4.	

1	 Maksud ‘merawat diri’ adalah mengarahkan diri pada pelaksanaan nilai-nilai luhur.
2	 Kata ‘waktu’ di sini mengacu ke usia.
3	 Kata ‘si dungu’ mengacu ke pelaku keburukan.
4	 Pohon bambu akan mati segera setelah berbuah. /t.

Attavaggo

127)

128)

129)

130)

131)

132)

133)

134)
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165.	Attanâ va1 kataæ pâpaæ	 attanâ saõkilissati
135)	 attanâ akataæ pâpaæ	 attanâ va visujjhati
	 suddhî2 asuddhi3 paccattaæ	 nâñño aññaæ visodhaye.	

166.	Attadatthaæ paratthena	 bahunâpi na hâpaye
136)	 attadatthamabhiññâya	 sadatthapasuto siyâ. 	

1	 Chs. hi.
2	 Sm. suddhi.
3	 Pts. asuddhî.
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165.	 Oleh diri sendiri keburukan dilakukan, oleh diri sendiri pula seseo-
rang menjadi kotor. Oleh diri sendiri keburukan tak dilakukan, oleh 
diri sendiri pula seseorang menjadi suci. Suci tidak suci adalah perihal 
pribadi. Tiada sosok lain dapat menyucikan lainnya.	

166.	 Tidak semestinya seseorang mengabaikan manfaat diri karena man-
faat orang lain, kalaupun banyak. Setelah menyadari manfaat bagi 
diri, ia patut mengupayakan manfaat diri sendiri.	

Attavaggo

135)

136)
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13. LOKAVAGGO

167.	Hînaæ dhammaæ na seveyya	 pamâdena na saævase
137)	 micchâdiööhiæ na seveyya	 na siyâ lokavaòòhano1.	

168.	Uttiööhe nappamajjeyya	 dhammaæ sucaritaæ care
	 dhammacârî sukhaæ seti	 asmiæ loke paramhi ca.
169.	Dhammañcare sucaritaæ	 na naæ2 duccaritaæ care
138)	 dhammacârî sukhaæ seti	 asmiæ loke paramhi ca.	

170.	Yathâ pubbuïakaæ3 passe	 yathâ passe marîcikaæ
139)	 evaæ lokaæ avekkhantaæ	 maccurâjâ na passati.	

171.	Etha passathimaæ lokaæ	 cittaæ râjarathûpamaæ
140)	 yattha bâlâ visîdanti	 natthi saõgo vijânataæ.	

172.	Yo ca pubbe pamajjitvâ	 pacchâ so nappamajjati
141)	 somaæ4 lokaæ pabhâseti	 abbhâ muttova candimâ.	

173.	Yassa pâpaæ kataæ kammaæ	 kusalena pithîyati5

142)	 somaæ6 lokaæ pabhâseti	 abbhâ muttova candimâ.	

174.	Andhabhûto ayaæ loko	 tanukettha vipassati
143)	 sakunto7 jâlamuttova	 appo8 saggâya gacchati.	

1	 Pts. ~vaddhano.
2	 Sm. taæ.
3	 Pts. bubbulakaæ.
4	 Sm. Pts. so imaæ.
5	 Chs. pidhîyati.
6	 Sm. Pts. so imaæ.
7	 Chs. sakuóo.
8	 Pts. appos~.

asus
Draft
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13. WARGA TENTANG DUNIA

167.	 Tak sepantasnya seseorang bergelut dengan hal rendahan, tak sepa-
tutnya bergumul dengan kelengahan, tak semestinya1 berpegang  
pada pandangan keliru, tak seyogianya menjadi pengeruh dunia.	          

168.	 Petapa tak patut gegabah dalam hal makanan yang ia terima dengan 
bangkit berdiri. Sepatutnya ia menindakkan hal itu dengan baik. Ia 
yang senantiasa menindakkannya akan berbahagia di dunia ini dan di 
dunia lain.

169.	 Sepatutnya ia menindakkan hal itu dengan baik, tidak menindakkan-
nya dengan buruk. Ia yang senantiasa menindakkannya akan berba-
hagia di dunia ini dan di dunia lain.2 				             

170.	 Sang Raja Kematian tak dapat melihat orang yang melihat dunia3, la- 
yaknya melihat buih air, layaknya melihat fatamorgana. 		           

171.	 Datang dan lihatlah dunia4 nan elok ibarat kereta raja ini, tempat para 
dungu menyelam! (Akan tetapi,) penjerat tidak ada bagi mereka yang 
telah memahami.						               

172.	 Ia yang dulunya lengah menjadi tidak lengah di kemudian waktu 
dapat menerangi dunia ini, laksana bulan terbebas dari awan.	          

173.	 Ia yang membendung perbuatan buruk yang dilakukan dengan ke-
baikan dapat menerangi dunia ini, laksana bulan terbebas dari awan.      

174.	 Makhluk dunia ini buta. Di dunia ini sedikit makhluk melihat jelas. 
Ibarat burung dapat lolos dari jaring pengurung, sedikit makhluk tiba 
ke alam bahagia.	 						              

1	 Hal rendahan mengacu ke 5 kesenangan inderawi (pañca kâmaguóa)
2	 Terjemahan berdasarkan Aööhakathâ. Penerjemahan lain yang bisa dibuat di syair ini:
	 “Pelaksana dhamma tak patut gegabah dalam kewajiban yang semestinya ia tindakkan de-

ngan semangat. Sepatutnya ia melaksanakan dhamma dengan baik. Ia yang senantiasa melak-
sanakan dhamma akan berbahagia di dunia ini dan di dunia lain.

	 Sepatutnya pelaksana dhamma melaksanakan dhamma dengan baik, tidak melaksanakannya 
dengan buruk. Ia yang senantiasa melaksanakan dhamma akan berbahagia di dunia ini dan di 
dunia lain.” /t.

3	 Istilah ‘dunia’ di sini mengacu ke pañcakkhandhâ.
4	 Lihat catatan kaki syair 170.

Lokavaggo

137)

138)

139)

140)

141)

142)

143)

asus
Draft
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175.	Haæsâdiccapathe1 yanti	 âkâse yanti iddhiyâ
144)	 nîyanti dhîrâ lokamhâ	 jetvâ mâraæ savâhiniæ.2	

176.	Ekaæ dhammaæ atîtassa	 musâvâdissa jantuno
145)	 vitióóaparalokassa		 natthi pâpaæ akâriyaæ.	

177.	Na ve kadariyâ devalokaæ vajanti
146)	 bâlâ have nappasaæsanti dânaæ
	 dhîro ca dânaæ anumodamâno
	 teneva so hoti sukhî parattha.	

178.	Paöhavyâ3 ekarajjena	 saggassa gamanena vâ
147)	 sabbalokâdhipaccena	 sotâpattiphalaæ varaæ.	

1	 Sm. haæsâ âdiccapathe.
2	 Sm. savâhanaæ; Pts. savâhióiæ.
3	 Chs. pathabyâ.
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175.	 Kawanan angsa terbang di jalan surya. Orang-orang sakti terbang di 
angkasa dengan kesaktiannya. Setelah mengalahkan mâra beserta las-
karnya, para cendekia hengkang dari dunia.				             

176.	 Tiada keburukan tak terlakukan oleh ia yang meninggalkan hal uta-
ma1, si pendusta, peninggal alam mendatang2.			            

177.	 Mereka yang kikir tidak pergi ke alam dewa. Para dungu tidak me- 
nyanjung derma. Sebaliknya, bijaksanawan turut bersukacita atas 
pemberian, dan karenanya ia berbahagia di alam lain.

			            

178.	 Sotâpattiphala lebih mulia daripada menjadi raja tunggal di atas perti-
wi, daripada pergi ke surga, atau daripada menjadi penguasa segenap 
dunia.							                

1	 Ungkapan ‘hal utama (ekaæ)’ di sini mengacu ke sacca (kebenaran).
2	 Ungkapan ‘peninggal alam mendatang’ adalah yang meninggalkan alam manusia dan alam 

dewa, serta pencapaian nibbâna.

Lokavaggo

144)

145)

146)

147)
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14. BUDDHAVAGGO

179.	Yassa jitaæ nâvajîyati
	 jitamassa1 noyâti koci loke.
	 taæ buddhaæ2 anantagocaraæ
	 apadaæ kena padena nessatha.
180.	Yassa jâlinî visattikâ
148)	 taóhâ natthi kuhiñci netave
	 taæ buddhaæ anantagocaraæ
	 apadaæ kena padena nessatha.	

181.	Ye jhânapasutâ dhîrâ	 nekkhammûpasame ratâ
149)	 devâpi tesaæ pihayanti	 sambuddhânaæ satîmataæ.
	

182.	Kiccho manussapaöilâbho	 kicchaæ maccâna jîvitaæ
150)	 kicchaæ saddhammassavanaæ3	 kiccho buddhânamuppado4.	

			 
183.	Sabbapâpassa akaraóaæ	 kusalassûpasampadâ5.
	 sacittapariyodapanaæ	 etaæ buddhâna sâsanaæ.

184.	Khantî paramaæ tapo titikkhâ6

	 nibbânaæ paramaæ vadanti buddhâ
	 na hi pabbajito parûpaghâtî
	 samaóo7 hoti paraæ viheöhayanto.

185.	Anûpavâdo anûpaghâto	 pâtimokkhe ca saævaro
151)	 mattaññutâ ca bhattasmiæ	 pantañca8 sayanâsanaæ
	 adhicitte ca âyogo		  etaæ buddhâna sâsanaæ.	   

1	 Chs. jitaæ yassa.
2	 Chs. Pts. buddham.
3	 Pts. saddhammasavanaæ.
4	 Chs. buddhânamuppâdo; Pts. buddhânaæ uppâdo.
5	 Chs. Pts. kusalassa upasampadâ.
6	 Sm. tîtikkhâ.
7	 Chs. na samaóo.
8	 Pts. Panthañca.

asus
Draft
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179.	 Dengan jejak1 apa Kalian melacak Buddha nan tak berjejak, berobjek 
batin tak terbatas, berkemenangan tak terkalahkan balik, telah mere-
dam kotoran batin apa pun di dunia yang tak bangkit membuntuti- 
Nya.

180.	 Dengan jejak apa Kalian melacak Buddha nan tak berjejak; berobjek 
batin tak terbatas; tak beserta taóhâ yang bak jaring, mengandung ra-
cun, membawa ke mana-mana.		            

181.	 Para dewa pun terpesona pada para bijaksanawan yang menekuni 
jhâna, bersenang dalam ketenangan yang muncul dari pelepasan2, 
mencapai penerangan sempurna, dan penuh perhatian.		            

182.	 Mendapat kehidupan sebagai manusia adalah sulit. Adalah sulit, ke-
hidupan makhluk fana. Mendengar ajaran kebenaran adalah sulit. 
Adalah sulit, kemunculan para buddha. 				              

183.	 Tidak berbuat segala keburukan, berolah kebajikan, membersihkan 
batin sendiri – ini adalah ajaran para buddha.

184.	 Kesabaran, ketabahan adalah cara melatih batin tertinggi. Para bud-
dha bersabda, ‘nibbâna adalah tertinggi’. Seseorang yang melukai 
orang lain, menyakiti orang lain bukan petapa, bukan samaóa.

185.	 Tidak menghujat, tidak menyakiti, terkendali dalam pokok-pokok 
aturan, tahu ukuran dalam hal makan, berdiam di tempat lengang, 
berusaha mengembangkan cipta mulia – ini adalah ajaran para bud-
dha.        

1	 Kata ‘jejak’ di sini mengacu ke ‘jejak kotoran batin’.
2	 Maksud ‘pelepasan’ di sini adalah pelepasan atas segala bentuk kegandrungan.

Buddhavaggo

148)

149)

150)

151)

asus
Draft
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186.	Na kahâpaóavassena	 titti kâmesu vijjati
	 appassâdâ dukhâ1 kâmâ	 iti viññâya paóòito
187.	api dibbesu kâmesu	 ratiæ so nâdhigacchati
152)	 taóhakkhayarato hoti	 sammâsambuddhasâvako.

188.	Bahuæ ve saraóaæ yanti 	 pabbatâni vanâni ca
	 ârâmarukkhacetyâni	 manussâ bhayatajjitâ.
189.	Netaæ kho saraóaæ khemaæ	 netaæ saraóamuttamaæ
	 netaæ saraóamâgamma	 sabbadukkhâ pamuccati.
190.	Yo ca buddhañca dhammañca  	 saõghañca saraóaæ gato
	 cattâri ariyasaccâni		 sammappaññâya passati
191.	dukkhaæ dukkhasamuppâdaæ	 dukkhassa ca atikkamaæ
	 ariyañcaööhaõgikaæ maggaæ	 dukkhûpasamagâminaæ.
192.	Etaæ kho saraóaæ khemaæ	 etaæ saraóamuttamaæ
153)	 etaæ saraóamâgamma	 sabbadukkhâ pamuccati.	  

193.	Dullabho purisâjañño	 na so sabbattha jâyati
154)	 yattha so jâyatî dhîro	 taæ kulaæ sukhamedhati.	  

194.	Sukho buddhânamuppâdo2	 sukhâ saddhammadesanâ
155)	 sukhâ saõghassa sâmaggî	 samaggânaæ tapo sukho.	  

1	 Sm. dukkhâ.
2	 Sm. buddhânaæ uppâdo.

asus
Draft
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186.	 Kesenangan inderawi tidak pernah bisa kenyang oleh hujan keping- 
an emas. Kesenangan inderawi mengandung sekelumit suka, men-
datangkan duka. Setelah memahami demikian,

187.	 orang bijak tidak mengejar kesenangan inderawi walau yang bersi-
fat surgawi. Siswa Sammâsambuddha bersenang dalam kemusnahan 
taóhâ.									                  

188.	 Banyak manusia, karena dicekam ketakutan, menjadikan gunung-
gunung, hutan-hutan, padepokan, pepohonan, dan kepunden sebagai 
objek perlindungan.

189.	 Perlindungan itu bukanlah perlindungan aman. Perlindungan itu bu-
kan perlindungan utama. Dengan berpegang pada perlindungan itu, 
orang takkan bebas dari segala derita.

190.	 Sedangkan, barangsiapa menjadikan Buddha, dhamma, dan saõgha 
sebagai objek perlindungan, ia, melalui kebijaksanaan yang benar, 
akan melihat empat kebenaran ariya,

191.	 yakni: duka, sebab kemunculan duka, kepadaman duka, dan jalan ari-
ya berunsur delapan menuju kepadaman duka.

192.	 Perlindungan itulah perlindungan aman. Perlindungan itu adalah per-
lindungan utama. Dengan berpegang pada perlindungan itu, orang 
terbebas dari segala derita.					              

193.	 Manusia unggul jarang ditemukan. Ia tidak terlahir di sebarang tem-
pat. Di keluarga mana manusia unggul terlahir, keluarga itu menge- 
nyam kebahagiaan.							               

194.	 Kemunculan para buddha mendatangkan kebahagiaan. Mendatang-
kan kebahagiaan, pembabaran dhamma sejati. Kebersamaan sebuah 
perhimpunan mendatangkan kebahagiaan. Mendatangkan kebaha-
giaan,  perlatihan1 mereka yang memiliki kebersamaan.

		  `	          

1	 Kata ‘perlatihan’ mengacu ke perlatihan batin demi memberantas hal-hal buruk.

Buddhavaggo

152)

153)

154)

155)

asus
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195.	Pûjârahe pûjayato		  buddhe yadi va1 sâvake
	 papañcasamatikkante	 tióóasokapariddave
196.	te tâdise pûjayato		  nibbute akutobhaye
156)	 na sakkâ puññaæ saõkhâtuæ	 imettamapi kenaci.	  

1	 Chs. ca.
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195.	 Bagi seseorang yang memuja mereka yang patut dipuja, yakni para 
buddha atau para siswa buddha, yang telah melampaui pelamban, te-
lah menanggalkan kesedihan dan tangisan;

196.	 tidak ada siapa pun yang dengan cara apa pun mampu menghitung 
bahwa, ‘sekian ini saja’ kebajikan dia, si pemuja mereka yang demiki-
an itu, yang telah padam, tiada ketakutan.				             

Buddhavaggo

156)
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15. SUKHAVAGGO

197.	Susukhaæ vata jîvâma	 verinesu averino
	 verinesu manussesu	 viharâma averino.
198.	Susukhaæ vata jîvâma	 âturesu anâturâ
	 âturesu manussesu	 viharâma anâturâ.
199.	Susukhaæ vata jîvâma	 ussukesu anussukâ
157)	 ussukesu manussesu	 viharâma anussukâ.
	

200.	Susukhaæ vata jîvâma	 yesaæ no natthi kiñcanaæ
158)	 pîtibhakkhâ bhavissâma	 devâ âbhassarâ yathâ.	

201.	Jayaæ veraæ pasavati	 dukkhaæ seti parâjito
159)	 upasanto sukhaæ seti	 hitvâ jayaparâjayaæ.	

202.	Natthi râgasamo aggi	 natthi dosasamo kali
160)	 natthi khandhasamâ1 dukkhâ	 natthi santiparaæ sukhaæ.	

203.	Jighacchâ paramâ rogâ	 saõkhârâ2 paramâ dukhâ3

161)	 etaæ ñatvâ yathâbhûtaæ	 nibbânaæ paramaæ sukhaæ.	

204.	Ârogyaparamâ lâbhâ	 santuööhîparamaæ4 dhanaæ
162)	 vissâsaparamâ ñâti5	 nibbânaæ paramaæ sukhaæ.		

		

1	 Sm. Pts. khandhâdisâ.
2 	 Chs. saõkhâra.
3	 Chs. saõkhâraparamâ dukhâ; Sm. saõkhârâ paramâ dukkhâ.
4	 Chs. Pts. santuööhi~.
5	 Pts. ñâtî.

asus
Draft
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197.	 Betapa nyaman hidup kami yang tidak bermusuh1 di antara orang-
orang yang bermusuh! Di antara orang yang bermusuh, kami hidup 
tidak bermusuh.

198.	 Betapa nyaman hidup kami yang tidak gelisah di antara orang-orang 
yang gelisah! Di antara orang yang gelisah, kami hidup tidak gelisah.

199.	 Betapa nyaman hidup kami yang tidak bersusah payah2 di antara 
orang-orang yang bersusah payah! Di antara orang yang bersusah 
payah, kami hidup tidak bersusah payah.				             

200.	 Betapa nyaman hidup kami yang tidak berpencemas! Kami akan 
mendapatkan kegiuran sebagai menu makan, laksana para dewa 
âbhassara.								      
		           

201.	 Pemenang mendapati seteru. Pecundang hidup menderita. Seseorang, 
setelah meninggalkan kemenangan dan kekalahan, berbatin damai, 
hidup bahagia.						               

202.	 Tiada api menyamai nafsu ragawi. Tiada pengrusak menyamai ke-
bencian. Tiada derita menyamai gugusan-gugusan3. Tiada kebahagiaan 
mengungguli kedamaian.4 					               

203.	 Kelaparan adalah penyakit terakut. Bentukan-bentukan adalah derita 
tak terperikan. Setelah menghayati ini sebagaimana adanya, bijak-
sanawan mencapai nibbâna. Nibbâna adalah kebahagiaan termulia.	         

204.	 Kesehatan adalah perolehan terbesar. Kesentosaan adalah harta terung-
gul. Keakraban adalah kerabat terdekat. Nibbâna adalah kebahagiaan 
termulia.							                

1	 Kata ‘bermusuh’ berarti: mempunyai musuh luar berupa pihak-pihak lain yang beritikad buruk, 
dan mempunyai  musuh  dalam berupa kehendak-kehendak buruk penyebab pelanggaran sîla. 
/t.

2	 Kata ‘bersusah payah’ di sini dimaksudkan bersusah payah dalam upaya mencari kesenangan 
inderawi.

3	 Kata ‘gugusan-gugusan’ mengacu ke ‘makhluk hidup’ yang dalam terminasi buddhis laik digu-
nakan istilah ‘pañcakkhandhâ (lima gugusan)’ atau ‘nâmarûpa (batin dan jasmani)’. /t.

4	 Kata ‘mengungguli’ dapat diganti ‘selain’; ‘kedamaian’ mengacu ke nibbâna.

Sukhavaggo

157)

158)

159)

160)

161)

162)
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205.	Pavivekarasaæ pitvâ	 rasaæ upasamassa ca
163)	 niddaro hoti nippâpo	 dhammapîtirasaæ pivaæ.	    

206.	Sâhu dassanamariyânaæ	 sannivâso sadâ sukho
	 adassanena bâlânaæ	 niccameva sukhî siyâ.
207.	Bâlasaõgatacârî hi		  dîghamaddhâna socati
	 dukkho bâlehi saævâso	 amitteneva sabbadâ
	 dhîro ca sukhasaævâso	 ñâtînaæva samâgamo.

208.	Tasmâ hi-
164)	 dhîrañca paññañca bahussutañca
	 dhorayhasîlaæ vatavantamariyaæ
	 taæ tâdisaæ sappurisaæ sumedhaæ
	 bhajetha nakkhattapathaæva candimâ.
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205.	 Ia yang meminum rasa kelengangan, rasa keredaman1, dan rasa kegiur- 
an yang timbul dari pencapaian dhamma – terbebas dari kegelisahan 
maupun kenistaan.					                       

206.	 Adalah hal baik, bertemu dengan para suciwan. Berdiam bersama 
mereka mendatangkan kebahagiaan sepanjang masa. Seseorang tentu 
senantiasa berbahagia tidak bertemu dengan para dungu.

207.	 Sebab, berdiam bersama orang-orang dungu mendatangkan kesedih- 
an dalam lama waktu. Berkumpul dengan mereka senantiasa memba-
wa derita, tak ubahnya berkumpul dengan seteru. Sebaliknya, bijak-
sanawan memiliki kediaman bersama yang menyenangkan, layaknya 
himpunan sanak keluarga.

208.	 Karenanya, 
	 bergaullah dengan orang demikian itu, yang cendekia, bijaksana, ber-

pengetahuan luas, mengemban kewajiban, bertata tertib, berbatin  
bersih, budiman, arif, laksana candra berada pada orbit purnamanya!	
									                

1	 Kata ‘keredaman’ mengacu ke keredaman atau kehancuran kilesa, kedamaian batin, yang ada-
lah nama lain nibbâna.

Sukhavaggo

163)

164)
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16. PIYAVAGGO

209.	Ayoge yuñjamattânaæ	 yogasmiñca ayojayaæ
	 atthaæ hitvâ piyaggâhî	 pihetattânuyoginaæ.
210.	Mâ piyehi samâgañchi	 appiyehi kudâcanaæ
	 piyânaæ1 adassanaæ dukkhaæ	 appiyânañca dassanaæ.
211.	Tasmâ piyaæ na kayirâtha	 piyâpâyo hi pâpako
165)	 ganthâ tesaæ na vijjanti	 yesaæ natthi piyâppiyaæ.	

212.	Piyato jâyatî soko		  piyato jâyatî bhayaæ
166)	 piyato vippamuttassa	 natthi soko kuto bhayaæ.
	

213.	Pemato jâyatî soko		 pemato jâyatî bhayaæ
167)	 pemato vippamuttassa	 natthi soko kuto bhayaæ.	

214.	Ratiyâ jâyatî soko		  ratiyâ jâyatî bhayaæ
168)	 ratiyâ vippamuttassa	 natthi soko kuto bhayaæ.
	

215.	Kâmato jâyatî soko		 kâmato jâyatî bhayaæ
169)	 kâmato vippamuttassa	 natthi soko kuto bhayaæ.	

216.	Taóhâya jâyatî soko	 taóhâya jâyatî bhayaæ
170)	 taóhâya vippamuttassa	 natthi soko kuto bhayaæ.	

217.	Sîladassanasampannaæ	 dhammaööhaæ saccavedinaæ2

171)	 attano kammakubbânaæ	 taæ jano kurute piyaæ.	

1	 Pts. piyânam.
2	 Sm. saccavâdinaæ.

asus
Draft
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209.	 Dengan melibatkan diri dalam hal tak yogia, tidak bergelut dalam hal 
yogia, dan mengabaikan manfaat, pemburu kesenangan akan mengiri 
pada orang yang mengemban diri dalam hal yogia.

210.	 Janganlah sampai bergumul dengan hal-hal1 memikat dan tak memi-
kat! (Karena,) terpisah dari hal memikat dan mendapati hal tak memi-
kat mendatangkan derita.

211.	 Karenanya, seseorang tak patut menjadikan hal sebagai pikatan kare-
na berpisah dengan pikatan  adalah keterpurukan. Tiada penjerat bagi 
mereka yang terbebas dari hal memikat dan tidak memikat.                  

212.	 Hal memikat adalah sumber kesedihan. Hal memikat adalah sumber 
ketakutan. Pada ia yang terbebas dari hal memikat, kesedihan tidak 
ada; dari mana ketakutan datang.			                       

213.	 Cinta adalah sumber kesedihan. Cinta adalah sumber ketakutan. Pada 
ia yang terbebas dari cinta, kesedihan tidak ada; dari mana ketakutan 
datang.					                         

214.	 Kegirangan2 adalah sumber kesedihan. Kegirangan adalah sumber ke-
takutan. Pada ia yang terbebas dari kegirangan, kesedihan tidak ada; 
dari mana ketakutan datang.				              

215.	 Kesenangan inderawi adalah sumber kesedihan. Kesenangan indera-
wi adalah sumber ketakutan. Pada ia yang terbebas dari kesenangan 
inderawi, kesedihan tidak ada; dari mana ketakutan datang.        

216.	 Kegandrungan adalah sumber kesedihan. Kegandrungan adalah sumber 
ketakutan. Pada ia  yang terbebas dari  kegandrungan, kesedihan ti-
dak ada; dari mana ketakutan datang.		                      

217.	 Ia yang bulat sîla dan wawasannya, berpijak pada dhamma, senantia-
sa menembus kebenaran3, menuntaskan tugas diri – diposisikan orang 
sebagai yang dicinta.						                          

1	 Istilah ‘hal-hal’ di sini mencakupi benda hidup (makhluk) dan benda mati. /t.
2	 ‘Kegirangan’ di sini mengacu ke kegirangan pada kâmaguóa (pengikat kesenangan inderawi) 5.
3	 ‘Kebenaran’ di sini mengacu ke 4 kebenaran Ariya.

Piyavaggo
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169)

170)

171)
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218.	Chandajâto anakkhâte	 manasâ ca phuöo siyâ
172)   kâme1 ca appaöibaddhacitto2	 uddhaæsototi vuccati.
	        

219.	Cirappavâsiæ purisaæ	 dûrato sotthimâgataæ
	 ñâtimittâ3 suhajjâ ca	 abhinandanti âgataæ.
220.	Tatheva katapuññampi	 asmâ lokâ paraæ gataæ
173)	 puññâni paöigaóhanti	 piyaæ ñâtîva âgataæ.	        

1	 Chs. Pts. kâmesu.
2	 Sm. apaöi~.
3	 Sm. ñâtî~.
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218.	 Ia yang menghendaki hal yang tak terkatakan, sebagai makhluk yang 
diisi batin1 maupun sebagai makhluk berbatin tak terikat2 – disebut ‘si 
pemilik arus atas’3.	         

219.	 Para kerabat, sahabat, dan kenalan akan bergirang hati melihat ia di 
kejauhan datang dari perantauan dengan selamat.

220.	 Demikian pula, kebajikan akan menyambut pelakunya yang telah 
meninggal dari alam ini menuju ke alam lain, seperti kerabat yang 
menyambut kedatangan anggota keluarga tercinta.	                                 

1 	 Maksud ‘batin’ di sini adalah batin yang disertai dengan pencapaian 3 tingkat kesucian perta-
ma.	

2	 Tak terikat oleh kesenangan inderawi.
3	 Frasa ‘hal yang tak terkatakan’ mengacu ke nibbâna; kata ‘batin’ dalam ‘telah disentuh batin’ 

mengacu ke batin yang telah mencapai salah satu dari tiga tingkat kesucian pertama, yaitu: 
sotâpattti, sakadâgâmi, dan anâgâmi (jenis yang tidak berdiam di alam-alam suddhâvâsa); ‘tak 
terikat oleh kenikmatan inderawi’ mengacu ke tingkat kesucian anâgâmi (jenis yang berdiam 
di alam-alam suddhâvâsa, selain tingkat akaniööha). Istilah ‘si pemilik arus atas’ adalah para 
makhluk suci tersebut di atas yang, setelah mencapai tingkat kesucian anâgâmî dan meninggal 
dari alam kehidupan mereka, terlahir ke alam akaniööha baru kemudian berparinibbâna.

Piyavaggo

172)

173)
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17. KODHAVAGGO

221.	Kodhaæ jahe vippajaheyya mânaæ
174)	 saññojanaæ sabbamatikkameyya
	 taæ nâmarûpasmimasajjamânaæ1

	 akiñcanaæ nânupatanti dukkhâ.	

222.	Yo ve uppatitaæ kodhaæ	 rathaæ bhantaæva dhâraye2

175)	 tamahaæ sârathiæ brûmi	 rasmiggâho itaro jano.	

223.	Akkodhena jine kodhaæ	 asâdhuæ sâdhunâ jine
176)	 jine kadariyaæ dânena	 saccenâlikavâdinaæ.	

224.	Saccaæ bhaóe na kujjheyya	 dajjâ appampi3 yâcito
177)	 etehi tîhi öhânehi		  gacche devâna santike.	

225.	Ahiæsakâ ye munayo	 niccaæ kâyena saævutâ
178)	 te yanti accutaæ öhânaæ	 yattha gantvâ na socare.	

226.	Sadâ jâgaramânânaæ	 ahorattânusikkhinaæ
179)	 nibbânaæ adhimuttânaæ	 atthaæ gacchanti âsavâ.	

1	 Sm. Pts. nâmarûpasmiæ asajjamânaæ.
2	 Chs. vâraye.
3	 Sm. appasmi; Pts. dajjâppasmim.

asus
Draft
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17. WARGA TENTANG KEMARAHAN

221.	 Sepatutnya orang meredam kemarahan, menyisihkan pembandingan 
diri, menyingkirkan segala belenggu. Derita tidak menimpa ia yang tak 
terikat pada batin dan jasmani, tak ditenggeri pencemas.		           

222.	 Ia yang mengendalikan kemarahan yang bergolak, laksana pengenda-
ra kereta yang melaju itulah Aku sebut ‘kusir’, orang lainnya hanya 
Kusebut ‘si pemegang tali kendali’.					              

223.	 Seseorang patut menaklukkan kemarahan dengan ketidakmarahan; 
menaklukkan ketidakbaikan dengan kebaikan; menaklukkan keki-
kiran dengan derma; menaklukkan ucapan dusta dengan kebenaran.       

224.	 Seseorang hendaknya bertutur kata benar, tidak marah, mau memberi 
kala diminta sedikit. Melalui tiga dasar ini, ia dapat tiba di kediaman 
para dewa.							                

225.	 Para muni1 nan bukan pencelaka, senantiasa mengendalikan jasmani2, 
akan tiba ke tempat nan bebas dari kematian, yang setelah dicapai ti-
dak bersedih.						               

226.	 Barangsiapa senantiasa berjaga, berlatih siang dan malam, dan bertu-
juan ke nibbâna – pemeramnya tiba pada kemusnahan.	

	          

1	 Lihat catatan kaki syair 49.
2	 Frasa ‘mengendalikan jasmani’ di sini mencakupi mengendalikan ucapan dan batin.

Kodhavaggo

174)

175)

176)

177)

178)

179)

asus
Draft
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227.	Porâóametaæ atula	 netaæ ajjatanâmiva
	 nindanti tuóhimâsînaæ1	 nindanti bahubhâóinaæ
	 mitabhâóimpi nindanti	 natthi loke anindito.
228.	Na câhu na ca bhavissati	 na cetarahi vijjati
	 ekantaæ nindito poso	 ekantaæ vâ pasaæsito.
229.	Yañce viññû pasaæsanti	 anuvicca suve suve
	 acchiddavuttiæ medhâviæ	 paññâsîlasamâhitaæ	
230.	nekkhaæ2 jambonadasseva	 ko taæ ninditumarahati
180)	 devâpi naæ pasaæsanti	 brahmunâpi pasaæsito. 	

231.	Kâyappakopaæ rakkheyya	 kâyena saævuto siyâ
	 kâyaduccaritaæ hitvâ	 kâyena sucaritaæ care.
232.	Vacîpakopaæ rakkheyya	 vâcâya saævuto siyâ
	 vacîduccaritaæ hitvâ	 vâcâya sucaritaæ care.
233.	Manopakopaæ rakkheyya	 manasâ saævuto siyâ
	 manoduccaritaæ hitvâ	 manasâ sucaritaæ care.
234.	Kâyena saævutâ dhîrâ	 atho vâcâya saævutâ
181)	 manasâ saævutâ dhîrâ	 te ve suparisaævutâ.	

1	 Pts. tuóhiæ âsînaæ.
2	 Chs. nikkhaæ.

asus
Draft
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227.	 Wahai Atula, celaan dan pujian itu adalah perihal lama. Itu bukan lak-
sana hanya ada di hari ini. Mereka mencela ia yang diam, mencela ia 
yang banyak bicara, mencela ia yang bicara secukupnya. Tiada siapa 
pun di dunia bebas dari celaan.

228.	 Belum pernah ada, akan tidak ada, dan tidak ada di saat ini, seseorang 
yang melulu mendapat celaan atau melulu mendapat pujian.

229.	 Jika para bijaksanawan, setelah menimbang matang, memuji ia yang 
bertindak tidak bolong1, cendekia, teguh dalam kebijaksanaan dan ke- 
susilaan,

230.	 siapakah pantas mencelanya yang bagaikan emas jambonada. Para 
dewa pun memujinya, demikian pula brahmâ.		                     

231.	 Seseorang patut menjaga luapan jasmani2, mengendalikan jasmani. 
Setelah menjauhi laku buruk melalui jasmani, ia patut berlaku baik 
melalui jasmani.

232.	 Seseorang patut menjaga luapan ucapan, mengendalikan ucapan. 
Setelah menjauhi laku buruk melalui ucapan, ia patut berlaku baik 
melalui ucapan.

233.	 Seseorang patut menjaga luapan batin, mengendalikan batin. Setelah 
menjauhi laku buruk melalui batin, ia patut berlaku baik melalui ba-
tin.

234.	 Para cendekia adalah mereka yang telah mengendalikan jasmani, juga 
adalah mereka yang telah mengendalikan ucapan. Para cendekia ada-
lah mereka yang telah mengendalikan batin. Mereka sungguh adalah 
orang yang telah berpengendalian secara menyeluruh dengan baik.	          

 

1	 Maksud ‘tidak bolong’ adalah mempunyai sîla dan penghidupan sempurna.
2	 Kata ‘luapan jasmani’ di sini mengacu ke perbuatan buruk jasmaniah. Alur yang sama ada pada 

‘luapan ucapan’ dan ‘luapan cipta’ pada dua syair berikutnya. Lihat: akusalakammapatha 10.

Kodhavaggo

180)

181)

asus
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18. MALAVAGGO

235.	Paóòupalâsovadânisi	
	 yamapurisâpi ca taæ1 upaööhitâ.
	 uyyogamukhe ca tiööhasi
	 pâtheyyampi ca te na vijjati.
236.	So karohi dîpamattano
	 khippaæ vâyama paóòito bhava
	 niddhantamalo anaõgaóo
	 dibbaæ ariyabhûmimehisi2.
237.	Upanîtavayo va3 dânisi
	 sampayâtosi yamassa santikaæ4

	 vâsopi ca te5 natthi antarâ
	 pâtheyyampi ca te na vijjati.
238.	So karohi dîpamattano
182)	 khippaæ vâyama paóòito bhava
	 niddhantamalo anaõgaóo
	 na puna jâtijaraæ upehisi.	

239.	Anupubbena medhâvî	 thokaæ6 thokaæ khaóe khaóe
183)	 kammâro rajatasseva	 niddhame malamattano.	

240.	Ayasâ va malaæ samuööhitaæ
184)	 taduööhâya7 tameva khâdati
	 evaæ atidhonacârinaæ
	 sâni kammâni8 nayanti duggatiæ.	

1	 Chs. te.
2	 Chs. ariyabhûmiæ upehisi.
3	 Chs. Pts. ca.
4	 Pts. santike.
5	 Chs. vâso te.
6	 Pts. thoka.
7	 Chs. tatuööhâya.
8	 Pts. sakakammâni.

asus
Draft
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18. WARGA TENTANG NODA

235.	 Kini, Engkau bagaikan daun menguning. Para petugas Yama1 pun te-
lah tampak padamu. Engkau telah berada di ambang keuzuran. Bekal 
perjalanan pun belum ada padamu.

236.	 (Karena itu,) buatlah pulau bagi diri! Lekaslah berupaya! Jadilah orang 
bijak! Setelah menghancurkan noda, tiada bintil, Engkau akan tiba di 
alam kedewaan para muliawan2.

237.	 Kini  telah  tergiring  usiamu.  Engkau  berkemas  untuk  pergi  ke 
kediaman Raja Yama3. Peristirahatan di tengah perjalanan tidak ada 
bagimu. Bekal perjalanan pun belum ada padamu.

238.	 (Karena itu,) buatlah pulau bagi diri!  Lekaslah berupaya! Jadilah 
orang bijak!  Setelah menghancurkan  noda,  tiada  bintil,  Engkau  ti-
dak mengalami kelahiran dan ketuaan lagi.			                       

239.	 Ia yang cendekia patut mengikis noda diri sedikit demi sedikit secara 
bersinambung dari waktu ke waktu, seperti pandai perak menggosok 
perak.							                   

240.	 Bagaikan karat muncul  dari  besi yang  setelah muncul mengerat besi- 
nya,  perbuatan sendiri  mengantar  si  pelaku yang  berkebiasaan  me- 
nyalahi dhonâ4 menuju ke alam sengsara.	                    

1	 ‘Petugas Yama’ di sini adalah personifikasi untuk kematian.
2	 Maksud ‘alam kedewaan para muliawan’ adalah alam-alam suddhâvâsa.
3	 ‘Raja Yama’ adalah personifikasi untuk kematian.
4	 Kata ‘dhona’ mengacu ke empat kebutuhan pokok. Menyalahi dhona artinya menggunakan 

empat kebutuhan pokok tanpa menyadari hakekat sebenarnya.

Malavaggo

182)

183)

184)

asus
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241.	Asajjhâyamalâ mantâ	 anuööhânamalâ gharâ
185)	 malaæ vaóóassa kosajjaæ	 pamâdo rakkhato malaæ.	

242.	Malitthiyâ duccaritaæ	 maccheraæ dadato malaæ
	 malâ ve pâpakâ dhammâ	 asmiæ loke paramhi ca.
243.	Tato malâ malataraæ	 avijjâ paramaæ malaæ
186)	 etaæ malaæ pahantvâna1	 nimmalâ hotha bhikkhavo.		

		

244.	Sujîvaæ ahirikena		  kâkasûrena dhaæsinâ
	 pakkhandinâ pagabbhena	 saõkiliööhena jîvitaæ.
245.	Hirîmatâ ca dujjîvaæ	 niccaæ sucigavesinâ
187)	 alînenâpagabbhena2	 suddhâjîvena passatâ.	

246.	Yo pâóamatipâteti3		 musâvâdañca bhâsati
	 loke adinnamâdiyati4	 paradârañca gacchati
247.	surâmerayapânañca	 yo naro anuyuñjati
	 idhevameso lokasmiæ	 mûlaæ khaóati5 attano.
248.	Evaæ bho purisa jânâhi	 pâpadhammâ asaññatâ
188)	 mâ taæ lobho adhammo ca	 ciraæ dukkhâya randhayuæ.		

		

249.	Dadâti ve yathâsaddhaæ	 yathâpasâdanaæ jano
	 tattha yo maõkuto6 hoti	 paresaæ pânabhojane
	 na so divâ vâ rattiæ vâ	 samâdhiæ7 adhigacchati.
250.	Yassa cetaæ samucchinnaæ	 mûlaghaccaæ samûhataæ
189)	 sa ve divâ vâ rattiæ vâ	 samâdhiæ adhigacchati.	

1	 Sm. Pts. pahatvâna.
2	 Chs. alînenâppagabbhena; Pts. alînenappagabbhena.
3	 Sm. pâóamatimâpeti.
4	 Sm. Pts. adinnaæ âdiyati.
5	 Sm. khanati.
6	 Chs. maõku hoti; Pts. maõku bhavati.
7	 Chs. Pts. samâdhim.

asus
Draft
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241.	 Tidak merapalkan adalah noda mantra. Tidak rajin (merawat) adalah 
noda rumah. Kemalasan adalah noda rupawan. Kelengahan adalah 
noda penjaga.						               

242.	 Perbuatan nista adalah noda wanita. Kekikiran adalah noda pemberi. 
Tindak buruk adalah noda di dunia ini dan di dunia lain.

243.	 Aku menunjukkan noda yang melampaui noda tersebut. Avijjâ1 ada-
lah noda terakut. Setelah menyingkirkan noda itu, o para Bhikkhu, 
jadilah orang-orang tak bernoda.					              

244.	 Hidup adalah mudah bagi ia yang tidak tahu malu, berani laksana 
gagak2, biasa ingkar budi orang, suka mencari muka, lepas kendali, 
dan penuh kekotoran.

245.	 Sebaliknya, hidup adalah sulit bagi ia yang tahu malu, senantiasa ber-  
upaya pada laku suci, tidak melekat, terkendali, berpenghidupan 
bersih, dan menyadari (hakekat penghidupan bersih).		          

246.	 Barangsiapa di dunia ini membunuh kehidupan makhluk lain, bertu-
tur kata bohong, mengambil barang yang tidak diberikan, dan meng-
gauli istri orang lain,

247.	 juga barangsiapa biasa minum arak dan barang ragian, ia disebut se-
dang mencabut akar tunggang sendiri di dunia ini.

248.	 Wahai Sobat, ketahuilah, bahwa orang-orang nista adalah mereka 
yang tidak berpengendalian! Janganlah keserakahan dan keburukan3 
merusak Anda demi penderitaan yang lama!	  			            

249.	 Demikianlah orang melakukan derma seyakinnya, seperkenannya. Ia 
yang kecewa atas minuman dan makanan orang lain tidak mencapai 
keteguhan batin di siang ataupun malam.

250.	 Bahwasanya, setelah menyingkirkan kekecewaan dan mencabut akar-
nya, seseorang mencapai keteguhan batin di siang ataupun malam.       

1	 ‘Avijjâ’ mengacu ke avijjâ (ketidaktahuan) 8.
2	 ‘Berani laksana gagak’ artinya menjadi berani bila tidak berhadapan atau bila pihak lain le-

ngah.
3	 Kata ‘keburukan’ di sini mengacu ke kebencian (dosa).

Malavaggo

185)

186)

187)

188)

189)
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251.	Natthi râgasamo aggi	 natthi dosasamo gaho
190)	 natthi mohasamaæ jâlaæ	 natthi taóhâsamâ nadî.	

252.	Sudassaæ vajjamaññesaæ	 attano pana duddasaæ
191)	 paresaæ hi so vajjâni	 opunâti yathâ bhusaæ
	 attano pana châdeti	 kaliæva kitavâ saöho.	

253.	Paravajjânupassissa	 niccaæ ujjhânasaññino
192)	 âsavâ tassa vaòòhanti	 ârâ so âsavakkhayâ.	

254.	Âkâseva1 padaæ natthi	 samaóo natthi bâhire2

	 papañcâbhiratâ pajâ	 nippapañcâ tathâgatâ.
255.	Âkâseva padaæ natthi	 samaóo natthi bâhire
193)	 saõkhârâ sassatâ natthi	 natthi buddhânamiñjitaæ.		

		

1	 Pts. vâti natthi.
2	 Sm. bâhiro.
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251.	 Tiada api menyamai nafsu ragawi. Tiada penerkam menyamai keben-
cian. Tiada jala menyamai kebodohan. Tiada sungai menyamai taóhâ.    

252.	 Noda orang lain mudah dilihat. Noda sendiri, sebaliknya, sulit dili-
hat. Karena itu, orang menebar noda orang lain seperti menampi de-
dak, sebaliknya menutupi noda sendiri bagaikan pemburu burung 
menyelinap di balik semak1.						               

253.	 Pemeram berkembang pada ia yang selalu mencari tahu noda orang 
lain, senantiasa berhasrat menuduh. Orang demikian berada jauh dari 
kesirnaan pemeram.						             

254.	 Jejak tidak ada di angkasa. Petapa tidak ada di ajaran luar.2 Orang-
orang bersenang dalam pelamban, sedangkan para suciwan terbebas 
dari pelamban.

255.	 Jejak  tidak  ada  di  angkasa. Petapa  tidak  ada  di  ajaran  luar.  Ben- 
tukan-bentukan tidak ada yang bersifat kekal. Penggoyah tidak ada pada 
para buddha.	    						               

1	 Penjelasan menurut Aööhakathâ, ‘bagaikan pemburu burung menyelinap di balik semak’. /t.
2	 Menurut Aööhakathâ, ‘Petapa tidak ada di ajaran luar’ adalah ‘Tiada petapa pencapai magga dan 

phala di luar ajaran Buddha.’ Pengertian lain yang mungkin bisa diambil adalah: ajaran apapun 
yang mengajar orang ke arah kesucian batin disebut ‘bukan ajaran luar’. /t.

Malavaggo
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191)

192)

193)
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19. DHAMMAÉÉHAVAGGO

256.	Na tena hoti dhammaööho	 yenatthaæ sâhasâ1 naye
	 yo ca atthaæ anatthañca	 ubho niccheyya paóòito.
257.	Asâhasena dhammena	 samena nayatî pare
194)	 dhammassa gutto medhâvî	 dhammaööho’ti pavuccati.	

258.	Na tena paóòito hoti	 yâvatâ bahu bhâsati
195)	 khemî averî abhayo	 ‘paóòito’ti pavuccati.	

259.	Na tâvatâ dhammadharo	 yâvatâ bahu bhâsati
196)	 yo ca appampi sutvâna	 dhammaæ kâyena passati
	 sa ve dhammadharo hoti	 yo dhammaæ nappamajjati.		

		

260.	Na tena thero so2 hoti	 yenassa palitaæsiro
	 paripakko vayo tassa	 ‘moghajióóo’ti vuccati.
261.	Yamhi saccañca dhammo ca	 ahiæsâ saññamo damo
197)	 sa ve vantamalo dhîro	 ‘thero’ iti3 pavuccati.	

262.	Na vâkkaraóamattena	 vaóóapokkharatâya vâ
	 sâdhurûpo naro hoti	 issukî maccharî saöho
263.	yassa cetaæ samucchinnaæ	 mûlaghaccaæ samûhataæ
198)	 sa vantadoso medhâvî	 ‘sâdhurûpo’ti vuccati.	

1	 Sm. Pts. sahasâ.
2	 Sm. soti natthi.
3	 Sm. so theroti; Pts theroti.

asus
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19. WARGA TENTANG TEGAK DALAM DHAMMA

256.	 Bukan karena bergegas1 menuntaskan perkara seseorang disebut yang 
tegak dalam Dhamma, melainkan bijaksanawan yang dapat menim-
bang kedua hal, yaitu yang menjadi perkara dan bukan perkara.

257.	 Ia yang memeriksa orang-orang dengan tidak terburu, berlandaskan 
dhamma2, sesuai kaidah, penjaga dhamma3, dan cendekia itulah dise-
but ‘yang tegak dalam Dhamma’.					              

258.	 Bukan sekadar karena bicara banyak seseorang disebut bijaksanawan, 
melainkan ia yang tenteram, tidak bermusuh, dan tidak berpenakut 
itulah disebut ‘bijaksanawan’. 4					             

259.	 Bukan sekadar karena bicara banyak seseorang disebut penyandang 
dhamma, melainkan ia yang, meskipun sedikit pengetahuan, dapat 
melihat  dhamma  secara batiniah dan  tidak melalaikannya itulah se-
sungguhnya disebut ‘penyandang dhamma’.	 		         

260.	 Bukan  karena berkepala beruban seseorang disebut sesepuh. Ia yang 
berusia lanjut itu disebut ‘si tua hampa’.

261.	 Sebaliknya, ia  yang menembus kebenaran5, meraih dhamma6, tidak 
menyakiti, berpengendalian, terlatih, telah melunturkan noda, dan 
cendekia itulah disebut ‘sesepuh’.				             

262.	 Bukan  sekadar  karena  bertutur  teratur  atau  berperawakan ru- 
pawan seseorang yang masih memiliki keirihatian, kekikiran, dan ke-
congkakan disebut budiman,

263.	 melainkan ia yang telah menumbangkan keirihatian, kekikiran, ke- 
congkakan, mencabut akarnya – melunturkan kebencian, dan cende-
kia itulah disebut ‘budiman’.						               

1	 Kata ‘bergegas’ mengacu ke tindak buru-buru dengan disertai keculasan.
2	 Kata ‘dhamma’ mengacu ke ‘keadilan’, bebas dari agati (penyimpangan) 4.
3	 Kata ‘dhamma’ mengacu ke nilai-nilai luhur berupa keadilan, kebijaksanaan, dsb.
4	 Kata ‘tenteram’, ‘tidak bermusuh’, dan ‘tidak berpenakut’ di sini berpadan arti, yakni mengacu 

ke terjaganya  lima sîla. ‘Tidak  berpenakut’  berarti ‘tidak adanya tindak buruk sumber keta-
kutan’, atau ‘tidak menakutkan bagi siapa pun karena tidak ada kejahatan dilakukan’.

5	 Kata ‘kebenaran’ mengacu ke ariyasacca (kebenaran ariya) 4.
6	 Lihat catatan kaki syair 151.

Dhammaööhavaggo

194)

195)

196)

197)

198)
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264.	Na muóòakena samaóo	 abbato alikaæ bhaóaæ
	 icchâlobhasamâpanno	 samaóo kiæ bhavissati.
265.	Yo ca sameti pâpâni	 aóuæthûlâni sabbaso
199)	 samitattâ hi pâpânaæ	 ‘samaóo’ti pavuccati.	

266.	Na tena bhikkhu so hoti	 yâvatâ bhikkhate pare
	 vissaæ dhammaæ samâdâya	 bhikkhu hoti na tâvatâ.
267.	Yodha puññañca pâpañca	 bâhetvâ brahmacariyavâ
200)	 saõkhâya loke carati	 sa ve ‘bhikkhû’ti vuccati.	

268.	Na monena munî hoti	 mûïharûpo aviddasu
	 yo ca tulaæva paggayha	 varamâdâya paóòito1

269.	pâpâni parivajjeti		  sa munî2 tena so muni
201)	 yo munâti3 ubho loke	 ‘munî’4 tena pavuccati.	

270.	Na tena ariyo hoti		  yena pâóâni hiæsati
202)	 ahiæsâ sabbapâóânaæ	 ‘ariyo’ti pavuccati.	

271.	Na sîlabbatamattena	 bâhusaccena vâ pana5

	 athavâ samâdhilâbhena	 vivittasayanena6 vâ
272.	phusâmi nekkhammasukhaæ	 aputhujjanasevitaæ
203)	 bhikkhu vissâsamâpâdi	 appatto âsavakkhayaæ.	

1	 Pts. paóóito.
2	 Sm. muni.
3	 Pts. muóâti
4	 Sm. Chs. muni.
5	 Pts. puna.
6	 Pts. vivicca~.
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264.	 Bukan sekadar karena berkepala gundul, seseorang yang tidak berdi-
siplin, bertutur dusta Aku sebut ‘samaóa’. Mana mungkin orang yang 
berlumur ambisi dan loba sebagai samaóa.

265.	 Akan tetapi, ia yang meredam total keburukan kecil dan besar itulah 
Aku  sebut ‘samaóa’  karena  keberadaannya  sebagai peredam1 kebu-
rukan.									                 

266.	 Bukan sekadar karena meminta orang lain, seseorang yang meme-
gang pandangan buruk disebut bhikkhu2.

267.	 Akan tetapi dalam Ajaran ini, ia yang telah menghanyutkan kebajikan  
dan  keburukan, berkehidupan  luhur, menjelajah di dunia dengan pe- 
ngetahuan3 itulah disebut ‘bhikkhu’.				            

268.	 Bukan sekadar karena bersikap diam seseorang yang dungu, tidak 
berilmu disebut muni, sebaliknya ia yang bijaksana, membawa dham-
ma nan luhur laksana menjunjung neraca,

269.	 menjauhi keburukan-keburukan itulah disebut ‘muni’4. Disebabkan 
hal itulah ia disebut ‘muni’. Seseorang disebut muni karena mengeta-
hui kedua dunia.5						              

270.	 Bukan karena mencelakai makhluk-makhluk lain seseorang disebut 
ariya6, sebaliknya disebut ‘ariya’ karena tidak mencelakai segala jenis 
makhluk.							              

271.	 Bukan sekadar karena memiliki sîla dan brata, banyak pengetahuan, 
mencapai keteguhan batin, dan berdiam di tempat sunyi,

272.	 wahai Bhikkhu, seseorang yang belum mencapai kepadaman pemeram 
patut berlega hati bahwa, ‘Aku merasakan kebahagiaan dalam pele-
pasan yang tidak dirasakan oleh para awam.’ 			            

1	 Kata ‘samaóa’ berasal dari akar kata ‘sama’ yang berarti ‘redam’, ‘tenang’. /t.
2	 Kata ‘bhikkhu’ dari akar kata ‘bhikkh’, artinya ‘peminta sedekah’; juga dapat diambil dari akar 

kata ‘bhij’, artinya ‘penghancur keburukan’. /t.
3	 Lihat catatan kaki syair 170.
4	 Kata ‘muni’ dari akar kata ‘man’, artinya ‘diam tidak bersuara’, dan ‘mengetahui’. /t.
5	 Kata ‘kedua dunia’ berarti pañcakkhandhâ di diri sendiri dan pañcakkhandhâ di pihak lain.
6	 Kata ‘ariya’ bisa dirunut dari kata dasar ‘ari (musuh)’, juga bisa dari ‘ârâ (terjauhkan)’. /t.

Dhammaööhavaggo

â

199)

200)

201)

202)

203)

asus
Draft
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20. MAGGAVAGGO

273.	Maggânaööhaõgiko seööho	 saccânaæ caturo padâ
	 virâgo seööho dhammânaæ	 dipadânañca1 cakkhumâ.
274.	Eseva2 maggo natthañño	 dassanassa visuddhiyâ
	 etañhi tumhe paöipajjatha	 mârassetaæ pamohanaæ3.
275.	Etañhi tumhe paöipannâ	 dukkhassantaæ karissatha
	 akkhâto vo4 mayâ maggo	 aññâya sallasatthanaæ5.
276.	Tumhehi kiccamâtappaæ6	 akkhâtâro tathâgatâ
204)	 paöipannâ pamokkhanti	 jhâyino mârabandhanâ.	

277.	‘Sabbe saõkhârâ aniccâ’ti	 yadâ paññâya passati
205)	 atha nibbindati7 dukkhe	 esa maggo visuddhiyâ. 	

278.	‘Sabbe saõkhârâ dukkhâ’ti	 yadâ paññâya passati
206)	 atha nibbindati dukkhe	 esa maggo visuddhiyâ. 	

279.	‘Sabbe dhammâ anattâ’ti	 yadâ paññâya passati
207)	 atha nibbindati dukkhe	 esa maggo visuddhiyâ.	

1	 Chs. dvipadânañca.
2	 Pts. eso va.
3	 Pts. pamocanaæ.
4	 Pts. ve.
5	 Chs. ~kantanaæ; Pts. santhanaæ.
6	 Sm. Pts. kiccaæ âtappaæ.
7	 Pts. nibbindatî.

asus
Draft



125

20. WARGA TENTANG JALAN

273.	 Di antara banyak jalan, jalan ariya berunsur delapan adalah terung-
gul. Di antara banyak kata kebenaran, empat kata kebenaran1 adalah 
terunggul. Di antara banyak keberadaan, keberadaan bebas dari nafsu 
ragawi adalah terunggul. Dan, di antara banyak manusia, sang peng-
lihat2 adalah terunggul. 

274.	 Hanya ada jalan ini, tiada jalan lain, menuju ke kemurnian pandang- 
an. Karena itu, menapaklah Kalian ke jalan ini, jalan yang mengecoh-
kan mâra!

275.	 Setelah menapak ke jalan ini, Kalian akan mencapai ke penghujung 
derita. Jalan untuk mencabut duri3, setelah Aku ketahui, Aku berita-
kan ke Kalian.

276.	 Kalian patut menapaknya sendiri. Para tathâgata sekadar penunjuk 
jalan. Mereka yang telah menapak, senantiasa berpenatapan, terbebas 
dari jerat mâra.							                

277.	 Pada saat seseorang melihat secara bijaksana, bahwa segala bentukan 
adalah tidak kekal, ia jenuh pada derita4. Kejenuhan pada derita itu 
adalah jalan kesucian. 						               

278.	 Pada saat seseorang melihat secara bijaksana, bahwa segala bentukan 
adalah duka, ia jenuh pada derita. Kejenuhan pada derita itu adalah 
jalan kesucian. 	      						               

279.	 Pada saat seseorang melihat secara bijaksana, bahwa segala ke-
beradaan adalah bukan diri5, ia jenuh pada derita. Kejenuhan pada 
derita itu adalah jalan kesucian.						             

1	 ‘Empat kata kebenaran’ di sini adalah ariyasacca (kebenaran ariya) 4.
2	 Kata ‘sang penglihat’ mengacu  ke buddha sebagai penglihat kebenaran. Kata ‘ca (dan)’ me- 

ngandung selipan makna ‘keberadaan-keberadaan nirbentuk’, sehingga kalimat lengkapnya 
menjadi, ‘Di antara banyak manusia dan keberadaan nirbentuk, sang penglihat adalah terung-
gul.’

3	 Kata ‘duri’ adalah kiasan untuk kilesa.
4	 Kata ‘derita’ di sini mengacu ke derita yang muncul karena pelangsungan 5 gugusan (pañcak-

khandhâ.
5	 Kata ‘bukan diri’ adalah ‘tidak berdiri’ dalam arti ‘tidak ada diri, jiwa, atau inti. /t.

Maggavaggo

204)

205)

206)

207)
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280.	Uööhânakâlamhi anuööhahâno
208)	 yuvâ balî âlasiyaæ upeto
	 saæsannasaõkappamano kusîto
	 paññâya maggaæ alaso na vindati. 	

281.	Vâcânurakkhî manasâ susaævuto
209)	 kâyena ca akusalaæ na1 kayirâ
	 ete tayo kammapathe visodhaye
	 ârâdhaye maggamisippaveditaæ2. 	

282.	Yogâ ve jâyatî bhûri	 ayogâ bhûrisaõkhayo
210)	 etaæ dvedhâpathaæ ñatvâ	 bhavâya vibhavâya ca
	 tathattânaæ3 niveseyya	 yathâ bhûri pavaòòhati.	

283.	Vanaæ chindatha mâ rukkhaæ	 vanato jâyate4 bhayaæ
	 chetvâ vanañca vanathañca	 nibbanâ hotha bhikkhavo.

284.	Yâvaæ5 hi vanatho na chijjati
211)	 aóumattopi narassa nârisu
	 paöibaddhamano va tâva so
	 vaccho khîrapakova6 mâtari.	

285.	Ucchinda sinehamattano
212)	 kumudaæ sâradikaæva pâóinâ7

	 santimaggameva brûhaya
	 nibbânaæ sugatena desitaæ.	

286.	Idha vassaæ vasissâmi	 idha hemantagimhisu
213)	 iti bâlo vicinteti		  antarâyaæ na bujjhati.	

1	 Sm. nâkusalaæ.
2	 Sm. maggaæ isip~.
3	 Chs. tathâttânaæ.
4	 Sm. Pts. jâyatî.
5	 Chs. yâva.
6	 Pts. ~pânova.
7	 Chs. pâóinâti natthi

asus
Draft



127

280.	 Ia yang masih muda, berkekuatan, (namun) tidak bersemangat ketika 
layak bersemangat, berkutat dalam kemalasan, berbatin diliputi pe-
mikiran yang tenggelam1, penuh keengganan, berlamban-lamban – 
akan tidak mencapai Jalan2 dengan kebijaksanaan.			            

281.	 Ia yang senantiasa menjaga ucapan, mengendalikan batin, dan tidak 
bertindak buruk lewat jasmani – memurnikan ketiga jalur perbuatan 
ini, pantas bersukacita dalam jalan yang dikumandangkan para resi3.        

282.	 Kebijaksanaan tumbuh karena mengolahnya. Kebijaksanaan padam 
karena menelantarkannya. Ia yang telah mengetahui kedua jalan, 
jalan kemajuan dan jalan kemerosotan, itu patut menempatkan diri 
sejauh kebijaksanaan dapat berkembang.				  
	          

283.	 Tebanglah hutan! Jangan tebang pohon! Karena hutan, muncul keta-
kutan. Wahai para Bhikkhu, setelah menebang hutan beserta semak- 
nya, jadilah orang tak berhutan! 

284.	 Karena, sepanjang semak seorang lelaki pada wanita belum ditum-
bangkan, meskipun sedikit, ia masih berbatin melekat, bagaikan pedet 
masih menyusu induknya. 4			            

285.	 Cabutlah kecintaan dalam diri, laksana orang mencabut bunga ku-
muda yang tumbuh di musim gugur dengan tangan! Kembangkanlah 
jalan kedamaian. (Karena,) nibbâna telah ditunjukkan Sang Sugata!        

286.	 Si dungu yang berangan, ‘Aku akan berdiam di sini sepanjang musim 
hujan, (akan berdiam) di sana sepanjang musim dingin dan musim 
panas,’ tidak menyadar akan datangnya petaka.5			            

1	 Kata ‘pemikiran yang tenggelam’ mengacu ke tenggelam ke dalam micchâsaõkappa (pemikiran 
keliru) 3.

2	 Kata ‘Jalan’ di sini mengacu ke ariyamagga (jalan ariya) berunsur 8.
3	 Kata ‘resi’ (pencari/pencapai kebajikan) di sini mengacu ke para suciwan.
4	 Kata ‘hutan’ adalah kiasan untuk kilesa utama: lobha, dosa, dan moha; ‘semak’ untuk kilesa 

turunan: mâna (pembandingan diri), macchariya (kekikiran), dsb. Kata ‘pohon’ mengacu ke 
arti sesungguhnya, yaitu tetumbuhan.

5	 Orang dungu, alih-alih memikirkan manfaat bagi diri di kehidupan ini dan di kehidupan lain, 
memikirkan hal-hal tidak bermanfaat. Petaka, yaitu kematian, dapat terjadi padanya di mana 
dan kapan pun.

Maggavaggo

208)

209)

210)

211)

212)

213)

asus
Draft
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287.	Taæ puttapasusammattaæ	 byâsattamanasaæ naraæ
214)	 suttaæ gâmaæ mahoghova	 maccu âdâya gacchati.	

288.	Na santi puttâ tâóâya	 na pitâ napi1 bandhavâ
	 antakenâdhipannassa	 natthi ñâtîsu tâóatâ.
289.	Etamatthavasaæ ñatvâ	 paóòito sîlasaævuto
215)	 nibbânagamanaæ maggaæ	 khippameva visodhaye.	

1	 Chs. nâpi.
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287.	 Maccu menggiring pergi orang yang mabuk pada putra dan ternak- 
nya, berbatin terikat pada aneka objek, bagaikan air bah besar meng- 
hanyutkan warga desa yang nyenyak terlelap.			          

288.	 Putra, ayah, ataupun kerabat tidak ada yang dapat menangkal. Ketika 
seseorang dicengkeram maut, tiada satu  sanak  pun dapat menjadi 
penangkal.

289.	 Setelah menyadari itu, orang bijak patut berkendali dalam tata susila 
dan segera merangai marga menuju nibbâna.			           

Maggavaggo

214)

215)
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21. PAKIÕÕAKAVAGGO

290.	Mattâsukhapariccâgâ	 passe ce vipulaæ sukhaæ
216)	 caje mattâsukhaæ dhîro	 sampassaæ vipulaæ sukhaæ.		

		

291.	Paradukkhûpadhânena	 attano1 sukhamicchati
217)	 verasaæsaggasaæsaööho	 verâ so na parimuccati.	

292.	Yañhi kiccaæ tadapaviddhaæ2	 akiccaæ pana kayirati3

	 unnaïânaæ4 pamattânaæ	 tesaæ vaòòhanti âsavâ.
293.	Yesañca susamâraddhâ	 niccaæ kâyagatâ sati
218)	 akiccaæ te na sevanti	 kicce sâtaccakârino
	 satânaæ sampajânânaæ	 atthaæ gacchanti âsavâ.	

294.	Mâtaraæ pitaraæ hantvâ	 râjâno dve ca khattiye
	 raööhaæ sânucaraæ hantvâ	 anîgho yâti brâhmaóo.
295.	Mâtaraæ pitaraæ hantvâ	 râjâno dve ca sotthiye
219)	 veyyagghapañcamaæ5 hantvâ	 anîgho yâti brâhmaóo

296.	Suppabuddhaæ6 pabujjhanti	 sadâ gotamasâvakâ
	 yesaæ divâ ca ratto ca	 niccaæ buddhagatâ sati.

1	 Sm. yo attano.
2	 Chs. Pts. apaviddhaæ.
3	 Chs. karîyati.
4	 Pts. unnalânaæ.
5	 Chs. veyaggha~.
6	 Pts. Suppabuddham.

asus
Draft
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21. WARGA TENTANG RAMPAI

290.	 Jika dengan melepas kebahagiaan lumrahan orang dapat menemu-
kan kebahagiaan agung, ia yang bijak, yang menemukan kebahagiaan 
agung itu patut melepas kebahagiaan lumrahan.			            

291.	 Barangsiapa berharap kebahagiaan diri dengan bertumpu pada derita 
orang lain, ia yang tersangkut pendengkian itu tidak akan bebas dari 
pendengkian.							                

292.	 Pemeram berkembang pada mereka yang melalaikan kewajiban, seba-
liknya mengerjakan hal tak layak, congkak bak gelagah menjelangak, 
dan bertindak gegabah.

293.	 Sebaliknya, pemeram menjadi padam pada mereka yang senantiasa 
bergairah dalam perenungan badan1, melaksanakan kewajiban de-
ngan rapi, menjauhi hal tak layak, serta penuh perhatian dan pengha-
yatan.     

294.	 Ia yang membunuh ibu dan bapak, membantai kedua raja kesatria, 
dan menaklukkan kerajaan beserta pemungut upetinya disebut brâh-
maóa, hidup tanpa derita.2

295.	 Ia yang membunuh ibu dan bapak, membantai kedua raja brâhmaóa, 
dan memusnahkan jalan tapak macan loreng sebagai yang kelima 
disebut brâhmaóa, hidup tanpa derita.3      

296.	 Mereka yang senantiasa merenungkan4 Buddha siang dan malam ada-
lah para siswa Gotama, mencapai pencerahan dengan baik sepanjang 
masa.

1	 Maksud ‘perenungan badan’ adalah menghayati tubuh berdasarkan sifatnya: rapuh, menjijik-
kan, tidak kekal, dan tiada diri. /t.

2	 Istilah kiasan: ‘ibu’ = kegandrungan (taóhâ) karena bercirikan penglahir makhluk di ketiga 
alam; ‘bapak’ = pembandingan diri (mâna) karena bercirikan pembangkit kebanggaan. ‘kedua 
raja’ = kedua pandangan salah (diööhi), yakni: pandangan tentang kekekalan dan pandangan 
tentang kemusnahan karena bercirikan objek perlindungan makhluk semesta layaknya rakyat 
bernaung pada raja; ‘wilayah’ = landasan inderawi (âyatana) karena bercirikan luasnya area; 
‘pemungut upeti’ = nafsu ragawi (nandirâga) karena kemunculannya ada di landasan inderawi.

3	 Lihat juga catatan kaki syair 294. ‘jalan tapak macan loreng’ = keraguan (vicikicchâ). Lihat: 
nîvaraóa 5.

4	 Maksud ‘merenungkan’ adalah mengenang nilai-nilai luhur atau menilik dengan pengertian 
benar. /t.

Pakióóakavaggo

216)

217)

218)

219)
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297.	Suppabuddhaæ pabujjhanti	 sadâ gotamasâvakâ
	 yesaæ divâ ca ratto ca	 niccaæ dhammagatâ sati.
298.	Suppabuddhaæ pabujjhanti	 sadâ gotamasâvakâ
	 yesaæ divâ ca ratto ca	 niccaæ saõghagatâ sati.
299.	Suppabuddhaæ pabujjhanti	 sadâ gotamasâvakâ
	 yesaæ divâ ca ratto ca	 niccaæ kâyagatâ sati.
300.	Suppabuddhaæ pabujjhanti	 sadâ gotamasâvakâ
	 yesaæ divâ ca ratto ca	 ahiæsâya rato mano.
301.	Suppabuddhaæ pabujjhanti	 sadâ gotamasâvakâ
220)	 yesaæ divâ ca ratto ca	 bhâvanâya rato mano.	

302.	Duppabbajjaæ durabhiramaæ	 durâvâsâ gharâ dukhâ1

221)	 dukkhosamânasaævâso2	 dukkhânupatitaddhagû
	 tasmâ na caddhagû siyâ	 na ca dukkhânupatito siyâ.		

		

303.	Saddho sîlena sampanno	 yasobhogasamappito
222)	 yaæ yaæ padesaæ bhajati	 tattha tattheva pûjito. 	

304.	Dûre santo pakâsenti	 himavantova pabbato
223)	 asantettha na dissanti	 rattikhittâ3 yathâ sarâ. 	

305.	Ekâsanaæ ekaseyyaæ	 eko caramatandito
224)	 eko damayamattânaæ	 vanante ramito siyâ.	

1	 Sm. dukkhâ.
2	 Sm. dukkho samânasaævâso.
3	 Chs. rattiæ khittâ.

asus
Draft
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297.	 Mereka yang senantiasa merenungkan dhamma siang dan malam 
adalah para siswa Gotama, mencapai pencerahan dengan baik sepan-
jang masa.

298.	 Mereka yang senantiasa merenungkan saõgha siang dan malam ada-
lah para siswa Gotama, mencapai pencerahan dengan baik sepanjang 
masa.

299.	 Mereka yang senantiasa merenungkan tubuh1 siang dan malam ada-
lah para siswa Gotama, mencapai pencerahan dengan baik sepanjang 
masa.

300.	 Mereka yang senantiasa berbatin gembira dalam ahimsa2 siang dan 
malam adalah para siswa Gotama, mencapai pencerahan dengan baik 
sepanjang masa.

301.	 Mereka yang senantiasa berbatin gembira dalam pengembangan batin 
siang dan malam adalah para siswa Gotama, mencapai pencerahan 
dengan baik di sepanjang masa.				            

302.	 Adalah sulit, menjadi petapa. Sulit pula, bergembira dalam kepetapaan. 
Kehidupan berumahtangga diwarnai kesulitan, disertai derita. Ber-
diam bersama orang yang tidak setara adalah derita. Menempuh per-
jalanan jauh3 dibuntuti  derita. Karena itu, tak sepantasnya  seseorang 
beperjalanan jauh, tak semestinya dibuntuti derita.			           

303.	 Ia yang berkeyakinan, bertata susila, beharkat, dan beharta4 akan di-
hargai di mana pun berada.				          	         

304.	 Orang-orang mulia, berada di jauh, tetap tampak, laksana Gunung 
Himalaya. Sebaliknya, orang nista, berada di dekat sini, tidak tampak, 
bak anak panah melesat di malam hari.				            

305.	 Seseorang yang bersendiri5 duduk, bersendiri baring, tanpa gontai 
bersendiri berkelana, bersendiri menggeladi diri – layak mengenyam 
sukacita di tepian hutan.	

				             

1	 Lihat catatan kaki syair 293.
2	 Kata ‘ahimsa’ adalah tindak atau sikap tidak menyakiti makhluk lain.
3	 Lihat catatan kaki syair 90.
4	 Kata ‘harta’ di sini mencakupi harta duniawi dan harta ariya (ariyadhana) 7.
5	 Kata ‘bersendiri’ mengacu ke ketekunan berlatih kalaupun berada di antara banyak orang.

Pakióóakavaggo
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224)
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22. NIRAYAVAGGO

306.	Abhûtavâdî nirayaæ upeti
225)	 yo vâpi katva na ‘karomi’câha1

	 ubhopi te pecca samâ bhavanti
	 nihînakammâ2 manujâ parattha.	

307.	Kâsâvakaóöhâ bahavo	 pâpadhammâ asaññatâ
226)	 pâpâ pâpehi kammehi	 nirayaæ te upapajjare.	

308.	Seyyo ayoguïo bhutto	 tatto aggisikhûpamo
227)	 yañce bhuñjeyya dussîlo	 raööhapióòaæ asaññato3.		

		

309.	Cattâri öhânâni naro pamatto
	 âpajjatî4 paradârûpasevî
	 apuññalâbhaæ na nikâmaseyyaæ
	 nindaæ tatiyaæ5 nirayaæ catutthaæ.
310.	Apuññalâbho ca gatî ca pâpikâ
228)	 bhîtassa bhîtâya ratî ca thokikâ
	 râjâ ca daóòaæ garukaæ paóeti
	 tasmâ naro paradâraæ na seve.	

311.	Kuso yathâ duggahito	 hatthamevânukantati
	 sâmaññaæ dupparâmaööhaæ	 nirayâyûpakaòòhati6.
312.	Yaæ kiñci sithilaæ kammaæ	 saõkiliööhañca yaæ vataæ
	 saõkassaraæ brahmacariyaæ	 na taæ hoti mahapphalaæ.
313.	Kayirâ7 ce kayirâthenaæ	 daïhamenaæ parakkame
229)	 sithilo hi paribbâjo		 bhiyyo âkirate rajaæ.	

1	 Sm. karomîti câha.
2	 Pts. nihîóa~.
3	 Chs. raööhapióòam.
4	 Chs. âpajjati.
5	 Chs. tatîyaæ.
6	 Chs. Pts. nirayâyupakaòòhati.
7	 Sm. kayirañ.

asus
Draft
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306.	 Ia yang biasa menuduhkan hal tidak benar akan masuk neraka. Begi-
tu pula, ia yang setelah berbuat berkata, ‘Aku tidak berbuat.’ Kedua-
nya adalah manusia pelaku perbuatan rendah yang, sepeninggalnya 
menuju ke alam lain, akan bernasib sama.				             

307.	 Banyak mereka yang berlingkar jubah di leher memiliki hal-hal buruk 
dan tidak berpengendalian. Mereka yang buruk itu akan masuk ke 
neraka oleh perbuatan buruknya.					              

308.	 Menelan bongkah besi panas laksana berlidah api adalah lebih baik. 
Apatah mulianya ia yang dursila, tidak berpengendalian, memakan 
gumpalan nasi penduduk.						                

309.	 Ia yang lengah, biasa menggauli istri orang lain, akan menemui em-
pat keadaan (, yakni): mendapati kesialan, tidak bisa tidur sesukanya, 
mendapatkan celaan sebagai yang ketiga, dan masuk neraka sebagai 
yang keempat.

310.	 Karena sebab-sebab harus mendapati kesialan, jatuh ke kenistaan, 
mendapat kesenangan hanya sekejap bagi pria dan wanita yang terce-
kam ketakutan, dan menerima hukuman berat dari raja, seseorang tak 
sepatutnya menggauli istri orang lain.			            

311.	 Ilalang yang dipegang tidak tepat dapat melukai tangan sendiri, be-
gitu pula kepetapaan yang dijalani tidak tepat dapat mengusung ke 
neraka.

312.	 Laku yang kendur, brata yang bernoda, dan pelaksanaan kehidupan 
luhur yang diliputi kerisauan tidak membuahkan pahala besar.

313.	 Jika melaksanakan sesuatu, seseorang patut melaksanakannya 
sungguh-sungguh, patut dengan teguh memperjuangkan karena 
kepetapaan yang dilaksanakan kendur akan kian menebar duli.	
	          

Nirayavaggo

225)

226)

227)

228)

229)
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314.	Akataæ dukkaöaæ1 seyyo	 pacchâ tappati dukkaöaæ
230)	 katañca sukataæ seyyo	 yaæ katvâ nânutappati.	

315.	Nagaraæ yathâ paccantaæ	 guttaæ santarabâhiraæ
231)	 evaæ gopetha attânaæ	 khaóo vo2 mâ upaccagâ
	 khaóâtîtâ hi socanti	 nirayamhi samappitâ.	

316.	Alajjitâye lajjanti		  lajjitâye na lajjare
	 micchâdiööhisamâdânâ	 sattâ gacchanti duggatiæ.
317.	Abhaye3 bhayadassino	 bhaye câbhayadassino4

232)	 micchâdiööhisamâdânâ	 sattâ gacchanti duggatiæ.	

318.	Avajje vajjamatino		 vajje câvajjadassino5

	 micchâdiööhisamâdânâ	 sattâ gacchanti duggatiæ.
319.	Vajjañca vajjato ñatvâ	 avajjañca avajjato
233)	 sammâdiööhisamâdânâ	 sattâ gacchanti suggatiæ.	

1	 Sm. dukkataæ.
2	 Pts. ve.
3	 Pts. câti antare.
4	 Sm. ca abhaya~.
5	 Sm. ca avajja~.

asus
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314.	 Perbuatan buruk, tidak dilakukan adalah lebih baik karena perbuatan 
buruk akan menggarang (si pelaku) di kemudian waktu. Sebaliknya, 
perbuatan baik, dilakukan adalah lebih baik yang, setelah dilakukan, 
tidak mendatangkan sesal.					               

315.	 Jagalah diri di dalam dan di luarnya1, laksana orang menjaga wilayah 
perbatasan! Janganlah membiarkan waktu berlalu karena mereka 
yang membiarkannya berlalu mendapati kesedihan, berdesak sesak 
di neraka!								      
	          

316.	 Barangsiapa malu terhadap hal tak memalukan, tidak malu terhadap 
hal memalukan; mereka yang memegang pandangan keliru itu akan 
menuju ke alam sengsara.

317.	 Juga, barangsiapa takut terhadap hal tak menakutkan, tidak takut ter-
hadap hal menakutkan; mereka yang memegang pandangan keliru 
itu akan menuju ke alam sengsara.					               

318.	 Barangsiapa menganggap tercela terhadap hal tak tercela, mengang-
gap tak tercela terhadap hal tercela; mereka yang memegang pan- 
dangan keliru itu akan menuju ke alam sengsara.

319.	 Sebaliknya, barangsiapa menyadari hal tercela sebagai yang tercela, 
menyadari hal tak tercela sebagai yang tak tercela; mereka yang me-
megang pandangan benar itu akan menuju ke alam bahagia.		           

1	 Kata ‘di dalam’ di sini mengacu ke ajjhattikâyatana (landasan inderawi dalam) 6; ‘di luar’ meng-
acu ke bâhirâyatana (landasan inderawi luar) 6.

Nirayavaggo

230)

231)

232)

233)

asus
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23. NÂGAVAGGO

320.	Ahaæ nâgova saõgâme	 câpâto1 patitaæ saraæ
	 ativâkyaæ titikkhissaæ	 dussîlo hi bahujjano.
321.	Dantaæ nayanti samitiæ	 dantaæ râjâbhirûhati	
	 danto seööho manussesu	 yotivâkyaæ titikkhati.
322.	Varamassatarâ dantâ	 âjânîyâ ca sindhavâ
234)	 kuñjarâ ca mahânâgâ	 attadanto tato varaæ.	

323.	Na hi etehi yânehi		  gaccheyya agataæ disaæ
235)	 yathâttanâ sudantena	 danto dantena gacchati.	

324.	Dhanapâlako2 nâma kuñjaro
236)	 kaöukappabhedano3 dunnivârayo
	 baddho kabalaæ4 na bhuñjati
	 sumarati nâgavanassa kuñjaro.	

325.	Middhî yadâ hoti mahagghaso ca
237)	 niddâyitâ samparivattasâyî
	 mahâvarâhova nivâpapuööho
	 punappunaæ gabbhamupeti mando.	

326.	Idaæ pure cittamacâri cârikaæ5

238)	 yenicchakaæ yatthakâmaæ yathâsukhaæ
	 tadajjahaæ niggahessâmi yoniso
	 hatthippabhinnaæ viya aõkusaggaho.	

1	 Chs. câpato.
2	 Chs. Dhanapâlo
3	 Chs. kaöukabhedano.
4	 Chs. kabaïaæ.
5	 Pts. câritaæ.

asus
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320.	 Bagaikan gajah di medan perang bertabah terhadap anak panah yang 
melesat dari busur, Aku akan bertabah terhadap ucapan lancang kare-
na banyak orang adalah dursila.

321.	 Orang-orang membawa hewan terlatih ke tempat pertemuan. Raja 
bertunggang hewan terlatih. Orang terlatih bertabah terhadap ucapan 
lancang, menjadi yang termulia di antara para manusia.

322.	 Kuda bagal, kuda sindhavâ, dan gajah besar kuñjara terlatih adalah he-
wan-hewan ulung. (Akan tetapi,) orang yang telah melatih diri lebih 
ulung daripada mereka.					            

323.	 Bukan dengan kendaraan-kendaraan itu, orang dapat pergi ke arah 
yang belum pernah ia kunjungi1, melainkan dengan pelatihan diri, de- 
ngan pelatihan diri dengan baik, ia yang terlatih dapat pergi ke arah 
yang belum pernah ia kunjungi. 					             

324.	 Gajah bernama Dhanapâlaka menjadi gusar besar, sukar dicegah. Ia, 
yang diikat, tidak (berkenan) menyantap makanan. Hutan Nâgavana, 
ia merindukan.2 							               

325.	 Bila seseorang bersantap banyak, acap kali mengantuk, dan biasa ti-
dur berguling gantang bak babi besar dimanja makanan, ia yang men-
jadi bebal itu acap kali masuk perbaringan. 3			            

326.	 Dulu, cipta  ini  berkelana  ke objek perkelanaan semaunya,  sesenang- 
nya, sesukanya. Kini, Aku akan menundukkannya dengan cermat se- 
perti seorang pawang menjinakkan gajah binal dengan gancu.	          

1	 Frasa ‘arah yang belum pernah ia kunjungi’ mengacu ke nibbâna.
2	 Setelah ditangkap dan ditempatkan di kandang istana yang nyaman, gajah Dhanapâlaka tetap 

meronta, merindukan hutan guna membalas budi orangtuanya.
3	 Dampak merugikan bersantap banyak adalah menyebabkan malas berlatih, dan karenanya 

menjadi bebal.

Nâgavaggo

234)

235)

236)

237)

238)
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327.	Appamâdaratâ hotha	 sacittamanurakkhatha1

239)	 duggâ uddharathattânaæ	 paõke sannova2 kuñjaro.	

328.	Sace labhetha nipakaæ sahâyaæ
	 saddhiæcaraæ sâdhuvihâridhîraæ
	 abhibhuyya sabbâni parissayâni
	 careyya tenattamano satîmâ.
329.	No ce labhetha nipakaæ sahâyaæ
	 saddhiæcaraæ sâdhuvihâridhîraæ
	 râjâva raööhaæ vijitaæ pahâya
	 eko care mâtaõgaraññeva nâgo.
330.	Ekassa caritaæ seyyo 	 natthi bâle sahâyatâ
240)	 eko care na ca pâpâni kayirâ
	 appossukko mâtaõgaraññeva nâgo.	

331.	Atthamhi jâtamhi sukhâ sahâyâ
	 tuööhî sukhâ yâ itarîtarena
	 puññaæ sukhaæ jîvitasaõkhayamhi
	 sabbassa dukkhassa sukhaæ pahânaæ.

332.	Sukhâ matteyyatâ loke	 atho petteyyatâ sukhâ
	 sukhâ sâmaññatâ loke	 atho brahmaññatâ sukhâ.
333.	Sukhaæ yâva jarâ sîlaæ	 sukhâ saddhâ patiööhitâ
241)	 sukho paññâya paöilâbho	 pâpânaæ akaraóaæ sukhaæ.		

		

1	 Pts. sacittaæ anurakkhatha.
2	 Pts. sattova.
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327.	 Bergembiralah dalam ketidaklengahan! Jagalah cipta Kalian masing- 
masing! Entaskan diri dari kubangan1, bak gajah yang terjerembab di 
lelumpuran dapat mengentas diri!				            

328.	 Andaikata seseorang mendapatkan orang yang cermat, bercara hidup 
baik, dan cendekia sebagai kawan berjalan, ia layak mengatasi segala 
rintangan; dapat berlega hati dan menegakkan perhatian – berjalan 
dengannya.

329.	 Andaikata seseorang tidak mendapatkan orang yang cermat, bercara 
hidup baik, dan cendekia sebagai kawan berjalan, ia layak berjalan 
sendirian, laksana seorang raja pergi meninggalkan wilayah takluk-
kan, laksana gajah besar Mâtaõga berjalan sendirian di hutan.

330.	 Berjalan sendirian adalah lebih baik karena nilai persahabatan tidak 
ada pada si dungu. Ia patut berjalan sendirian, seperti gajah besar 
Mâtaõga yang bersahaja berjalan di hutan, dan tak semestinya berbuat 
buruk.									       
	         

331.	 Ketika timbul suatu pengharapan, para sahabat mendatangkan keba-
hagiaan. Mendatangkan kebahagiaan, berpuas dengan seadanya2. Ke-
tika ajal tiba, kebajikan mendatangkan kebahagiaan. Mendatangkan 
kebahagiaan, pelenyapan segala derita.

332.	 Berlaku baik kepada ibunda mendatangkan kebahagiaan di dunia. 
Begitu pula, mendatangkan kebahagiaan, berlaku baik kepada ayah-
anda. Berlaku baik kepada para petapa mendatangkan kebahagiaan. 
Begitu pula, mendatangkan kebahagiaan, berlaku baik kepada para 
brâhmaóa3.

333.	 Tata susila mendatangkan kebahagiaan hingga hari tua. Mendatang-
kan kebahagiaan, keyakinan tertancap kuat. Pencapaian kebijaksa-
naan mendatangkan kebahagiaan. Mendatangkan kebahagiaan, tidak 
bertindak buruk.									      
	          

1	 ‘Kubangan’ adalah kiasan untuk kilesa (kotoran batin).
2	 Kata ‘seadanya’ adalah seada yang menjadi hak kepemilikannya, tidak mengingini yang bukan 

menjadi haknya. /t.
3	 Kata ‘brâhmaóa’ secara harfiah berarti yang telah menghanyutkan semua keburukan; mengacu 

ke para suciwan.

Nâgavaggo

239)

240)

241)
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24. TAÕHÂVAGGO

334.	Manujassa pamattacârino
	 taóhâ vaòòhati mâluvâ viya
	 so plavatî1 hurâhuraæ
	 phalamicchaæva vanamhi2 vânaro.

335.	Yaæ esâ sahate3 jammî	 taóhâ loke visattikâ
	 sokâ tassa pavaòòhanti	 abhivaööhaæva4 bîraóaæ.
336.	Yo cetaæ sahate jammiæ	 taóhaæ loke duraccayaæ
	 sokâ tamhâ papatanti	 udabinduva5 pokkharâ.
337.	Taæ vo vadâmi bhaddaæ vo	 yâvantettha samâgatâ
242)	 taóhâya mûlaæ khaóatha	 usîratthova bîraóaæ
	 mâ vo naïaæ va6 sotova	 mâro bhañji punappunaæ

338.	Yathâpi mûle anupaddave daïhe
	 chinnopi rukkho punareva rûhati
	 evampi taóhânusaye anûhate
	 nibbattatî7 dukkhamidaæ punappunaæ.

339.	Yassa chattiæsatî8 sotâ	 manâpassavanâ9 bhusâ
	 mahâ10 vahanti duddiööhiæ	 saõkappâ râganissitâ.
340.	Savanti sabbadhî11 sotâ	 latâ ubbhijja12 tiööhati
	 tañca disvâ lataæ jâtaæ	 mûlaæ paññâya chindatha.
1	 Sm. palavatî; Pts. plavati.
2	 Sm. vanasmiæ; Chs. vanasmi.
3	 Sm. Pts. sahatî.
4	 Sm. abhivaòòhaæva; Pts. abhivaööaæva.
5	 Pts. udabindûva.
6	 Pts. vâ.
7	 Sm. nibbattati.
8	 Chs. chattiæsati.
9	 Chs. manâpasavanâ.
10	 Pts. vâhâ.
11	 Chs. sabbadhi.
12	 Chs. uppajja.
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334.	 Taóhâ, laksana ara pencekik, tumbuh berkembang pada orang yang ber-
tindak lengah. Orang  itu bermondar-mandir  di alam  kecil dan be-
sar layaknya monyet yang menginginkan buah bermondar-mandir di 
hutan.

335.	 Kesedihan meruak pada ia yang dikuasai taóhâ nan nista, yang mem-
bentang ke aneka objek di dunia, bagaikan umbi rumput teki yang 
tersiram hujan, marak bertunas.

336.	 Sebaliknya, barangsiapa dapat menaklukkan taóhâ nan nista yang su-
kar dilampaui oleh siapa pun di dunia, ia akan terbebas dari kesedih- 
an, bagaikan tetes air jatuh dari daun teratai.

337.	 Oleh karena itu, Aku berujar kepada Kalian, ‘Majulah Kalian yang 
berhimpun  di  sini!  Cabutlah  akar  taóhâ  layaknya  orang  yang  
menginginkan rumput teki mencabut umbinya! Jangan (biarkan) mâra 
berulang kali membinasakan Kalian, bak arus air menerpa gelagah!      

338.	 Pohon, meskipun telah ditebang, akan tumbuh bersemi lagi sepanjang 
akarnya kokoh, tidak rusak. Demikian pula, derita muncul berulang 
kali sepanjang taóhâ, si pendompleng, belum dibasmi.

339.	 Barangsiapa dibanjiri oleh ketigapuluh enam arus1 yang mengalir de-
ras ke objek-objek menyenangkan; pemikiran-pemikiran kuat yang 
ditumpangi oleh nafsu ragawi akan menghanyutkan si penyandang 
pandangan nista itu.

340.	 Arus-arus (taóhâ)  mengalir ke segala objek, bagaikan liana yang, se- 
telah tumbuh, bercokol. Lihatlah arus-arus bagaikan liana yang tum-
buh itu, lalu potonglah akarnya dengan kebijaksanaan! 

1	 Ungkapan ‘ketigapuluh enam arus’ mengacu ke taóhâvicarita (arus taóhâ) 36.

Taóhâvaggo
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341.	Saritâni sinehitâni ca
	 somanassâni bhavanti1 jantuno
	 te sâtasitâ sukhesino
	 te ve jâtijarûpagâ narâ.
342.	Tasióâya purakkhatâ pajâ
	 parisappanti sasova bâdhito2.
	 Saññojanasaõgasattakâ3

	 dukkhamupenti punappunaæ cirâya.
343.	Tasióâya purakkhatâ pajâ
243)	 parisappanti sasova bâdhito
	 tasmâ tasióaæ vinodaye
	 bhikkhu âkaõkhaæ4 virâgamattano.	

344.	Yo nibbanaöho5 vanâdhimutto
244)	 vanamutto vanameva dhâvati
	 taæ puggalameva6 passatha
	 mutto bandhanameva dhâvati.	

345.	Na taæ daïhaæ bandhanamâhu dhîrâ
	 yadâyasaæ dârujapabbajañca7

	 sârattarattâ maóikuóòalesu
	 puttesu dâresu ca yâ apekkhâ.
346.	Etaæ daïhaæ bandhanamâhu dhîrâ
245)	 ohârinaæ sithilaæ duppamuñcaæ
	 etampi chetvâna paribbajanti
	 anapekkhino kâmasukhaæ pahâya.

347.	Ye râgarattânupatanti sotaæ
246)	 sayaæ kataæ makkaöakova jâlaæ
	 etampi chetvâna vajanti dhîrâ
	 anapekkhino sabbadukkhaæ pahâya.	

1	 Chs. honti.
2	 Chs. bandhito.
3	 Sm. ~saõgasattâ.
4	 Chs. âkaõkhanta, bhikkhûti natthi; Pts. âkaõkhî.
5	 Chs. Pts. ~tho.
6	 Chs. puggalametha.
7	 Sm. dârujaæ pabbajañca; Pts. dârujam babbajañca.
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341.	 Kesenangan-kesenangan yang bertebar dan bergetah lengket ada 
pada makhluk-makhluk. Mereka, karena dorongan nafsu kesenang- 
an, mencari kebahagiaan. Mereka itulah orang-orang yang mengalami 
kelahiran dan ketuaan.

342.	 Makhluk-makhluk yang dipenjara trisna1 akan meronta, bak kelinci 
terperangkap. Mereka yang terkait belenggu dan ketujuh penjerat akan 
berulang kali menderita dalam waktu lama.

343.	 Makhluk-makhluk yang dipenjara trisna akan meronta, bak kelinci 
terperangkap. Karena itu, seorang bhikkhu yang mendambakan ke-
tiadaan nafsu ragawi bagi diri patut membasmi trisna.		           

344.	 Seseorang, setelah meninggalkan hutan, mengarah menuju hutan. 
Akan tetapi, setelah lepas dari hutan, ia berbalik ke hutan lagi. Li-
hatlah orang demikian itu yang, setelah terbebas, kembali menuju je-
rat!2	          

345.	 Pengikat berupa rantai besi, pasung kayu, dan tali rami tidak disebut 
pengikat kuat oleh para bijaksanawan, melainkan kepikatan mereka 
yang dilumuri nafsu ragawi pada anting-anting berhias mutu mani- 
kam, dan kesayangan pada anak dan istri.

346.	 Kepikatan dan kesayangan itulah para bijaksanawan sebut ‘pengikat 
kuat’, yang biasa manggandul kendur, namun sukar dilepas. Para bi-
jaksanawan,  setelah memotong pengikat itu, tiada kerinduan, dan 
menyingkirkan kebahagiaan dari kesenangan inderawi – memasuki 
pertapaan.							                

347.	 Makhluk-makhluk yang terayu oleh nafsu ragawi akan berada di arus 
taóhâ, laksana laba-laba bertengger di sarang yang ia buat sendiri. Para 
bijaksanawan, setelah memotong arus taóhâ itu, tidak merindukannya 
– terbebas dari segala derita.	

				              

1	 Dijuluki ‘trisna (kesenangan/kegandrungan)’ karena berciri ‘penimbul rontaan (tâsakaraóa)’.
2	 Terjemahan dengan tambahan penjelasan dari Aööhakathâ adalah sbb:
	 “Seseorang, setelah meninggalkan hutan ikatan nafsu, mengarah menuju hutan per-

tapaan. Akan tetapi, setelah lepas dari hutan taóhâ, ia berbalik ke hutan taóhâ lagi. 
Lihatlah orang demikian itu yang, setelah terbebas dari jerat, berbalik menuju jerat!”.

Taóhâvaggo
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245)
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348.	Muñca pure muñca pacchato
247)	 majjhe muñca bhavassa pâragû
	 sabbattha vimuttamânaso
	 na puna1 jâtijaraæ2 upehisi.	  

349.	Vitakkamathitassa3 jantuno
	 tibbarâgassa subhânupassino
	 bhiyyo4 taóhâ pavaòòhati
	 esa kho daïhaæ karoti bandhanaæ.
350.	Vitakkûpasame ca yo rato
248)	 asubhaæ bhâvayatî5 sadâ sato
	 esa kho vyantikâhiti6

	 esacchecchati7 mârabandhanaæ.	

351.	Niööhaõgato asantâsî	 vîtataóho anaõgaóo
	 acchindi8  bhavasallâni	 antimoyaæ samussayo.
352.	Vîtataóho anâdâno		 niruttipadakovido
249)	 akkharânaæ sannipâtaæ	 jaññâ pubbâparâni9  ca
	 sa ve ‘antimasârîro		 mahâpañño mahâpuriso’ti vuccati.		

		

353.	Sabbâbhibhû sabbavidûhamasmi
250)	 sabbesu dhammesu anûpalitto
	 sabbañjaho taóhakkhaye vimutto
	 sayaæ abhiññâya kamuddiseyyaæ. 

	

1	 Chs. punaæ.
2	 Pts. jâtigaraæ.
3	 Pts. vitakkapamathitassa.
4	 Pts. bhîyo.
5	 Chs. bhâvayate.
6	 Sm. ~kâhati.
7	 Chs. esa checchati.
8	 Pts. acchiddi.
9	 Sm. pubbaparani.
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348.	 Singkirkan yang di masa lampau! Singkirkan yang di masa men-
datang! Singkirkan yang di masa ini!1 Dengan demikian, Engkau akan 
mencapai pantai seberang, berbatin bebas dari segala hal, tidak meng- 
alami kelahiran dan ketuaan lagi.					             

349.	 Taóhâ kian mengembang besar pada orang yang dicemari pemikiran 
keliru2, penggenggam nafsu ragawi kuat, dan pemandang indah ob-
jek-objek. Sebenarnya, ia sedang mengencangkan ikatan. 

350.	 Sebaliknya, barangsiapa gemar pada dhamma peredam pemikiran ke-
liru, mengembangkan batin pada ketidakindahan objek, dan penuh 
perhatian, ia dapat melakukan pemadaman (taóhâ), memotong jerat 
mâra.									       
	          

351.	 Barangsiapa telah mencapai tujuan3, tiada kegentaran, tiada taóhâ, tia-
da bintil, dan telah mematahkan anak panah pengantar ke alam-alam; 
ia disebut ‘yang bertubuh ada di penghujung’.

352.	 Barangsiapa bebas dari taóhâ, bebas dari kelekatan, cergas dalam per-
kataan beserta seluk-beluknya4, mengetahui gugusan aksara-aksara, 
dan  mengerti  pangkal  ujungnya; ia disebut ‘yang bertubuh ada di 
penghujung’, ‘yang berkebijaksanaan tinggi’, ‘orang besar’.		           

353.	 Aku penguasa segalanya, pengetahu segalanya, tidak terikat dalam 
segalanya, meninggalkan segalanya, telah terbebas karena sirnanya 
taóhâ, dan oleh diri sendiri telah memahaminya. Siapakah lalu patut 
Aku junjung (selaku guru)?			            

1	 Kata ‘yang’ mengacu ke ‘kegandrungan pada pañcakkhandhâ (lima gugusan yang dikenal 
sebagai ‘makhluk’)’.

2	 ‘Vitakka’ di sini mengacu ke micchâvitakka (pemikiran keliru) 3.
3	 Kata ‘tujuan’ mengacu ke pencapaian tingkat kesucian arahatta.
4	 ‘Cergas dalam perkataan beserta seluk beluknya’ mengacu ke paöisambhidâ (pengetahuan 

menelaah) 4.

Taóhâvaggo

247)

248)

249)

250)
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Draft



156

Pustaka Dhammapada Pâli - Indonesia

354.	Sabbadânaæ dhammadânaæ jinâti1

251)	 sabbaæ rasaæ2 dhammaraso jinâti
	 sabbaæ ratiæ3 dhammarati4 jinâti
	 taóhakkhayo sabbadukkhaæ jinâti.	

355.	Hananti bhogâ dummedhaæ	 no ca5 pâragavesino
252)	 bhogataóhâya dummedho	 hanti aññeva attanaæ.	

356.	Tióadosâni khettâni	 râgadosâ ayaæ pajâ
	 tasmâ hi vîtarâgesu	 dinnaæ hoti mahapphalaæ.
357.	Tióadosâni khettâni	 dosadosâ ayaæ pajâ
	 tasmâ hi vîtadosesu	 dinnaæ hoti mahapphalaæ.
358.	Tióadosâni khettâni	 mohadosâ ayaæ pajâ
	 tasmâ hi vîtamohesu	 dinnaæ hoti mahapphalaæ.
359.	Tióadosâni khettâni	 icchâdosâ ayaæ pajâ
253)	 tasmâ hi vigaticchesu	 dinnaæ hoti mahapphalaæ.	

1	 Pts. jióâti.
2	 Chs. sabbarasaæ.
3	 Chs. sabbaratiæ.
4	 Chs. dhammarati.
5	 Sm. ce; Pts. ve.
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354.	 Pemberian  dhamma mengalahkan segala pemberian. Rasa dhamma 
mengalahkan segala rasa. Kesenangan dalam dhamma mengalahkan 
segala kesenangan. Kemusnahan taóhâ menumbangkan segala derita.       

355.	 Harta membunuh si dungu, sebaliknya tidak membunuh para pen-
cari pantai seberang. Karena kegandrungannya pada harta, orang dun-
gu membunuh diri, layaknya orang lain membunuhnya.		           

356.	 Rumput adalah noda sawah ladang. Nafsu ragawi adalah noda para 
makhluk. Karena itu, dana yang diberikan kepada mereka yang tidak 
bernafsu ragawi mendatangkan pahala besar.

357.	 Rumput adalah noda sawah ladang. Kebencian adalah noda para 
makhluk. Karena itu, dana yang diberikan kepada mereka yang tidak 
berkebencian mendatangkan pahala besar.

358.	 Rumput adalah noda sawah ladang. Kebodohan adalah noda para 
makhluk. Karena itu, dana yang diberikan kepada mereka yang tidak 
berkebodohan mendatangkan pahala besar.

359.	 Rumput adalah noda sawah ladang. Keinginan adalah noda para 
makhluk. Karena itu, dana yang diberikan kepada mereka yang tidak 
berkeinginan mendatangkan pahala besar.	

			           

Taóhâvaggo

251)

252)

253)

asus
Draft
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25. BHIKKHUVAGGO

360.	Cakkhunâ saævaro sâdhu	 sâdhu sotena saævaro
	 ghânena saævaro sâdhu	 sâdhu jivhâya saævaro.
361.	Kâyena saævaro sâdhu	 sâdhu vâcâya saævaro
254)	 manasâ saævaro sâdhu	 sâdhu sabbattha saævaro.
	 sabbattha saævuto bhikkhu	 sabbadukkhâ pamuccati.	

362.	Hatthasaññato pâdasaññato	
255)	 vâcâya saññato1 saññatattamo2

	 ajjhattarato samâhito
	 eko santusito tamâhu bhikkhuæ.3 

363.	Yo mukhasaññato bhikkhu	 mantabhâóî anuddhato
256)	 atthaæ dhammañca dîpeti	 madhuraæ tassa bhâsitaæ.	

364.	Dhammârâmo dhammarato	 dhammaæ anuvicintayaæ
257)	 dhammaæ anussaraæ bhikkhu	 saddhammâ na parihâyati.	

365.	Salâbhaæ nâtimaññeyya	 nâññesaæ pihayaæ care
	 aññesaæ pihayaæ bhikkhu	 samâdhiæ nâdhigacchati.
366.	Appalâbhopi ce bhikkhu	 salâbhaæ nâtimaññati
258)	 taæ ve devâ pasaæsanti	 suddhâjîviæ4 atanditaæ.	

1	 Chs. vâcâsaññato.
2	 Chs. Pts. saññatuttamo.
3	 Sm. bhikkhu.
4	 Pts. suddhâjîvaæ.
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Draft



161

25. WARGA TENTANG BHIKKHU

360.	 Pengendalian melalui indera penglihat adalah hal baik. Adalah hal 
baik, pengendalian melalui indera pendengar. Pengendalian melalui 
indera pencium adalah hal baik. Adalah hal baik, pengendalian 
melalui indera pengecap.

361.	 Pengendalian melalui indera peraba adalah hal baik. Adalah hal baik, 
pengendalian melalui ucapan. Pengendalian melalui batin adalah hal 
baik. Adalah hal baik, pengendalian melalui segala pintu indera. Seo-
rang bhikkhu yang berpengendalian melalui segala pintu indera nis-
caya terbebas dari segala derita.					            

362.	 Ia yang terkendali tangannya, terkendali kakinya, terkendali ucapan-
nya, terkendali dirinya, senang pada perihal dalam1, berbatin teguh, 
bersendiri, bersenang dalam kesendirian itu disebut ‘bhikkhu’.	         

363.	 Tutur kata seorang bhikkhu yang terkendali mulutnya, cakap bicara, 
tidak buyar, menyampaikan uraian dan pokok ajaran – manis dide- 
ngar.									                 

364.	 Seorang bhikkhu yang bersenang dalam dhamma2, menyenangi 
dhamma, menelaah dhamma, mengingat-ingat dhamma – tidak mero- 
sot dari hakekat dhamma3.		  			            

365.	 Seorang bhikkhu tidak sepantasnya meremehkan perolehan sendiri, 
tidak sepantasnya memikati perolehan orang lain. Ia yang memikati 
perolehan orang lain tidak mencapai keteguhan batin.

366.	 Kalaupun memperoleh sedikit, seorang bhikkhu tidak meremehkan 
perolehan sendiri. Para dewa memuji ia yang demikian sebagai ‘yang 
berpenghidupan bersih’, ‘yang tidak gontai4’.			            

1	 Ungkapan ‘perihal dalam’ mengacu ke hal-hal pengembangan batin dalam diri.
2	 Kata ‘dalam dhamma’ di sini mengacu ke ‘dalam samatha dan vipassanâ’.
3	 Kata  ‘hakekat  dhamma’ di sini mengacu pada bodhipakkhiyadhamma 37 dan lokuttaradham-

ma 9.
4	 Kata ‘gontai’ di sini mengacu ke makna ‘kelesuan yang didorong oleh kemalasan’.

Bhikkhuvaggo

254)

255)

256)

257)

258)
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367.	Sabbaso nâmarûpasmiæ	 yassa natthi mamâyitaæ
259)	 asatâ ca na socati		  sa ve ‘bhikkhû’ti vuccati.	

368.	Mettâvihârî yo bhikkhu	 pasanno buddhasâsane
	 adhigacche padaæ santaæ	 saõkhârûpasamaæ sukhaæ.
369.	Siñca bhikkhu imaæ nâvaæ	 sittâ te lahumessati
	 chetvâ râgañca dosañca	 tato nibbânamehisi.
370.	Pañca chinde pañca jahe	 pañca cuttari1 bhâvaye
	 pañcasaõgâtigo bhikkhu	 ‘oghatióóo’ti vuccati.

371.	Jhâya bhikkhu mâ ca2 pamâdo
	 mâ te kâmaguóe bhamassu3 cittaæ.
	 mâ lohaguïaæ gilî pamatto
	 mâ kandi4 ‘dukkhamidan’ti òayhamâno5.

372.	Natthi jhânaæ apaññassa	 paññâ natthi ajhâyato6.
	 yamhi jhânañca paññâ ca	 sa ve nibbânasantike7.
373.	Suññâgâraæ paviööhassa	 santacittassa bhikkhuno
	 amânusî ratî hoti		  sammâ dhammaæ vipassato.
374.	Yato yato sammasati	 khandhânaæ udayabbayaæ
	 labhatî pîtipâmojjaæ	 amataæ taæ vijânataæ.
375.	Tatrâyamâdi bhavati	 idha paññassa bhikkhuno
	 indriyagutti8 santuööhi9	 pâtimokkhe ca saævaro.

1	 Sm. uttari.
2	 Chs. câti natthi.
3	 Chs. ramessu.
4	 Chs. kandî.
5	 Chs. dayhamâno.
6	 Pts. ajjhâyato.
7	 Pts. nibbâóa~.
8	 Pts. indriyagutto.
9	 Sm. santuööhî.
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367.	 Ia yang sama sekali tidak berpandangan bahwa ‘batin dan jasmani 
adalah milikku’, dan tidak bersedih atas kesirnaannya itu Aku sebut 
‘bhikkhu’.								      
 	          

368.	 Seorang bhikkhu yang senantiasa hidup dalam cinta kasih dan memi-
liki rasa salut pada ajaran Buddha akan mencapai tujuan nan damai, 
menyenangkan, keredaman segala bentukan.

369.	 Wahai Bhikkhu, kuraslah perahu1 ini! Perahu yang telah kau kuras 
akan melaju pesat. Potonglah nafsu ragawi dan kebencian, setelah itu 
Engkau akan mencapai nibbâna.

370.	 Seorang bhikkhu patut memotong lima hal, menyingkirkan lima hal 
dan mengembangkan lima hal. Ia yang telah melampaui kelima pen-
jerat Aku sebut ‘si penyeberang air bah’. 2

371.	 Wahai Bhikkhu, menataplah3! Janganlah lengah! Janganlah ciptamu 
berkitar pada ikatan kesenangan inderawi! Jangan lengah lalu mene-
lan bongkahan besi (panas)! Janganlah setelah terbakar baru meratap, 
‘Ini derita!’

372.	 Tiada jhâna bagi ia yang tidak memiliki paññâ. Tiada paññâ bagi ia 
yang tidak memiliki jhâna. Pada siapa jhâna dan paññâ terdapat, pada- 
nya nibbâna berada dekat.

373.	 Kegembiraan yang tidak dirasakan oleh umumnya manusia akan di-
miliki oleh seorang bhikkhu yang memasuki pondok kosong, berbatin 
damai, memahami dhamma dengan benar.

374.	 Dengan sesuatu cara seorang bhikkhu merenungkan kemunculan dan 
kepadaman gugusan-gugusan,  cara  itu membuatnya memperoleh ke-
giuran dan sukacita. Perolehan kegiuran dan sukacita itu adalah amer-
ta bagi para pemaham.

375.	 Hal-hal berikut ini, yaitu: penjagaan indera, kesentosaan, dan pengen-
dalian dalam pokok-pokok aturan merupakan mula buka amerta bagi 
seorang bhikkhu bijaksana dalam Ajaran ini.

1	 Kata ‘perahu’ mengacu ke pandangan keliru.
2	 Ungkapan  ‘memotong  lima hal’ adalah memotong lima saæyojana (belenggu) pertama; ‘me- 

nyingkirkan lima hal’ adalah menyingkirkan lima saæyojana (belenggu) terakhir; ‘mengem-
bangkan lima hal’ adalah mengembangkan indriya (penguasa) 5; ‘terbebas dari kelima hal’ 
adalah terbebas dari saõga (penjerat) 5. ‘Air bah’ mengacu ke ogha (bah) 4.

3	 Kata ‘menatap’ berarti masuk ke penatapan (jhâna). /t.

Bhikkhuvaggo

259)
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376.	Mitte bhajassu kalyâóe	 suddhâjîve atandite
260)	 paöisanthâravutyassa1	 âcârakusalo siyâ
	 tato pâmojjabahulo	 dukkhassantaæ karissati.	

377.	Vassikâ viya pupphâni	 maddavâni pamuñcati
261)	 evaæ râgañca dosañca	 vippamuñcetha bhikkhavo.		

		
378.	Santakâyo santavâco	 santamano2 susamâhito.
262)	 vantalokâmiso bhikkhu	 ‘upasanto’ti vuccati.	

379.	Attanâ codayattânaæ	 paöimaæsettamattanâ3

	 so attagutto satimâ		 sukhaæ bhikkhu vihâhisi.
380.	Attâ hi attano nâtho4	 attâ hi attano gati
263)	 tasmâ saññama5 attânaæ	 assaæ bhadraæva vâóijo.	

381.	Pâmojjabahulo bhikkhu	 pasanno buddhasâsane
264)	 adhigacche padaæ santaæ	 saõkhârûpasamaæ sukhaæ.		

		

382.	Yo have daharo bhikkhu	 yuñjati buddhasâsane
265)	 somaæ6 lokaæ pabhâseti	 abbhâ muttova candimâ.	

1	 Sm. ~vuttyassa.
2	 Chs. Pts. santavâ.
3	 Chs. paöimaæsetha attanâ; Pts. paöimaæse attamattanâ.
4	 Chs. ‘ko hi nâtho paro siyâ’ti dissati.
5	 Chs. saññamam; Pts. saññamay.
6	 Sm. so imaæ.

asus
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376.	 Bergaullah dengan sahabat yang baik, berpenghidupan bersih, dan ti-
dak gontai! Seseorang patut bersikap menyambut1, dan terampil da-
lam bertindak layak. Dengan begitu, ia yang penuh sukacita itu akan 
mengakhiri derita.							                

377.	 Wahai para Bhikkhu, tanggalkanlah nafsu ragawi dan kebencian, se- 
perti rumpun melati menanggalkan bunga-bunga layu! 		            

378.	 Seorang bhikkhu yang berjasmani tenang, berucapan tenang, berba-
tin tenang,2 penuh keteguhan, telah melepas umpan dunia Aku sebut 
‘yang tenang damai’.					             

379.	 Tegurlah diri oleh diri sendiri! Periksalah diri oleh diri sendiri! Wahai 
Bhikkhu, Engkau yang telah menjaga diri dan penuh hati-hati akan hi-
dup bahagia.

380.	 Diri  sendirilah  pelindung  diri.  Diri sendirilah penentu arah diri. 
Karena itu, kendalikan diri, layaknya saudagar mengendalikan kuda 
tangkasnya!	

								                
381.	 Seorang bhikkhu yang banyak diliputi sukacita, salut pada ajaran 

Buddha akan mencapai tujuan nan damai, menyenangkan, keredam- 
an segala bentukan.							                

382.	 Seorang bhikkhu yang dari muda bergeladi dalam ajaran Buddha 
akan menerangi dunia ini, laksana bulan terbebas dari awan.	          

1	 Kata ‘menyambut’ mengacu ke dua jenis penyambutan, yaitu: menyambut kedatangan orang 
dengan materi (âmisapaöisanthâra) dan dengan dhamma (dhammapaöisanthâra).

2	 Kata ‘tenang’, ketiganya, mengacu ke bebas dari akusalakammapatha (jalur-jalur perbuatan 
buruk) 10.

Bhikkhuvaggo
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26. BRÂHMAÕAVAGGO

383.	Chinda sotaæ parakkamma	 kâme panuda1 brâhmaóa
266)	 saõkhârânaæ khayaæ ñatvâ	 akataññûsi brâhmaóa.	

384.	Yadâ dvayesu dhammesu	 pâragû hoti brâhmaóo
267)	 athassa sabbe saæyogâ	 atthaæ gacchanti jânato.	

385.	Yassa pâraæ apâraæ vâ	 pârâpâraæ na vijjati
268)	 vîtaddaraæ visaæyuttaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

386.	Jhâyiæ virajamâsînaæ	 katakiccaæ2 anâsavaæ
269)	 uttamatthaæ3 anuppattaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

387.	Divâ tapati âdicco		  rattimâbhâti4 candimâ
270)	 sannaddho khattiyo tapati	 jhâyî tapati brâhmaóo
	 atha sabbamahorattiæ	 buddho tapati tejasâ.	

388.	‘Bâhitapâpo’ti5 brâhmaóo
271)	 samacariyâ ‘samaóo’ti vuccati
	 pabbâjayamattano malaæ
	 tasmâ ‘pabbajito’ti vuccati.	

1	 Sm. panûda.
2	 Chs. katakiccam.
3	 Chs. Pts. uttamattham.
4	 Pts. rattiæ âbhâti.
5	 Sm. Bâhitapâpo hi.
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26. WARGA TENTANG BRÂHMAÕA

383.	 Wahai Brâhmaóa, berusaha potonglah arus taóhâ! Redamlah kese- 
nangan-kesenangan inderawi! Setelah mengetahui kepadaman bentuk-
an-bentukan, wahai Brâhmaóa, Engkau akan memahami ‘keberadaan 
tanpa bentukan’1.						               

384.	 Di kala seorang brâhmaóa mencapai keberhasilan dalam dua perihal2, 
ia yang berpenglihatan itu dapat mematahkan segala belenggu.          

385.	 Barangsiapa tidak mendiami pantai seberang, bukan pantai seberang, 
ataupun kedua-duanya3; ia yang telah menyingkirkan kegelisahan 
dan telah terbebas itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.			            

386.	 Ia yang berpenatapan, bebas dari duli, bersendiri, telah menuntaskan 
tugas, tidak berpemeram, dan mencapai manfaat tertinggi itu Aku se-
but ‘brâhmaóa’.						               

387.	 Surya bersinar di siang hari. Candra bercahaya di malam hari. Perwira 
berkilau ketika berseragam. Brâhmaóa yang berpenatapan menjadi ce-
merlang. Tetapi, Buddha gilang gemilang sepanjang siang dan malam 
oleh kecerahan-Nya.					              

388.	 Ia yang telah menghanyutkan keburukan Aku sebut ‘brâhmaóa’. Ia 
yang senantiasa bertindak layak Aku sebut ‘samaóa’. Ia yang menyi- 
angi noda diri Aku sebut ‘pabbajita’.4 				             

1	 Lihat catatan kaki syair 154.
2	 Kata ‘kedua perihal’ mengacu ke ketenangan (samatha) dan pandangan terang (vipassanâ).
3	 Di sini kata ‘pantai seberang’ mengacu ke ajjhattikâyatana (landasan indera dalam) 6; ‘bukan 

pantai seberang’ mengacu ke bâhirâyatana (landasan indera luar) 6 .
4	 Penelaahan makna kata: ‘brâhmaóa’ dari ‘bâhita (hanyut)’; ‘samaóa’ dari ‘sama (patut)’; dan 

‘pabbajita’ dari ‘vajja (menyingkirkan)’.

Brâhmaóavaggo
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389.	Na brâhmaóassa pahareyya	 nâssa muñcetha brâhmaóo
	 dhi1 brâhmaóassa hantâraæ	 tato dhi yassa muñcati.

390.	Na brâhmaóassetadakiñci seyyo
272)	 yadâ nisedho manaso piyehi
	 yato yato hiæsamano nivattati
	 tato tato sammatimeva dukkhaæ.	

391.	Yassa kâyena vâcâya	 manasâ natthi dukkataæ2

273)	 saævutaæ tîhi öhânehi	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		
		

392.	Yamhâ dhammaæ vijâneyya	 sammâsambuddhadesitaæ
274)	 sakkaccaæ taæ3 namasseyya	 aggihuttaæva brâhmaóo.	

393.	Na jaöâhi na gottehi4	 na jaccâ hoti brâhmaóo
275)	 yamhi saccañca dhammo ca	 so sucî5 so ca brâhmaóo.	

394.	Kiæ te jaöâhi dummedha	 kiæ te ajinasâöiyâ
276)	 abbhantarante gahanaæ	 bâhiraæ parimajjasi.	

395.	Paæsukûladharaæ jantuæ	 kisaæ dhamanisanthataæ
277)	 ekaæ vanasmiæ jhâyantaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		
396.	Na câhaæ brâhmaóaæ brûmi	 yonijaæ mattisambhavaæ
278)	 bhovâdî6 nâma so hoti	 sace7 hoti sakiñcano
	 akiñcanaæ anâdânaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

	

397.	Sabbasaæyojanaæ chetvâ	 yo ve na paritassati
279)	 saõgâtigaæ visaæyuttaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.

1	 Chs. Pts. dhî.
2	 Chs. dukkaöaæ.
3	 Sm. naæ; Pts. tan.
4	 Chs. Pts. gottena.
5	 Pts. sukhî.
6	 Chs. bhovâdi.
7	 Sm. sa ve; Pts. sa ce.
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389.	 Seorang tidak patut menyakiti brâhmaóa. Brâhmaóa tidak memusuhi 
ia yang menyakiti. Sungguh tercela ia yang menyakiti. Lebih tercela 
lagi ia yang memusuhi.

390.	 Tidak berbalas dendam mendatangkan keluhuran tidak kecil bagi 
brâhmaóa. Penyingkiran batin dari hal-hal menyenangkan1 men-
datangkan keluhuran tidak kecil. Bersebab dari sesuatu hal kehendak 
menyakiti dapat berbalik kembali, dari sebab 6 itulah derita mereda.	          

391.	 Ia yang tidak ada keburukan jasmaniah, ucapan, dan batiniah – ber-
pengendalian melalui ketiga landasan itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.     

392.	 Dari siapapun seseorang mengetahui dhamma yang telah diajarkan 
Sammâsambuddha, ia patut membungkuk hormat padanya, seperti 
brâhmaóa menghormat api.						                

393.	 Seseorang menjadi brâhmaóa bukan karena bersanggul rambut, bu-
kan karena keturunan, atau bukan karena trah. Sebaliknya, ia yang 
memiliki sacca dan dhamma2 itu Aku sebut ‘yang suci’, Aku sebut 
‘brâhmaóa’.

									                   
394.	 Wahai si Dungu, apa guna sanggul bagimu? Apa pula guna jubah ku-

lit rusa bagimu? Dalammu kotor, luarmu kau hiasi.		           

395.	 Ia yang bersandang kain buangan, kurus, bertimbulan uratnya, 
bersendiri di hutan, berpenatapan itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.		           

396.	 Aku tidak menyebut ia yang lahir secara biologisnya, lahir dari ibu 
sebagai ‘brâhmaóa’. Jika sebagai orang yang masih disertai pencemas, 
ia dinamai ‘si penyapa ‘Bho’3. Ia yang tidak berpencemas, tidak melekat 
itulah Aku sebut ‘brâhmaóa’.				              

397.	 Setelah mematahkan segala belenggu, seseorang bebas dari kegen-
taran. Ia yang melampaui penjerat dan telah terbebas4 itu Aku sebut 
‘brâhmaóa’.         

1	 Istilah ‘hal-hal menyenangkan’ mengacu ke hal-hal yang bercorak buruk, misal: kemarahan, 
kehendak buruk, dll.

2	 Kata ‘sacca’ mengacu ke ariyasacca (kebenaran ariya) 4; ‘dhamma’ mengacu ke lokuttaradham-
ma (hal-hal di atas duniawi) 9.

3	 Disebut ‘si penyapa ‘Bho’ karena kebiasaan para brâhmaóa menyapa orang dengan ‘Bho’.
4	 Kata ‘telah terbebas’ mengacu ke terbebas dari yoga (pengikat) 4.

Brâhmaóavaggo
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277)

278)

279)
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398.	Chetvâ naddhiæ1 varattañca	 sandânaæ2 sahanukkamaæ
280)	 ukkhittapalighaæ buddhaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

399.	Akkosaæ vadhabandhañca	 aduööho yo titikkhati
281)	 khantîbalaæ balâóîkaæ3	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

400.	Akkodhanaæ vatavantaæ	 sîlavantaæ anussadaæ
282)	 dantaæ antimasârîraæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

401.	Vâri pokkharapatteva	 âraggeriva sâsapo
283)	 yo na limpati4 kâmesu	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.	

402.	Yo dukkhassa pajânâti5	 idheva khayamattano
284)	 pannabhâraæ visaæyuttaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.	

403.	Gambhîrapaññaæ medhâviæ	 aggâmaggassa kovidaæ
285)	 uttamatthaæ6 anuppattaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.	

404.	Asaæsaööhaæ gahaööhehi	 anâgârehi cûbhayaæ
286)	 anokasârimappicchaæ7	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.	

405.	Nidhâya daóòaæ bhûtesu	 tasesu thâvaresu ca
287)	 yo na hanti na ghâteti	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.	

406.	Aviruddhaæ viruddhesu	 attadaóòesu nibbutaæ
288)	 sâdânesu anâdânaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

1	 Pts. nandiæ.
2	 Pts. sandâmaæ.
3	 Chs. Pts. balânîkaæ.
4	 Pts. lippati.
5	 Pts. pajâóâti.
6	 Chs. uttamattham.
7	 Sm. Pts. anokasâriæ appicchaæ.
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398.	 Ia yang telah memotong sabuk, ban, simpul, beserta pengencangnya; 
telah mencabut selot dan mencapai pencerahan itu Aku sebut ‘brâh-
maóa’.1	

						               
399.	 Barangsiapa tidak terusik, sabar terhadap hujatan, deraan, dan pa- 

sungan; ia yang memiliki kekuatan kesabaran, memiliki bala tentara 
kesabaran itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.	

				             
400.	 Ia yang biasa tidak marah, bertata laku, bertata susila, tidak mengem-

bung (taóhâ-nya), terlatih, penyandang tubuh terakhir itu Aku sebut 
‘brâhmaóa’.

							                 
401.	 Ia yang tidak berlumur kesenangan inderawi, bagaikan air di daun te-

ratai, bagaikan biji sawi di ujung jarum itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.	          

402.	 Barangsiapa dalam Ajaran ini mengetahui jelas henti derita diri; ia 
yang telah meletakkan beban2 dan telah terbebas3 itu Aku sebut ‘brâh-
maóa’.			             

403.	 Ia yang berkebijaksanaan dalam, cendekia, tangkas dalam hal yang 
sebagai jalan dan bukan jalan, telah mencapai tujuan utama itu Aku 
sebut ‘brâhmaóa’.

						               
404.	 Ia yang tidak bergumul dengan kedua status orang, yakni: peru-

mahtangga dan petapa, tidak mengenang hal-hal yang membawa ke- 
rinduan, berkemauan sedikit itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.		           

405.	 Ia yang meluruhkan ancaman pada makhluk-makhluk, baik yang 
gentar ataupun yang tegar; tidak membunuh dan tidak menyuruh 
membunuh itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.

					              
406.	 Ia yang tidak mendendam di antara mereka yang mendendam, mere-

dam (ancaman) di antara mereka yang mengancam, tidak melekat di 
antara mereka yang berkelekatan itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.	          

1	 Pemotongan rakitan pedati sebagai kiasan pemotongan kotoran batin. Di sini, ‘sabuk’ adalah 
kemarahan (kodha), ‘tambang’ adalah kegandrungan (taóhâ) 3, ‘simpul’ adalah pandangan 
keliru (micchâdiööhi) 62, ‘pengencang’ adalah pendompleng (anusaya) 7, dan ‘selot’ adalah 
ketidaktahuan (avijjâ) 8.

2	 Kata ‘beban’ mengacu ke beban berupa pañcakkhandhâ (lima gugusan).
3	 Lihat catatan kaki syair 397.

BBrâhmaóavaggo

280)

281)

282)

283)

284)

285)

286)

287)

288)
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407.	Yassa râgo ca doso ca	 mâno makkho ca pâtito
289)	 sâsaporiva âraggâ		  tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

408.	Akakkasaæ viññâpaniæ1	 giraæ saccaæ2 udîraye
290)	 yâya nâbhisaje kañci	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		
409.	Yodha dîghaæ va3 rassaæ vâ	 aóuæ thûlaæ subhâsubhaæ
291)	 loke adinnaæ nâdiyati	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

410.	Âsâ yassa na vijjanti	 asmiæ loke paramhi ca
292)	 nirâsâsaæ4 visaæyuttaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		
411.	Yassâlayâ na vijjanti	 aññâya akathaõkathî
293)	 amatogadhamanuppattaæ5	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		
412.	Yodha puññañca pâpañca	 ubho saõgamupaccagâ6

294)	 asokaæ virajaæ suddhaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.	

413.	Candaæva vimalaæ suddhaæ	 vippasannamanâvilaæ
295)	 nandîbhavaparikkhîóaæ7	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ. 

1	 Sm. viññâpaóiæ; Pts. viññâpâóiæ.
2	 Chs. saccam.
3	 Sm. vâ.
4	 Sm. pts. nirâsayaæ.
5	 Sm. Pts. amatogadhaæ anuppattaæ.
6	 Sm. Pts. saõgaæ upaccagâ.
7	 Sm. nandi~.
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407.	 Nafsu ragawi, kebencian,  pembandingan diri, dan pelecehan orang 
telah seseorang tanggalkan, laksana biji sawi yang jatuh dari ujung 
jarum. Aku menyebutnya ‘brâhmaóa’.					               

408.	 Ia yang bertutur kata tidak kasar, jelas, benar, dan tidak mengundang 
kemarahan siapa pun itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.		          

409.	 Ia yang di dunia ini tidak mengambil barang yang tidak diberikan, 
baik yang panjang ataupun pendek, yang kecil ataupun besar, yang 
indah ataupun jelek itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.			           

410.	 Ia yang telah memutus asa1 di alam ini ataupun di alam lain, tidak ber-
pamrih, dan telah terbebas itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.	         

411.	 Ia yang bebas dari kerinduan, penuh pemahaman, tiada keraguan2, 
telah mencapai amerta, dan telah menelusurinya itu Aku sebut ‘brâh-
maóa’.									       
	          

412.	 Barangsiapa telah melampaui kebajikan dan keburukan, keduanya, 
beserta penjeratnya di dunia ini; ia yang tiada kesedihan, tiada duli, 
dan telah bersih itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.	  			             

413.	 Ia yang bersih, cerlang, tidak keruh, sirna hasratnya pada alam-alam 
menyenangkan, bagaikan bulan tak bernoda3 itu Aku sebut ‘brâh-
maóa’.							                

1	 ‘Memutus asa’ mengacu ke memutus keinginan untuk memuaskan nafsu inderawi.
2	 Lihat catatan kaki syair 1.
3	 Maksud ‘tak bernoda’ adalah bebas dari noda berupa awan, kabut, dsb.

Brâhmaóavaggo

289)

290)

291)

292)

293)

294)

295)
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414.	Yomaæ1 palipathaæ2 duggaæ	 saæsâraæ mohamaccagâ
296)	 tióóo pâragato3 jhâyî	 anejo akathaõkathî.
	 anupâdâya nibbuto	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

415.	Yodha kâme pahantvâna4	 anâgâro paribbaje
297)	 kâmabhavaparikkhîóaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

416.	Yodha taóhaæ pahantvâna	 anâgâro paribbaje
298)	 taóhâbhavaparikkhîóaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

417.	Hitvâ mânusakaæ yogaæ	 dibbaæ yogaæ upaccagâ
299)	 sabbayogavisaæyuttaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

418.	Hitvâ ratiñca aratiñca	 sîtibhûtaæ nirûpadhiæ
300)	 sabbalokâbhibhuæ vîraæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

419.	Cutiæ yo vedi sattânaæ	 upapattiñca sabbaso
	 asattaæ sugataæ buddhaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.
420.	Yassa gatiæ na jânanti	 devâ gandhabbamânusâ
301)	 khîóâsavaæ arahantaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.

				  

421.	Yassa pure ca pacchâ ca	 majjhe ca natthi kiñcanaæ
302)	 akiñcanaæ anâdânaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

1	 Sm. Yo imaæ.
2	 Pts. païipathaæ.
3	 Chs. pâraõgato.
4	 Pts. pahatvâna.
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414.	 Ia yang telah melampaui jalan melingkar1, berlubang2; melampaui 
lingkar perkelanaan dan kebodohan; telah menyeberang dan tiba di 
pantai seberang, berpenatapan, tiada penggoda, tiada keraguan3, tidak 
melekat, dan telah padam itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.			            

415.	 Barangsiapa telah menyingkirkan kesenangan inderawi di dunia ini, 
meninggalkan kehidupan berumah, menempuh kehidupan tanpa ru-
mah; ia yang sirna kesenangan inderawi beserta dumadinya itu Aku 
sebut ‘brâhmaóa’. 4						               

416.	 Barangsiapa telah menyingkirkan taóhâ di dunia ini, meninggalkan 
kehidupan berumah, menempuh kehidupan tanpa rumah; ia yang sir-
na taóhâ beserta dumadinya itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.		           

417.	 Barangsiapa meninggalkan pengikat yang ada di alam manusia, mele-
pas pengikat yang ada di alam kedewaan; ia yang terbebas dari segala 
jenis pengikat itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.				             

418.	 Ia yang telah meninggalkan kesenangan dan kesengitan, menjadi di-
ngin5, tidak dirasuki kotoran batin, menguasai seluruh dunia6, sebagai 
pendekar itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.			        	           

419.	 Barangsiapa secara rinci mengetahui kematian dan kelahiran makh-
luk-makhluk; ia yang tidak terikat, telah pergi dengan baik, telah 
mencapai pencerahan itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.

420.	 Ia yang tak terlacak jalur perjalanannya oleh para dewa, para gandhar-
wa, dan himpunan manusia, telah sirna pemeramnya, dan telah suci itu 
Aku sebut ‘brâhmaóa’.						               

421.	 Pada siapapun pencemas di saat lampau, di saat mendatang, dan di 
saat ini tidak ditemukan; ia yang tak berpencemas dan tanpa kelekatan 
itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.

					               

1	 ‘Jalan melingkar’ adalah kiasan untuk râga (nafsu ragawi).
2	 ‘Lubang’ adalah kiasan untuk kilesa (kotoran batin).
3	 Lihat catatan kaki syair 1.
4	 ‘Kesenangan inderawi’ mewakili ‘kilesavaööa’, dan ‘dumadi’ mewakili ‘kammavaööa’ dalam 

saæsâravaööa. Penjelasan sealur ada pada syair ke 416. /t.
5	 Kata ‘menjadi dingin’ mengacu ke ‘telah reda kilesanya’.
6	 Lihat catatan kaki syair 170.

Brâhmaóavaggo

296)

297)

298)

299)

300)

301)

302)
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422.	Usabhaæ pavaraæ vîraæ	 mahesiæ vijitâvinaæ
303)	 anejaæ nhâtakaæ1 buddhaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

423.	Pubbenivâsaæ yo vedi2	 saggâpâyañca passati
304)	 atho jâtikkhayaæ patto	 abhiññâ vosito muni
	 sabbavositavosânaæ	 tamahaæ brûmi brâhmaóaæ.		

		

1	 Pts. nahâtakaæ.
2	 Pts. vedî.
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422.	 Ia yang tegar, ulung, sebagai pendekar, sebagai resi agung, pemenang 
gemilang, tidak goyah, telah mandi, dan telah mencapai pencerahan 
itu Aku sebut ‘brâhmaóa’. 1					               

423.	 Barangsiapa mengetahui kehidupan lampau, mengetahui alam surga 
dan alam kemerosotan, mencapai akhir kelahiran, menuntaskan kewa-
jiban2 karena telah melihat jelas, sebagai muni; ia yang telah menamat-
kan pelaksanaan kehidupan luhur3 itu Aku sebut ‘brâhmaóa’.	          

1	 Disebut ‘sebagai pendekar’ karena memiliki semangat kuat. Disebut ‘tidak goyah’ karena tidak 
terpengaruh oleh lokadhamma (hal-hal duniawi) 8. Disebut ‘telah mandi’ karena telah memba-
suh kotoran batin.

2	 Disebut ‘menuntaskan kewajiban’ karena telah mengenali derita, memberantas sumber derita, 
dan mencapai pengetahuan murni atas akhir derita.

3	 Disebut ‘menamatkan pelaksanaan kehidupan luhur’ karena telah memberantas segala bentuk 
kotoran batin, mencapai kesucian arahatta.

Brâhmaóavaggo

303)

304)
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Lampiran I

Senarai Kata

Âbhassara: nama makhluk-makhluk brahmâ yang berdiam di alam ber-       
nama ini.

Amerta: secara harfiah adalah ‘ketidakmatian’ atau ‘yang hidup’. Istilah ini 
mengacu ke nibbâna, (Pâli: amata).

Arahanta: makhluk yang telah mencapai tingkat kesucian tertinggi, terbebas 
dari kesepuluh belenggu.

Ara pencekik: nama pohon parasit bernama Latin Ficus annulata yang hidup  
dengan cara  menumpang  (empifit)  ke  pohon  lain  selaku inangnya lalu 
mencekik si inang hingga mati dan roboh bersama-sama, dikenal juga den-
gan berbagai nama seperti beringin pencekik, bulu, ara susu (Kalimantan), 
kiara bodas/kiara koneng (Sunda), atau Grasak (Jawa).

Ariya: mulia; suci; buddha.

Bagal (kuda): jenis kuda turunan campuran antara kuda dengan keledai.

Belenggu (saæyojana): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘belenggu’ atau ‘pem-
belenggu’ karena sifat kilesa yang memasung makhluk agar tidak menuju 
ke kemajuan batin, mencapai nibbâna. Lihat saæyojana 10.

Bentukan, bentukan-bentukan (saõkhâra): segala hal yang keberadaannya  
merupakan  kumpulan  faktor-faktor  yang membentuk; makhluk hidup  
atau  dalam  terminasi buddhis digunakan  istilah  ‘pañcakkhandhâ (lima 
gugusan)’ atau ‘nâmarûpa (batin dan jasmani)’.

Berpenatapan: mengembangkan penatapan (jhâna), baik dalam ârammaóû- 
panijjhâna (untuk mencapai 8 samâpatti) maupun dalam lakkhaóû- 
panijjhâna (untuk mencapai magga dan phala dalam vipassanâ).

Bijak, bijaksana: ciri orang yang jika berpikir, berpikir luhur; jika bertutur 
kata, bertutur kata baik; jika bertindak, bertindak terpuji.

Bintil (aõgaóa): nama lain kilesa; kilesa yang kuat (tibbakilesa). Kilesa disebut 
‘bintil’ karena sifat kilesa yang timbul serupa bintil. Lihat aõgaóa 3.

Brâhmaóa: status sekelompok orang dalam masyarakat sebagai pihak yang 
memimpin/menjalankan ritual keagamaan yang diperoleh secara temurun 
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dalam kepercayaan Brâhmaóa dan Hindu; nama agama itu; orang mulia; 
orang suci.

Brata: laku khusus berkaitan dengan cara hidup, makan, kewajiban, dan tin-
dakan-tindakan tertentu. Contoh: ‘govata’ laku khusus berkaitan dengan 
cara hidup seperti lembu, makan seperti lembu, melakukan kewajiban dan 
tindakan-tindakan layaknya lembu.

Cipta: indera pengetahu, indera pemikir; batin, kesadaran. ‘Cipta’ adalah 
terjemahan dari ‘mana (manah)’ yang secara harfiah berarti ‘indera yang 
bertugas mengetahui objek’ atau ‘indera pengetahu’, berpadan dengan 
kata ‘citta (cipta)’ yang secara harfiah berarti ‘indera yang bertugas ber-
pikir’ atau ‘indera pemikir’. Pengguna bahasa Indonesia sering menyebut 
‘pikiran’ untuk makna demikian yang sebenarnya, menurut kaidah ke-
bahasaan, kurang tepat karena kata ‘pikiran (kata dasar ‘pikir’ ditambah  
akhiran ‘an’)’ mengarah ke pengertian ‘hasil atau buah  tindakan mengeta-
hui/berpikir yang dilakukan oleh indera pengetahu/indera pemikir’ yang 
dalam bahasa Palinya adalah ‘saõkhâra’.

Dhamma: ajaran, ajaran Buddha; kebajikan; sebab, pokok; keberadaan, perihal.

Duli: debu, abu, lebu. Kata ‘duli’ adalah kiasan untuk kilesa, seperti kesenagan 
inderawi dan sebagainya.

Dumadi (bhava): kemenjadian, keberadaan; kehidupan.

Dungu: ciri orang yang jika berpikir, berpikir jahat; jika bertutur kata, bertutur 
kata buruk; jika bertindak, bertindak tercela.

Duniawi: hal-hal yang berkaitan dengan dunia, mencakupi ketiga jenis dunia. 
Lihat loka 3.

Durjana: orang buruk, orang jahat.

Gandharwa (gandhabba): dewa yang terlahir dari keempat jenis kelahiran di 
bawah câtumahârâjika.

Gandrung: 1 sangat rindu (kasih) akan; tergila-gila karena asmara; 2 sangat 
ingin (mendambakan): kita -- akan adanya perpustakaan di tiap-tiap sekolah; 
meng•gan•drungi v 1 sangat mencintai; tergila-gila pada: ia ~ gadis berkulit 
kuning itu; 2 sangat  menyenangi; sangat senang akan;  menaruh  perhatian 
besar pada: seluruh rakyat ~ pembangunan; meng•gan•drung•kan v men-
dambakan: para guru ~ sarana pendidikan yg lengkap.
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Gelagah (rumput): 1. rumput yg tingginya dapat mencapai 2 m, batangnya 
beruas-ruas; Sacharum spontaneum.

Gugusan-gugusan: istilah lain untuk menyebut batin dan jasmani atau makh-
luk (Pâli: khandha, pañcakkhandhâ).

Jalan ariya berunsur delapan: lihat ariyamagga 8.

Jambonada: emas istimewa didulang dari Sungai Jambu, India, yang terkenal 
dengan mempunyai kemurnian tinggi.

Jerat Mâra: kata kiasan untuk kilesavaööa (lingkar kotoran batin) atau 
saæsâravaööa (lingkar perkelanaan makhluk). Lihat saæsâravaööa 3.

Jhâna: penatapan atau pengarahan perhatian pada nilai-nilai luhur sebagai 
objek pengembangan batin (cittabhâvanâ), mengacu ke dua macam jhâ-
na, yaitu: ârammaóûpanijjhâna (penatapan pada objek yang mengarah ke 
pencapaian 8 jenis samâpatti) dan lakkhaóûpanijjhâna (penatapan pada 
objek yang mengarah ke pencapaian magga dan phala dalam vipassanâ).

Kalis: terhindar.

Kegandrungan: keberadaan gandrung. Lihat gandrung dan taóhâ.

Kelengangan: keberadaan kosong atau hampa. Lihat viveka 3.

Kesentosaan (santuööhi): keberadaan sentosa. Lihat sentosa.

Ketopong: jenis penutup kepala tinggi yang keras dan kaku yang dipakai se-
bagai perhiasan: Raja Parsi itu memakai -- yg sangat bagus.

Khîóâsava: orang  yang  telah sirna pemeram atau kotoran batinnya; arahanta.

Kilesa: kotoran batin, pengotor batin.

Kilesavaööa: lingkar kotoran batin. Llihat saæsâravaööa 3.

Kumuda: lili air putih.

Kuñjara (gajah): gajah bernama demikian; julukan untuk gajah besar dan kuat.

Lengas: berair (spt hidung anjing, tangan berpeluh); 2 mengandung air (tt 
hawa dsb); lembab.

Lingkar perkelanaan: lingkar perjalanan makhluk dari satu alam menuju ke 
alam berikutnya. Lihat saæsâravaööa 3.

Maccu: raja kematian; sosok personifikasi kematian.
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Maghavâ: nama lain Devarâjâ Sakka, Dewa Indra.

Mâra: nama makhluk-makhluk jahat yang memiliki kekuatan besar berdiam di 
surga paranimmitavassavati; penghancur, pembunuh. Lihat mâra 5.

Marga: jalan.

Mâtaõga (gajah): nama keturunan salah satu jenis gajah.

Merangai: membersihkan (menghilangkan, mencabuti dsb) rumput dsb di 
sawah dsb.

Meruak: v 1 merata ke mana-mana; meluas (tentang api, kudis, dsb).

Mondokaki (bunga): tumbuhan bunga bernama Latin tabernaemontana di- 
varicata; bunga wari, kembang mentega, kembang susu, bunga manila; 
Bali: bunga nyingin.

Muni: petapa cendekia, petapa bijaksana.

Nibbâna: keberadaan padamnya taóhâ, keberadaan tanpa bentukan, nirvana.

Nidera: tidur, lelap.

Pabbajita: petapa, bhikkhu.

Pañcakkhandhâ: lima gugusan pembentuk satu keberadaan yang dimengerti 
sebagai ‘makhluk’. Lihat khandha 5.

Paññâ: kebijaksanaan, pengetahuan secara menyeluruh atau secara luas.

Paraloka: alam lain; alam setelah kematian.

Pedet: anak sapi.

Pelamban (papañca): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘pelamban’ karena sifat 
kilesa yang menghambat makhluk agar tidak menuju ke kemajuan batin, 
mencapai nibbâna. Lihat papañca 3.

Pembandingan diri (mâna): adalah pengukuran keberadaan diri dengan 
membandingkan pihak lain. Lihat mâna 9.

Pembendung (nîvaraóa): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘pembendung’ kare-
na sifat kilesa yang menutup makhluk agar tidak menuju ke kemajuan ba-
tin, mencapai nibbâna. Lihat nîvaraóa 5.

Pemeram (âsava): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘pemeram’ karena sifat kile-
sa yang memeram makhluk untuk berada di saæsâravaööa (lingkar perke-
lanaan makhluk). Lihat âsava 3.
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Penatapan (jhâna): pengarahan perhatian pada nilai-nilai luhur sebagai objek 
pengembangan batin (cittabhâvanâ) mencapai atau memasuki jhâna. Kata 
‘jhâna’ berasal dari akar kata ‘jhâ’ yang berarti menatap, mengarah; mem-
bakar.

Pencemas (kiñcana): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘pencemas’ karena sifat 
kilesa yang menyebabkan timbulnya kecemasan. Lihat kiñcana 7.

Pendompleng (anusaya): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘pendompleng’ kare-
na sifat kilesa yang biasa turut muncul mengikuti munculnya pengenyam 
(vedanâ) atau objek-objek indera. 

Penggoda (eja): nama lain taóhâ. Taóhâ disebut ‘penggoda’ karena sifat taóhâ 
yang menggoda agar makhluk terpengaruh oleh lokadhamma 8.

Penggoyah (iñjita) : nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘penggoyah’ karena sifat 
kilesa yang membuyarkan tujuan makhluk agar tidak menuju ke kemajuan 
batin, mencapai nibbâna.

Pengikat (yoga): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘pengikat’ karena sifat kile-
sa yang menali makhluk agar tidak menuju ke kemajuan batin, mencapai 
nibbâna. Lihat yoga 4.

Penjerat (saõga): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘penjerat’ karena sifat kilesa 
yang mengikat makhluk agar tidak menuju ke kemajuan batin, mencapai 
nibbâna. Lihat saõga 5, saõga 7.

Penyimpangan (agati): tujuan yang tidak patut; penyimpangan. Dikatakan 
penyimpangan karena menyerong dari tujuan yang memberikan manfaat. 
Lihat agati 4.

Perkelanaan: perjalanan makhluk dari satu alam menuju ke alam berikutnya. 
Lihat saæsâravaööa

Perolehan: hal-hal atau barang-barang kebutuhan yang diperoleh: makanan 
dan lain-lain; pendapatan.

Pikatan: hal-hal (barang atau orang) yang membuat terpikat.

Puthujjana: orang yang tebal kotoran batinnya, orang awam dalam arti bukan 
orang suci.

Saæsâra: perkelanaan makhluk dari satu alam menuju ke alam berikutnya.

Saæsâravaööa: lingkar perkelanaan makhluk dari satu kehidupan ke kehidupan 
lain. lihat saæsâravaööa 3.
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Sâla: jenis pohon dengan nama latin: shorea robusta, famili dipterocarpaceae.

Samaóa: peredam kotoran batin; petapa, bhikkhu.

Saõgha: perhimpunan suciwan siswa Sang Buddha; perhimpunan para bhik-
khu dalam tugas-tugas tertentu.

Sarap sampah: berbagai macam sampah.

Sekha: orang suci di tujuh tingkat kesucian pertama, yakni sotâpattimagga 
hingga arahattamagga.

Sentosa: berpuas hati pada harta seada yang menjadi haknya tanpa meng-      
inginkan yang menjadi hak milik orang lain.

Sîla: kebiasaan, hal-hal yang patut dilakukan tanpa melanggar atau menyalahi 
secara berkesinambungan; susila.

Sindhava (kuda): kuda asal wilayah Sindhava.

Sotâpattiphala: buah memasuki arus pengetahuan; jenis hal-hal di atas dunia-
wi kedua. Lihat lokuttaradhamma 8.

Sugata: buddha.

Taóhâ: kegandrungan atau kesenangan (pada hal-hal) duniawi. Lihat taóhâ 
3. Kata ‘keinginan’ sering digunakan untuk menerjemahkan ‘taóhâ’ (San-
skerta: triṣóâ), yang lebih cocok digunakan untuk menerjemahkan ‘icchâ’.

Tathâgata: buddha.

Teki (rumput): tumbuhan rumput berdaun pita kecil, umbinya dapat dibuat 
emping; Cyprus rotundus.

Trisna: kecintaan, kesenangan, kegandrungan; jenis perasaan yang menimbul-
kan rontaan (tâsakaraóa).

Ulas: bagian buah-buahan (jeruk, durian, dsb) yg berbentuk ruang atau petak- 
petak (mudah dilepas atau dibuka dr bulatan buahnya), pangsa, juring.

Umpan duniawi (loka-âmisa): umpan berupa kâmaguóa (pengikat kese-     
nangan inderawi) yang memicu makhluk untuk mengingininya. Lihat: 
kâmaguóa 5.

Yogia: patut, pantas, layak.

Yojana: matra panjang setara dengan enam belas kilometer (satu kali rakitan 
lembu pergi menarik pedati).
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Lampiran II

Penggolongan Pokok Dhamma

Agati (penyimpangan) 4:
1.	 chandâgati (penyimpangan karena kegemaran)
2.	 dosâgati (penyimpangan karena kebencian)
3.	 mohâgati (penyimpangan karena kebodohan)
4.	 bhayâgati (penyimpangan karena ketakutan).

Aggi (api) 11:
1.	 râga (nafsu ragawi)
2.	 dosa (kebencian)
3.	 moha (kebodohan)
4.	 jâti (kelahiran)
5.	 jarâ (ketuaan)
6.	 maraóa (kematian)
7.	 soka (kesedihan)
8.	 parideva (ratap tangis)
9.	 dukkha (derita jasmani)
10.	 domanassa (derita batin)
11.	 upâyâsa (kekecewaan).

Âhâra (makanan) 4:
1.	 kavaïiõkârâhâra (makanan materi)
2.	 phassâhâra (makanan kontak indera)
3.	 manosañcetanâhâra (makanan kehendak-kehendak)
4.	 viññâóâhâra (makanan indera pengetahu).

Ajjhattikâyatana (landasan inderawi dalam) 6:
1.	 cakkhvâyatana (landasan indera penglihat)
2.	 sotâyatana (landasan indera pendengar)
3.	 ghânâyatana (landasan indera pencium)
4.	 jivhâyatana (landasan indera pengecap)
5.	 kâyâyatana (landasan indera penyentuh)
6.	 manâyatana (landasan indera pengetahu).

Akusalakammapatha (jalur-jalur perbuatan buruk) 10:
1.	 pâóâtipâta (pembunuhan makhluk)
2.	 adinnâdâna (pencurian)
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3.	 kâmesumicchâcâra (perbuatan asusila)
4.	 musâvâda (ucapan bohong)
5.	 pisuóavâcâ (ucapan menghasut)
6.	 pharusavâcâ (ucapan kasar)
7.	 samphappalâpa (ucapan bualan)
8.	 abhijjhâ (kehendak memiliki pemilikan pihak lain)
9.	 byâpâda (kegeraman)
10.	 micchâdiööhi (pandangan keliru).

Aõgaóa (bintil) 3:
1.	 râga (nafsu ragawi)
2.	 dosa (kebencian)
3.	 moha (kebodohan).

Anusaya (pendompleng) 7:
1.	 diööhânusaya (pendompleng berupa pandangan keliru)
2.	 vicikicchânusaya (pendompleng berupa keraguan)
3.	 kâmarâgânusaya (pendompleng berupa penyenangan pada kesenangan 

inderawi)
4.	 paöighânusaya (pendompleng berupa ketersinggungan)
5.	 mânânusaya (pendompleng berupa pembandingan diri)
6.	 bhavarâgânusaya (pendompleng berupa penyenangan pada dumadi)
7.	 avijjânusaya (pendompleng berupa ketidaktahuan).

Ariyadhana (harta ariya) 7:
1.	 saddhâdhana (harta berupa keyakinan)
2.	 sîladhana (harta berupa tata susila)
3.	 hiridhana (harta berupa rasa malu)
4.	 ottappadhana (harta berupa rasa takut)
5.	 sutadhana (harta berupa pengetahuan)
6.	 câgadhana (harta berupa pelepasan)
7.	 paññâdhana (harta berupa kebijaksanaan).

Ariyamagga (jalan ariya) 8:
1.	 sammâdiööhi (pandangan benar)
2.	 sammâsaõkappa (pikiran benar)
3.	 sammâvâcâ (ucapan benar)
4.	 sammâkammanta (perbuatan benar)
5.	 sammââjîva (pencaharian benar)
6.	 sammâvâyâma (daya upaya benar)
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7.	 sammâsati (perhatian benar)
8.	 sammâsamâdhi (keteguhan batin benar).

Ariyasacca (kebenaran ariya) 4:
1.	 idaæ dukkhaæ ariyasaccaæ (Ini adalah kebenaran arya tentang duka)
2.	 idaæ dukkhasamudayaæ ariyasaccaæ (Ini adalah kebenaran arya tentang 

sebab duka)
3.	 idaæ dukkhanirodhaæ ariyasaccaæ (Ini adalah kebenaran arya tentang 

kepadaman duka)
4.	 idaæ dukkhanirodhagâminî paöipadâ ariyasaccaæ (Ini adalah kebenaran 

arya tentang jalan menuju ke kepadaman duka).

Âsava (pemeram) 3:
1.	 kâmâsava (pemeram berupa kesenangan inderawi)
2.	 bhavâsava (pemeram berupa kemenjadian)
3.	 avijjâsava (pemeram berupa ketidaktahuan).

Avijjâ (ketidaktahuan) 8:
1.	 ketidaktahuan duka
2.	 ketidaktahuan sebab duka
3.	 ketidaktahuan kepadaman duka
4.	 ketidaktahuan jalan menuju ke kepadaman duka
5.	 ketidaktahuan keberadaan di masa lampau
6.	 ketidaktahuan keberadaan di masa mendatang
7.	 ketidaktahuan keberadaan di masa lampau dan keberadaan di masa men-

datang
8.	 ketidaktahuan hal-hal yang muncul bergantung pada faktor-faktornya.

Bâhirâyatana (landasan inderawi luar) 6:
1.	 rûpâyatana (landasan bentuk-bentuk terlihat)
2.	 saddâyatana (landasan suara-suara terdengar)
3.	 gandhâyatana (landasan bau-bau tercium)
4.	 rasâyatana (landasan rasa-rasa terkecap)
5.	 phoööhabbâyatana (landasan sentuhan-sentuhan tersentuh)
6.	 dhammâyatana (landasan pikiran).

Bodhipakkhiyadhamma  (hal-hal  yang menjadi sisi pencapaian penerangan 
sempurna) 37:
1.	 satipaööhâna (subjek-subjek penegakan perhatian) 4
2.	 sammappadhâna (daya upaya benar) 4
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3.	 iddhipâda (landasan keberhasilan) 4
4.	 indriya (penguasaan) 5
5.	 bala (kekuatan) 5
6.	 bojjhaõga (faktor pencapaian penerangan sempurna) 7
7.	 ariyamagga (jalan mulia) 8.

Bojjhaõga (faktor-faktor pencapaian penerangan sempurna) 7:
1.	 sati (perhatian)
2.	 dhammavicaya (penelaahan dhamma)
3.	 vîriya (semangat)
4.	 pîti (kegiuran)
5.	 passaddhi (keredaman dari nafsu inderawi)
6.	 samâdhi (keteguhan batin)
7.	 upekkhâ (keseimbangan batin).

Kâmaguóa (pengikat kesenangan inderawi) 5:
1.	 bentuk-bentuk indah yang dilihat indera penglihat
2.	 suara-suara merdu yang dilihat indera pendengar
3.	 bau-bau harum yang dicium indera pencium
4.	 rasa-rasa enak yang dikecap indera pengecap
5.	 sentuhan-sentuhan lembut yang disentuh indera penyentuh. 

Khandha (gugusan) 5:
1.	 rûpakkhandha (gugusan jasmani)
2.	 vedanâkkhandha (gugusan perasaan)
3.	 saññâkkhandha (gugusan pengertian)
4.	 saõkhârakkhandha (gugusan bentukan-bentukan batiniah)
5.	 viññâóakkhandha (gugusan cipta atau indera pengetahu).

Kiñcana (pencemas) 7:
1.	 râga (nafsu ragawi)
2.	 dosa (kebencian)
3.	 moha (kebodohan)
4.	 mâna (pembandingan diri)
5.	 diööhi (pandangan keliru)
6.	 kilesa (kotoran batin)
7.	 duccarita (tindak buruk).

Kusalakammapatha (jalur-jalur perbuatan baik) 10:
1.	 pâóâtipâtâ veramaóî (penghindaran pembunuhan makhluk)
2.	 adinnâdânâ veramaóî (penghindaran pencurian)
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3.	 kâmesumicchâcâra veramaóî (penghindaran perbuatan asusila)
4.	 musâvâdâ veramaóî (penghindaran ucapan bohong)
5.	 pisuóavâcâ veramaóî (penghindaran ucapan menghasut)
6.	 pharusavâcâ veramaóvî (penghindaran ucapan kasar)
7.	 samphappalâpâ veramaóî (penghindaran ucapan bualan)
8.	 anabhijjhâ (ketiadaan kehendak memiliki pemilikan pihak lain)
9.	 abyâpâda (ketiadaan kegeraman)
10.	 sammâdiööhi (pandangan benar).

Loka (alam) 3: 
1.	 kâmaloka (alam-alam kesenangan inderawi)
2.	 rûpaloka (alam-alam bentuk)
3.	 arûpaloka (alam-alam nirbentuk).

Lokadhamma (hal-hal duniawi) 8:
1.	 lâbha (memperoleh)
2.	 alâbha (tidak memperoleh)
3.	 yasa (berpengaruh)
4.	 ayasa (tidak berpengaruh)
5.	 nindâ (tercela)
6.	 pasaæsâ (terpuji)
7.	 sukha (bersuka)
8.	 dukkha (berduka).

Lokuttaradhamma (hal-hal di atas duniawi) 9:
1.	 sotâpattimagga (jalan memasuki arus pengetahuan)
2.	 sotâpattiphala (buah memasuki arus pengetahuan)
3.	 sakadâgâmimagga (jalan ke keberadaan terlahir kembali ke alam nafsu 

kesenangan sekali)
4.	 sakadâgâmiphala (buah ke keberadaan terlahir kembali sekali)
5.	 anâgâmimagga (jalan ke keberadaan tidak terlahir kembali ke alam nafsu 

kesenangan)
6.	 anâgâmiphala (buah ke keberadaan tidak terlahir kembali ke alam nafsu 

kesenangan)
7.	 arahattamagga (jalan ke kebebasan total dari taóhâ)
8.	 arahattaphala (buah ke kebebasan total dari taóhâ)
9.	 nibbâna (keberadaan padam dari taóhâ).

Mâna (pembandingan diri) 9:
1.	 hînassa hîno (ia yang berkeberadaan diri lebih rendah, beranggapan bah-

wa diri lebih rendah).
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2.	 hînassa sadiso (ia yang berkeberadaan diri lebih rendah, beranggapan bah-
wa diri sederajat).

3.	 hînassa seyyo (ia yang berkeberadaan diri lebih rendah, beranggapan bah-
wa diri lebih tinggi).

4.	 sadisassa hîno (ia yang berkeberadaan diri sederajat, beranggapan bahwa 
diri lebih rendah).

5.	 sadisassa sadiso (ia yang berkeberadaan diri sederajat, beranggapan bah-
wa diri sederajat).

6.	 sadisassa seyyo (ia yang berkeberadaan diri sederajat, beranggapan bahwa 
diri lebih tinggi).

7.	 seyyassa hîno (ia yang berkeberadaan diri lebih tinggi, beranggapan bah-
wa diri lebih rendah).

8.	 seyyassa sadiso (ia yang berkeberadaan diri lebih tinggi, beranggapan bah-
wa diri sejajar)

9.	 seyyassa seyyo (ia yang berkeberadaan diri lebih tinggi, beranggapan bah-
wa diri lebih tinggi).

Manoduccarita (perbuatan buruk batiniah) 3:
1.	 abhijjhâ (keinginan memiliki pemilikan pihak lain)
2.	 byâpâda (kegeraman)
3.	 micchâdiööhi (pandangan keliru).

Manosucarita (perbuatan baik batiniah) 3:
1.	 anabhijjhâ (ketidakinginan memiliki pemilikan pihak lain)
2.	 abyâpâda (ketidakgeraman)
3.	 sammâdiööhi (pandangan benar).

Mâra (penghancur, pembunuh) 5:
1.	 khandhamâra (penghancur berupa gugusan yaitu pañcakkhandhâ)
2.	 abhisaõkhâramâra (penghancur berupa bentukan/perbuatan)
3.	 kilesamâra (penghancur berupa kotoran batin)
4.	 maccumâra (penghancur berupa kematian)
5.	 devaputtamâra (penghancur berupa dewa Mâra).

Micchâdiööhi (pandangan keliru) 10:
1.	 tidak ada (buah) pemberian
2.	 tidak ada (buah) penyesajian
3.	 tidak ada (buah) penjamuan
4.	 tidak ada buah perbuatan baik dan buah perbuatan buruk
5.	 tidak ada alam ini
6.	 tidak ada alam lain
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7.	 tidak ada (buah kebaikan yang diberikan kepada) ibu
8.	 tidak ada (buah kebaikan yang diberikan kepada) ayah
9.	 tidak ada makhluk terlahir seketika
10.	 tidak ada petapa mulia yang mencapai kebijaksanaan oleh diri sendiri me- 

ngetahui alam ini dan alam lain.

Micchâsaõkappa (pemikiran keliru) 3:
1.	 kâmasaõkappa (pemikiran yang disertai oleh kesenangan inderawi)
2.	 byâpâdasaõkappa (pemikiran yang disertai oleh kegeraman)
3.	 vihiæsâsaõkappa (pemikiran yang disertai oleh pencelakaan).

Micchâvitakka (pemikiran keliru) 3: lihat micchâsaõkappa 3

Nîvaraóa (pembendung) 5:
1.	 kâmacchanda (kegemaran pada kesenangan inderawi)
2.	 byâpâda (kegeraman)
3.	 thînamiddha (kelesuan dan kengantukan)
4.	 uddhaccakukkucca (kerisauan dan kesesalan)
5.	 vicikkicchâ (keraguan).

Ogha (bah) 4:
1.	 kâmogha (bah berupa kesenangan inderawi)
2.	 bhavogha (bah berupa dumadi atau kemenjadian)
3.	 diööhogha (bah berupa pandangan keliru)
4.	 avijjogha (bah berupa ketidaktahuan).

Paccaya (kebutuhan pokok) 4:
1.	 makanan
2.	 pakaian
3.	 tempat berdiam
4.	 obat penyembuh penyakit.

Pariññâ (pemahaman hakekat) 3:
1.	 ñâtapariññâ (pemahaman hakekat hal-hal yang diketahui) 
2.	 tîraóapariññâ (pemahaman hakekat pertimbangan)
3.	 pahânapariññâ (pemahaman hakekat penyingkiran).

Paöisambhidâ (pengetahuan menyeleksi) 4:
1.	 atthapaöisambhidâ (pengetahuan menyeleksi akibat)
2.	 dhammapaöisambhidâ (pengetahuan menyeleksi sebab)
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3.	 niruttipaöisambhidâ (pengetahuan menyeleksi tutur bahasa)
4.	 paöibhânapaöisambhidâ (pengetahuan menyeleksi makna).

Papañca (pelamban) 3:
1.	 taóhâ (kegandrungan/kesenangan duniawi)
2.	 mâna (pembandingan diri)
3.	 diööhi (pandangan keliru).

Saæsâravaööa (lingkar perkelanaan makhluk) 3:
1.	 kilesavaööa (lingkar kotoran batin)
2.	 kammavaööa (lingkar perbuatan)
3.	 vipâkavaööa (lingkar akibat).

Saæyojana (belenggu) 10:
1.	 sakkâyadiööhi (pandangan keliru terhadap gugusan-gugusan)
2.	 vicikicchâ (keraguan)
3.	 sîlabbataparâmâsa (pemegangan keliru pada sîla dan brata)
4.	 kâmacchanda (kegemaran pada kesenangan inderawi)
5.	 byâpâda (kegeraman)
6.	 rûparâga (nafsu kesenangan pada alam rûpa)
7.	 arûparâga (nafsu kesenangan pada alam arûpa)
8.	 mâna (pembandingan diri)
9.	 uddhacca (kegalauan)
10.	 avijjâ (ketidaktahuan).

Saõga (penjerat) 5:
1.	 râga (nafsu ragawi)
2.	 dosa (kebencian)
3.	 moha (kebodohan)
4.	 mâna (pembandingan diri)
5.	 diööhi (pandangan keliru).

Saõga (penjerat) 7:
1.	 râga (nafsu ragawi)
2.	 dosa (kebencian)
3.	 moha (kebodohan)
4.	 mâna (pembandingan diri)
5.	 diööhi (pandangan keliru)
6.	 kilesa (kotoran batin)
7.	 duccarita (tindak buruk).
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Taóhâ (kegandrungan/kesenangan duniawi) 3:
1.	 kâmataóhâ (kegandrungan pada kesenangan inderawi)
2.	 bhavataóhâ (kegandrungan pada kemenjadian)
3.	 vibhavataóhâ (kegandrungan pada ketidakmenjadian).

Taóhâvicarita (arus-arus taóhâ) 36: terdiri dari taóhâ 3 (kâmataóhâ, bhava- 
taóhâ, vibhavataóhâ) yang masing-masing dipilah menjadi 6 menurut ob-
jeknya (rûpâ, saddâ, gandhâ, rasâ, phoööhabbâ, dan dhammâ), dan setiap 
objeknya dibedakan menjadi dua, objek dalam (diri sendiri) dan objek luar 
(sosok lain).

Vicikicchâ (keraguan) 8:
1.	 Keraguan pada Buddha
2.	 keraguan pada Dhamma
3.	 keraguan pada Saõgha
4.	 keraguan pada pokok latihan
5.	 keraguan pada keberadaan di masa lampau
6.	 keraguan pada keberadaan di masa mendatang
7.	 keraguan pada keberadaan di masa lampau dan keberadaan di masa men-

datang
8.	 keraguan pada hal-hal yang muncul bergantung pada faktor-faktornya.

Viveka (kelengangan) 3:
1.	 kâyaviveka (kelengangan jasmaniah yaitu berdiam menyendiri)
2.	 cittaviveka (kelengangan batiniah yaitu penyingkiran kotoran batin atau 

pencapaian jhâna)
3.	 upadhiviveka (kelengangan dari bentukan-bentukan yaitu pencapaian 

nibbâna).

Yoga (pengikat) 4:
1.	 kâmayoga (pengikat berupa kesenangan inderawi)
2.	 bhavayoga (pengikat berupa dumadi atau kemenjadian)
3.	 diööhiyoga (pengikat berupa pandangan keliru)
4.	 avijjâyoga (pengikat berupa ketidaktahuan).
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Lampiran III

Baris Pertama Syair

Baris Pertama	           Syair ke:

Abhaye bhayadassino	 317
Abhittharetha kalyâóe	 116
Abhivâdanasîlissa	 109
Abhûtavâdî nirayaæ upeti	 306
Acaritvâ brahmacariyaæ	 155 - 156
Aciraæ vatayaæ kâyo	 41
Ahaæ nâgova saõgâme	 320
Ahiæsakâ ye munayo	 225
Akakkasaæ viññâpaniæ	 408
Âkâseva padaæ natthi	 254 - 255
Akataæ dukkaöaæ seyyo	 314
Akkocchi maæ avadhi maæ	 3, 4
Akkodhanaæ vatavantaæ	 400
Akkodhena jine kodhaæ	 223
Akkosaæ vadhabandhañca	 399
Alajjitâye lajjanti	 316
Alaõkato cepi samaæ careyya	 142
Anavassutacittassa	 39
Anavaööhitacittassa	 38
Andhabhûto ayaæ loko	 174
Anekajâtisaæsâraæ	 153
Anikkasâvo kâsâvaæ	 9
Aññâ hi lâbhûpanisâ	 75
Anûpavâdo anûpaghâto	 185
Anupubbena medhâvî	 239
api dibbesu kâmesu	 187
Appakâ te manussesu	 85
Appalâbhopi ce bhikkhu	 366
Appamâdaratâ hotha	 327
Appamâdarato bhikkhu	 31 - 32
Appamâdena maghavâ	 30
Appamâdo amataæ padaæ	 21
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Appamatto ayaæ gandho	 56
Appamatto pamattesu	 29
Appampi ce sahitaæ bhâsamâno	 20
Appassutâyaæ puriso	 152
Apuññalâbho ca gatî ca pâpikâ	 310
Ârogyaparamâ lâbhâ	 204
Âsâ yassa na vijjanti	 410
Asâhasena dhammena	 257
Asajjhâyamalâ mantâ	 241
Asaæsaööhaæ gahaööhehi	 404 
Asantaæ bhâvamiccheyya	 73
Asâre sâramatino	 11
Assaddho akataññû ca	 97
Asso yathâ bhadro kasâniviööho	 144
Asubhânupassiæ viharantaæ	 8
Aööhînaæ nagaraæ kataæ	 150 
Atha pâpâni kammâni	 136
atha vâssa agârâni	 140
Attâ have jitaæ seyyo	 104
Attâ hi attano nâtho	 160, 380
Attadatthaæ paratthena	 166
Attanâ codayattânaæ	 379
Attanâ va kataæ pâpaæ	 161, 165
Attânameva paöhamaæ	 158
Attânañce piyaæ jaññâ	 157
Attânañce tathâ kayirâ	 159
Atthamhi jâtamhi sukhâ sahâyâ	 331
Avajje vajjamatino	 318
Aviruddhaæ viruddhesu	 406
Ayasâ va malaæ samuööhitaæ	 240
Ayoge yuñjamattânaæ	 209
Bâhitapâpo’ti brâhmaóo	 388
Bahuæ ve saraóaæ yanti	 188
Bahumpi ce sahitaæ bhâsamâno	 19
Bâlasaõgatacârî hi	 207
Bhadropi passatî pâpaæ	 120
Cakkhunâ saævaro sâdhu	 360
Candaæva vimalaæ suddhaæ	 413
Candanaæ tagaraæ vâpi	 55
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Carañce nâdhigaccheyya	 61
Caranti bâlâ dummedhâ	 66
Cattâri öhânâni naro pamatto	 309
Chandajâto anakkhâte	 218
Chetvâ naddhiæ varattañca	 398
Chinda sotaæ parakkamma	 383
Cirappavâsiæ purisaæ	 219
Cutiæ yo vedi sattânaæ	 419
Dadâti ve yathâsaddhaæ	 249
Dantaæ nayanti samitiæ	 321
Dhammañcare sucaritaæ	 169
Dhammapîti sukhaæ seti	 79
Dhammârâmo dhammarato	 364
Dhanapâlako nâma kuñjaro	 324
dhîrañca paññañca bahussutañca	 208
Dîghâ jâgarato ratti	 60
Diso disaæ yantaæ kayirâ	 42
Divâ tapati âdicco	 387
dukkhaæ dukkhasamuppâdaæ	 191
Dullabho purisâjañño	 193
Dunniggahassa lahuno	 35
Duppabbajjaæ durabhiramaæ	 302
Dûraõgamaæ ekacaraæ	 37
Dûre santo pakâsenti	 304
Ekaæ dhammaæ atîtassa	 176
Ekâsanaæ ekaseyyaæ	 305
Ekassa caritaæ seyyo	 330
Eseva maggo natthañño	 274
Etaæ daïhaæ bandhanamâhu dhîrâ	 346
Etaæ kho saraóaæ khemaæ	 192
Etaæ visesato ñatvâ	 22
Etamatthavasaæ ñatvâ	 289
Etañhi tumhe paöipannâ	 275
Etha passathimaæ lokaæ	 171
Evaæ bho purisa jânâhi	 248
Evaæ saõkârabhûtesu	 59
Gabbhameke uppajjanti	 126
Gahakâraka diööhosi	 154
Gambhîrapaññaæ medhâviæ	 403
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Gâme vâ yadi vâraññe	 98
Gataddhino visokassa	 90
Haæsâdiccapathe yanti	 175
Hananti bhogâ dummedhaæ	 355
Hatthasaññato pâdasaññato	 362
Hînaæ dhammaæ na seveyya	 167
Hirîmatâ ca dujjîvaæ	 245
Hirînisedho puriso	 143
Hitvâ mânusakaæ yogaæ	 417
Hitvâ ratiñca aratiñca	 418
Idaæ pure cittamacâri cârikaæ	 326
Idha modati pecca modati	 16
Idha nandati pecca nandati	 18
Idha socati pecca socati	 15
Idha tappati pecca tappati	 17
Idha vassaæ vasissâmi	 286
Jayaæ veraæ pasavati	 201
Jhâya bhikkhu mâ ca pamâdo	 371
Jhâyiæ virajamâsînaæ	 386
Jighacchâ paramâ rogâ	 203
Jîranti ve râjarathâ sucittâ	 151
Kâmato jâyatî soko	 215
Kaóhaæ dhammaæ vippahâya	 87
Kâsâvakaóöhâ bahavo	 307
Kâyappakopaæ rakkheyya	 231
Kâyena saævaro sâdhu	 361
Kâyena saævutâ dhîrâ	 234
Kayirâ ce kayirâthenaæ	 313
Khantî paramaæ tapo titikkhâ	 184
Kiccho manussapaöilâbho	 182
Kiæ te jaöâhi dummedha	 394
Ko imaæ paöhaviæ vijessati	 44
Ko nu hâso kimânando	 146
Kodhaæ jahe vippajaheyya mânaæ	 221
Kumbhûpamaæ kâyamimaæ viditvâ	 40
Kuso yathâ duggahito	 311
Mâ pamâdamanuyuñjetha	 27
Mâ piyehi samâgañchi	 210
Madhuvâ maññatî bâlo	 69
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Maggânaööhaõgiko seööho	 273
Malitthiyâ duccaritaæ	 242
mameva katamaññantu	 74
Manopakopaæ rakkheyya	 233
Manopubbaõgamâ dhammâ	 1, 2
Manujassa pamattacârino	 334
Mâse mâse kusaggena	 70
Mâse mâse sahassena	 106
Mâtaraæ pitaraæ hantvâ	 294 - 295
Mattâsukhapariccâgâ	 290
Mâvamaññetha pâpassa	 121
Mâvamaññetha puññassa	 122
Mâvoca pharusaæ kañci	 133
Mettâvihârî yo bhikkhu	 368
Middhî yadâ hoti mahagghaso ca	 325
Mitte bhajassu kalyâóe	 376
Muhuttamapi ce viññû	 65
Muñca pure muñca pacchato	 348
Na antalikkhe na samuddamajjhe	 127 - 128
Na attahetu na parassa hetu	 84
Na bhaje pâpake mitte	 78
Na brâhmaóassa pahareyya	 389
Na brâhmaóassetadakiñci seyyo	 390
Na câhaæ brâhmaóaæ brûmi	 396
Na câhu na ca bhavissati	 228
Na hi etehi yânehi	 323
Na hi pâpaæ kataæ kammaæ	 71
Na hi verena verâni	 5
Na jaöâhi na gottehi	 393
Na kahâpaóavassena	 186
Na monena munî hoti	 268
Na muóòakena samaóo	 264
Na naggacariyâ na jaöâ na paõkâ	 141
Na paresaæ vilomâni	 50
Na pupphagandho paöivâtameti	 54
Na santi puttâ tâóâya	 288
Na sîlabbatamattena	 271
Na taæ daïhaæ bandhanamâhu dhîrâ	 345
Na taæ kammaæ kataæ sâdhu	 67
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Na taæ mâtâ pitâ kayirâ	 43
Na tâvatâ dhammadharo	 259
Na tena ariyo hoti	 270
Na tena bhikkhu so hoti	 266
Na tena hoti dhammaööho	 256
Na tena paóòito hoti	 258
Na tena thero so hoti	 260
Na vâkkaraóamattena	 262
Na ve kadariyâ devalokaæ vajanti	 177
Nagaraæ yathâ paccantaæ	 315
Natthi jhânaæ apaññassa	 372
Natthi râgasamo aggi	 202, 251
nekkhaæ jambonadasseva	 230
Netaæ kho saraóaæ khemaæ	 189
neva devo na gandhabbo	 105
Nidhâya daóòaæ bhûtesu	 405
Nidhînaæva pavattâraæ	 76
Niööhaõgato asantâsî	 351
No ce labhetha nipakaæ sahâyaæ	 329
Ovadeyyânusâseyya	 77
Pamâdaæ appamâdena	 28
Pamâdamanuyuñjanti	 26
Pâmojjabahulo bhikkhu	 381
Pañca chinde pañca jahe	 370
Paóòupalâsovadânisi	 235
Pâóimhi ce vaóo nâssa	 124 
Pâpañce puriso kayirâ	 117
pâpâni parivajjeti	 269
Pâpopi passatî bhadraæ	 119
Paradukkhûpadhânena	 291
Paravajjânupassissa	 253
Pare ca na vijânanti	 6
Parijióóamidaæ rûpaæ	 148
Passa cittakataæ bimbaæ	 147
Paöhavîsamo no virujjhati	 95
Paöhavyâ ekarajjena	 178 
Pavivekarasaæ pitvâ	 205
Paæsukûladharaæ jantuæ	 395 
Pemato jâyatî soko	 213
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Phandanaæ capalaæ cittaæ	 33
Pheóûpamaæ kâyamimaæ viditvâ	 46
phusâmi nekkhammasukhaæ	 272
Piyato jâyatî soko	 212
Porâóametaæ atula	 227
Pubbenivâsaæ yo vedi	 423
Pûjârahe pûjayato	 195
Puññañce puriso kayirâ	 118
Pupphâni heva pacinantaæ	 47 - 48
Puttâ matthi dhanammatthi	 62
râjato vâ upasaggaæ	 139
Ramaóîyâni araññâni	 99
Ratiyâ jâyatî soko	 214
Sabbâbhibhû sabbavidûhamasmi	 353
Sabbadânaæ dhammadânaæ jinâti	 354
Sabbapâpassa akaraóaæ	 183
Sabbasaæyojanaæ chetvâ	 397
Sabbaso nâmarûpasmiæ	 367
Sabbattha ve sappurisâ cajanti	 83
Sabbe dhammâ anattâ’ti	 279
Sabbe saõkhârâ aniccâ’ti	 277
Sabbe saõkhârâ dukkhâ’ti	 278
Sabbe tasanti daóòassa	 129 - 130
Saccaæ bhaóe na kujjheyya	 224
Sace labhetha nipakaæ sahâyaæ	 328
Sace neresi attânaæ	 134
Sadâ jâgaramânânaæ	 226
Saddho sîlena sampanno	 303
Sahassamapi ce gâthâ	 101
Sahassamapi ce vâcâ	 100
Sâhu dassanamariyânaæ	 206
Salâbhaæ nâtimaññeyya	 365
Santaæ tassa manaæ hoti	 96
Santakâyo santavâco	 378
Sârañca sârato ñatvâ	 12
Saritâni sinehitâni ca	 341
Savanti sabbadhî sotâ	 340
Sekho paöhaviæ vijessati	 45
Selo yathâ ekaghano	 81
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Seyyo ayoguïo bhutto	 308
Sîladassanasampannaæ	 217
Siñca bhikkhu imaæ nâvaæ	 369
So karohi dîpamattano	 236, 238
Subhânupassiæ viharantaæ	 7
Sudassaæ vajjamaññesaæ	 252
Sududdasaæ sunipuóaæ	 36
Sujîvaæ ahirikena	 244
Sukarâni asâdhûni	 163
Sukhâ matteyyatâ loke	 332
Sukhakâmâni bhûtâni	 131 - 132
Sukhaæ yâva jarâ sîlaæ	 333
Sukho buddhânamuppâdo	 194
Suññâgâraæ paviööhassa	 373
Suppabuddhaæ pabujjhanti	 296 - 301
surâmerayapânañca	 247
Susukhaæ vata jîvâma	 197 - 200
Taæ puttapasusammattaæ	 287
Taæ vo vadâmi bhaddaæ vo	 337
Tañca kammaæ kataæ sâdhu	 68
Taóhâya jâyatî soko	 216
Tasióâya purakkhatâ pajâ	 342 - 343
Tasmâ hi- dhîrañca paññañca bahussutañca	 208
Tasmâ piyaæ na kayirâtha	 211
Tatheva katapuññampi	 220
Tato malâ malataraæ	 243
tatrâbhiratimiccheyya	 88
Tatrâyamâdi bhavati	 375
Te jhâyino sâtatikâ	 23
te tâdise pûjayato	 196
Tesaæ sampannasîlânaæ	 57
Tióadosâni khettâni	 356 - 359
Tumhehi kiccamâtappaæ	 276
Ucchinda sinehamattano	 285
Udakaæ hi nayanti nettikâ	 80, 145
Upanîtavayo va dânisi	 237
Usabhaæ pavaraæ vîraæ	 422
Uööhânakâlamhi anuööhahâno	 280
Uööhânavato satimato	 24
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Uööhânenappamâdena	 25
Uttiööhe nappamajjeyya	 168
Uyyuñjanti satîmanto	 91
Vâcânurakkhî manasâ susaævuto	 281
Vacîpakopaæ rakkheyya	 232
Vajjañca vajjato ñatvâ	 319
Vanaæ chindatha mâ rukkhaæ	 283
Vâóijova bhayaæ maggaæ	 123
Varamassatarâ dantâ	 322
Vâri pokkharapatteva	 401
Vârijova thale khitto	 34
Vassikâ viya pupphâni	 377
vedanaæ pharusaæ jâniæ	 138
Vitakkamathitassa jantuno	 349
Vitakkûpasame ca yo rato	 350
Vîtataóho anâdâno	 352
Yadâ dvayesu dhammesu	 384 
Yamhâ dhammaæ vijâneyya	 392
Yamhi saccañca dhammo ca	 261
Yañce viññû pasaæsanti	 229
Yañhi kiccaæ tadapaviddhaæ	 292
Yânimâni apatthâni	 149
Yaõkiñci yiööhaæ va hutaæ va loke	 108
Yassa accantadussîlyaæ	 162
Yassa cetaæ samucchinnaæ	 250, 263
Yassa chattiæsatî sotâ	 339
Yassa gatiæ na jânanti	 420
Yassa jâlinî visattikâ	 180
Yassa jitaæ nâvajîyati	 179
Yassa kâyena vâcâya	 391
Yassa pâpaæ kataæ kammaæ	 173
Yassa pâraæ apâraæ vâ	 385
Yassa pure ca pacchâ ca	 421
Yassa râgo ca doso ca	 407
Yassâlayâ na vijjanti	 411
Yassâsavâ parikkhîóâ	 93
Yassindriyâni samathaõgatâni	 94
Yathâ agâraæ ducchannaæ	 13
Yathâ agâraæ succhannaæ	 14
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Yathâ daóòena gopâlo	 135
Yathâ pubbuïakaæ passe	 170
Yathâ saõkâradhânasmiæ	 58 
Yathâpi bhamaro pupphaæ	 49
Yathâpi mûle anupaddave daïhe	 338
Yathâpi puppharâsimhâ	 53
Yathâpi rahado gambhîro	 82
Yathâpi ruciraæ pupphaæ	 51 - 52
Yato yato sammasati	 374
Yâvadeva anatthâya	 72
Yâvajîvampi ce bâlo	 64
Yâvaæ hi vanatho na chijjati	 284 
Yaæ esâ sahate jammî	 335
Yaæ kiñci sithilaæ kammaæ	 312
Ye ca kho sammadakkhâte	 86
Ye jhânapasutâ dhîrâ	 181
Ye râgarattânupatanti sotaæ	 347
Yesaæ sambodhiyaõgesu	 89
Yesaæ sannicayo natthi	 92
Yesañca susamâraddhâ	 293
Yo appaduööhassa narassa dussati	 125
Yo bâlo maññatî bâlyaæ	 63
Yo ca buddhañca dhammañca	 190
Yo ca gâthâsataæ bhâse	 102
Yo ca pubbe pamajjitvâ	 172
Yo ca sameti pâpâni	 265
Yo ca vantakasâvassa	 10
Yo ca vassasataæ jantu	 107
Yo ca vassasataæ jîve	 110 - 115
Yo cetaæ sahate jammiæ	 336
Yo daóòena adaóòesu	 137
Yo dukkhassa pajânâti	 402
Yo have daharo bhikkhu	 382
Yo mukhasaññato bhikkhu	 363
Yo nibbanaöho vanâdhimutto	 344
Yo pâóamatipâteti	 246
Yo sahassaæ sahassena	 103
Yo sâsanaæ arahataæ	 164
Yo ve uppatitaæ kodhaæ	 222
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Yodha dîghaæ va rassaæ vâ	 409
Yodha kâme pahantvâna	 415
Yodha puññañca pâpañca	 267, 412
Yodha taóhaæ pahantvâna	 416
Yogâ ve jâyatî bhûri	 282
Yomaæ palipathaæ duggaæ	 414
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Lampiran IV
Baris Pertama Syair Terjemahan

							       Syair ke:
Adalah hal baik, bertemu dengan para			   206
Adalah hal baik, menjinakkan cipta			   35
Adalah sulit, menjadi petapa. Sulit pula			  302
Akan tetapi dalam Ajaran ini, ia yang telah		  267
Akan tetapi, barangsiapa mengetahui			   12
Akan tetapi, ia yang meredam total			   265
Akibat buruk yang dilakukan oleh			   42
Aku mencari si pembuat rumah, ketika			  153
Aku menunjukkan noda yang melampaui		  243
Aku penguasa segalanya, pengetahu			   353
Aku tidak menyebut ia yang lahir secara		  396
Andaikata seseorang mendapatkan orang		  328
Andaikata seseorang tidak mendapatkan		  329
Apabila dapat berdiam diri bak gong pecah		  134
Apalah arti bersesaji dengan seribu keping		  106
Apalah arti ia yang berkebijaksanaan rendah		  111
Apalah arti ia yang dursila, berbatin goyah		  110
Apalah arti ia yang malas, lemah semangat		  112
Apalah arti ia yang tak melihat kemunculan		  113
Apalah arti ia yang tak mengetahui			   114 - 115
Apalah arti ia, si pengharap kebajikan			   108
Apalah arti memuja api di hutan sepanjang		  107
Arus-arus (taóhâ) mengalir ke segala objek		  340
Bagaikan gajah di medan perang bertabah		  320
Bagaikan ikan dientas dari air				    34
Bagaikan karat muncul dari besi yang			   240
Bagaikan penggembala menggiring			   135
Bagaikan seorang perangkai bunga			   53
Bagi seseorang yang memuja mereka yang		  195
Bahwasanya, setelah menyingkirkan			   250
Banyak manusia, karena dicekam ketakutan		  188
Banyak mereka yang berlingkar jubah			   307
Barangsiapa bebas dari taóhâ, bebas dari		  352
Barangsiapa berharap kebahagiaan diri			  291
Barangsiapa dalam Ajaran ini mengetahui		  402
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Barangsiapa dapat merendah setara tanah		  95
Barangsiapa dengan alat dera mencelakai		  137
Barangsiapa di dunia ini membunuh			   246
Barangsiapa dibanjiri oleh ketigapuluh			   339
Barangsiapa malu terhadap hal tak			   316
Barangsiapa menganggap tercela terhadap		  318
Barangsiapa mengembangkan batin dengan		  89
Barangsiapa mengetahui kehidupan lampau		  423
Barangsiapa meninggalkan pengikat			   417
Barangsiapa menyimpan dendam			   3
Barangsiapa secara rinci mengetahui kematian		  419
Barangsiapa senantiasa berjaga, berlatih		  226
Barangsiapa senantiasa memandang			   11
Barangsiapa telah melampaui kebajikan		  412
Barangsiapa telah mencapai				    96, 351
Barangsiapa telah menyingkirkan			   415 - 416
Barangsiapa tidak mendiami pantai seberang		  385
Barangsiapa tidak terusik, sabar terhadap		  399
Barangsiapa yang belum luntur 			   9
Belum pernah ada, akan tidak ada, dan			  228
Bergaullah dengan orang demikian itu			   208
Bergaullah dengan sahabat yang baik			   376
Bergembiralah dalam ketidaklengahan			   327
Berjalan sendirian adalah lebih baik			   330
Berlaku baik kepada ibunda mendatangkan		  332
Bersemangatlah! Kerahkan kekuatan			   144
Betapa nyaman hidup kami yang tidak			  197 - 200
Bila seseorang bersantap banyak, acap kali		  325
Bukan bersebab ibu, ayah, ataupun			   43
Bukan dengan kendaraan-kendaraan itu		  323
Bukan karena bergegas menuntaskan			   256
Bukan karena berkepala beruban			   260
Bukan karena mencelakai makhluk-makhluk		  270
Bukan sekadar karena berkepala gundul		  264
Bukan sekadar karena bersikap diam			   268
Bukan sekadar karena bertutur teratur			   262
Bukan sekadar karena bicara banyak		        `	 258 - 259
Bukan sekadar karena memiliki sîla			   271
Bukan sekadar karena meminta orang lain		  266
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Cabutlah kecintaan dalam diri, laksana			   285
Cinta adalah sumber kesedihan				   213
Dari siapapun seseorang mengetahui dhamma		  392
Datang dan lihatlah dunia nan elok ibarat		  171
demikian itu, baik dewa, gandharwa, mâra		  105
Demikian pemikiran ada pada si dungu		  74
Demikian pula, kebajikan akan menyambut		  220
Demikianlah orang melakukan derma			   249
Dengan jejak apa Kalian melacak Buddha	      	 179 - 180
Dengan kerajinan, ketidaklengahan			   25
Dengan melibatkan diri dalam hal tak yogia		  209
Dengan sesuatu cara seorang bhikkhu			   374
Di antara banyak jalan, jalan ariya			   273
Di antara manusia-manusia, hanya sedikit		  85
Di antara wewangian, seperti cendana			   55
Di kala melakukan keburukan-keburukan		  136
Di kala seorang brâhmaóa mencapai			   384
Di mana pun para arahanta berdiam, di			  98
Diri sendirilah pelindung diri. Diri sendirilah		  380
Diri sendirilah pelindung diri. Sosok lain		  160
Dulu, cipta ini berkelana ke objek perkelanaan		 326
Empat macam hal, yaitu: usia, paras			   109
Gajah bernama Dhanapâlaka menjadi gusar		  324
Hal memikat adalah sumber kesedihan			  212
Hal-hal berikut ini, yaitu: penjagaan indera		  375
Hanya ada beberapa saja di dunia, orang		  143
Hanya ada jalan ini, tiada jalan lain			   274
Harta membunuh si dungu, sebaliknya			  355
Hidup adalah mudah bagi ia yang tidak		  244
Hutan-hutan adalah tempat menyenangkan		  99
Ia berdukacita di dunia ini				    15
Ia bersenang di dunia ini				    18
Ia bersukacita di dunia ini				    16 
Ia terbakar di dunia ini					    17
Ia yang bebas dari kerinduan, penuh			   411
Ia yang bergiur dalam dhamma, berbatin		  79
Ia yang berkebijaksanaan dalam, cendekia		  403
Ia yang berkeyakinan, bertata susila			   303
Ia yang berpenatapan, bebas dari duli			   386
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Ia yang bersandang kain buangan, kurus		  395
Ia yang bersih, cerlang, tidak keruh			   413
Ia yang bertutur kata tidak kasar, jelas			   408
Ia yang biasa menuduhkan hal tidak benar		  306
Ia yang biasa tidak marah, bertata laku			  400
Ia yang bulat sîla dan wawasannya			   217
Ia yang cendekia patut mengikis noda			   239
Ia yang di dunia ini tidak mengambil barang		  409
Ia yang dulunya lengah menjadi tidak			   172
Ia yang lengah, biasa menggauli istri			   309
Ia yang masih muda, berkekuatan, (namun)		  280
Ia yang meluruhkan ancaman pada			   405
Ia yang membendung perbuatan buruk			  173
Ia yang membunuh ibu dan bapak		      	 294 - 295
Ia yang memeriksa orang-orang dengan		  257
Ia yang meminum rasa kelengangan			   205
Ia yang menasihati, mewejang, dan mencegah		  77
Ia yang mengalahkan sejuta musuh dalam		  103
Ia yang mengendalikan kemarahan yang		  222
Ia yang menghendaki hal yang tak terkatakan		  218
Ia yang sama sekali tidak berpandangan		  367
Ia yang senantiasa menjaga ucapan			   281
Ia yang tak terlacak jalur perjalanannya			  420
Ia yang tegar, ulung, sebagai pendekar			  422
Ia yang telah melampaui jalan melingkar		  414
Ia yang telah memotong sabuk, ban, simpul		  398
Ia yang telah memutus asa di alam ini			   410
Ia yang telah menghanyutkan keburukan		  388
Ia yang telah meninggalkan kesenangan		  418
Ia yang terkendali tangannya, terkendali		  362
Ia yang tidak ada keburukan jasmaniah			  391
Ia yang tidak bergumul dengan kedua status		  404
Ia yang tidak berlumur kesenangan inderawi		  401
Ia yang tidak mendendam di antara mereka		  406
Ia yang tidak percaya, penembus			   97
Ibarat saudagar berharta banyak berpengawal		  123
Ilalang yang dipegang tidak tepat dapat		  311
Insan-insan dungu yang berkebijaksanaan		  26
Jagalah diri di dalam dan di luarnya			   315
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Jalur perjalanan mereka yang bukan			   92
Janganlah berkata kasar kepada siapa pun		  133
Janganlah meremehkan kebaikan			   122
Janganlah meremehkan keburukan			   121
Janganlah sampai bergumul dengan hal-hal		  210
Jejak mereka yang telah sirna pemeramnya		  93
Jejak tidak ada di angkasa. Petapa tidak ada		  254 - 255
Jika dengan melepas kebahagiaan lumrahan		  290
Jika melaksanakan sesuatu, seseorang			   313
Jika melakukan kebajikan, hendaknya			   118
Jika melakukan keburukan, tak sepatutnya		  117
Jika menyadari bahwa diri sendiri			   157
Jika para bijaksanawan, setelah menimbang		  229
Jika seseorang, ketika melakukan perjalanan		  61
Jika tiada luka di tangan, seseorang dapat		  124
juga barangsiapa biasa minum arak			   247
Juga, barangsiapa takut terhadap hal tak		  317
Kalaupun berdandan, seseorang yang			   142
Kalaupun memperoleh sedikit, seorang			  366
Kalaupun seseorang banyak menuturkan		  19
Kalian patut menapaknya sendiri			   276
Kapan pun di dunia ini, kedengkian			   5
(Karena itu,) buatlah pulau bagi diri			   236, 238
(Karena itu,) janganlah terlena dalam			   27
Karena ketidaklengahannya, Maghavâ			   30
Karena pandangan nistanya, orang dungu		  164
Karena sebab-sebab harus mendapati			   310
Karena, sepanjang semak seorang lelaki		  284
Karenanya, bergaullah dengan orang			   208
Karenanya, seseorang tak patut menjadikan		  211
Kawanan angsa terbang di jalan surya			   175
kebakaran rumah oleh api hutan, atau			   140
Kebijaksanaan tidak menjadi paripurna			  38
Kebijaksanaan tumbuh karena mengolahnya		  282
Keburukan akan (balik) menimpa si dungu		  125
Kedursilaan yang akut melilit si pelaku			  162
Kegandrungan adalah sumber kesedihan		  216
Kegembiraan yang tidak dirasakan oleh			  373
Kegirangan adalah sumber kesedihan			   214
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Kehormatan berkembang pada ia yang			  24
Kelaparan adalah penyakit terakut.			   203
Kemunculan para buddha mendatangkan		  194
Kepedihan tidak ditemukan pada ia yang		  90
Kepikatan dan kesayangan itulah			   346
Kereta raja yang indah memesona			   151
Kesabaran, ketabahan adalah cara melatih		  184
Kesedihan meruak pada ia yang dikuasai		  335
Kesehatan adalah perolehan terbesar			   204
Kesenangan apa didapat dari melihat			   149
Kesenangan inderawi adalah sumber			   215
Kesenangan inderawi tidak pernah bisa			  186
Kesenangan-kesenangan yang bertebar			  341
Ketakutan tidak ditemukan pada ia			   39
Ketidaklengahan adalah jalan				    21
Ketika timbul suatu pengharapan			   331
Kini telah tergiring usiamu. Engkau			   237
Kini, Engkau bagaikan daun menguning		  235
Kuda bagal, kuda sindhava, dan gajah besar		  322
Laksana bunga indah bewarna-warni			   51 - 52
Laku bertelanjang, bersanggul rambut			   141
Laku yang kendur, brata yang bernoda			  312
Lihatlah tubuh nan fana dan rapuh, dihias		  147
Maccu akan menjemput pergi ia yang			   47
Maccu menggiring pergi orang yang			   287
Maccu, pengakhir hidup, membuat ia			   48
Makhluk dunia ini buta. Di dunia ini			   174
Makhluk-makhluk mendambakan			   131 - 132
Makhluk-makhluk yang dipenjara trisna		  342 - 343
Makhluk-makhluk yang terayu oleh nafsu		  347
Manusia unggul jarang ditemukan			   193
Mâra dapat menguasai ia				    7
Mâra tidak mampu melacak jalan mereka		  57
melainkan ia yang telah menumbangkan		  263
Mendapat kehidupan sebagai manusia			   182
Menelan bongkah besi panas laksana			   308
Mengalahkan diri sendiri inilah lebih mulia		  104
menjauhi keburukan-keburukan itulah			   269
Mereka yang cendekia itu berpenatapan		  23
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Mereka yang kikir tidak pergi ke alam			   177
Mereka yang melaksanakan dhamma			   86
Mereka yang mengendalikan cipta			   37
Mereka yang senantiasa berbatin gembira		  300 - 301
Mereka yang senantiasa merenungkan			   296 - 299
Nafsu ragawi, kebencian, pembandingan diri		  407
Noda orang lain mudah dilihat				    252
Oleh diri sendiri keburukan dilakukan			   161, 165
Oleh karena itu, Aku berujar kepada Kalian		  337
Orang bijak meluruskan cipta				    33
Orang bijak patut menempatkan diri			   158
Orang bijak tidak melakukan keburukan		  84
orang bijak tidak mengejar kesenangan			  187
Orang bijak, sementara yang lainnya			   29
Orang bijak, setelah meninggalkan hal hitam		  87 - 88
Orang cendekia patut menjaga cipta			   36
Orang cendekia, andaipun berkumpul			   65
Orang dungu menginginkan sanjungan			  73
Orang dungu yang menyadari kedunguannya		  63
Orang dungu, andaipun berkumpul dengan		  64
Orang yang dangkal pengetahuan akan			  152
Orang-orang dungu yang dangkal wawasan		  66
Orang-orang membawa hewan terlatih			   321
Orang-orang mulia, berada di jauh			   304
Orang-orang yang penuh kesadaran akan		  91
Pada saat seseorang melihat secara bijaksana		  277 - 279
Pada siapapun pencemas di saat lampau		  421
Para cendekia adalah mereka yang telah		  234
Para dewa pun terpesona pada para			   181
Para dewa pun terpikat pada ia yang teguh		  94
Para kerabat, sahabat, dan kenalan akan		  219
Para muliawan melepas segala hal			   83
Para muni nan bukan pencelaka, senantiasa		  225
Pelaku kebaikan menganggap kebaikan		  120
Pelaku keburukan menganggap keburukan		  119
Pemberian dhamma mengalahkan segala		  354
Pemenang mendapati seteru. Pecundang		  201
Pemeram berkembang pada ia yang selalu		  253
Pemeram berkembang pada mereka yang		  292
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Pengendalian melalui indera				    360 – 361
Pengetahuan yang muncul pada si dungu		  72
Pengikat berupa rantai besi, pasung kayu		  345
perasaan menyengat, keterpurukan			   138
Perbuatan buruk dan merugikan diri			   163
Perbuatan buruk yang orang lakukan			   71
Perbuatan buruk, tidak dilakukan adalah		  314
Perbuatan nista adalah noda wanita			   242
Perlindungan itu bukanlah perlindungan		  189
Perlindungan itulah perlindungan aman		  192
Petapa tak patut gegabah dalam hal			   168
Petugas pengairan mengatur alur air			   80, 145
Pohon, meskipun telah ditebang, akan			   338
Praktik dengan bergantungkan pada perolehan		 75
‘Putra ada padaku!’, ‘Harta ada padaku!’		  62
Putra, ayah, ataupun kerabat tidak ada			   288
Rumput adalah noda sawah ladang			   356 - 359
Sang Raja Kematian tak dapat melihat			   170
Seandainya ada puisi, kalaupun seribu bait		  101
Seandainya ada ucapan, kalaupun seribu		  100
Sebab, berdiam bersama orang-orang			   207
Sebagaimana air hujan					     13 - 14
Sebagaimana gunung batu bungkul			   81
Sebagian orang lain tidak menyadari 			   6
Sebaliknya, barangsiapa dapat menaklukkan		  336
Sebaliknya, barangsiapa gemar pada			   350
Sebaliknya, barangsiapa menyadari			   319
Sebaliknya, hidup adalah sulit bagi ia			   245
Sebaliknya, ia yang menembus kebenaran		  261
Sebaliknya, ia yang telah luntur				   10
Sebaliknya, kalaupun seseorang sedikit			  20
Sebaliknya, mâra tidak dapat menguasai		  8
Sebaliknya, pemeram menjadi padam pada		  293
Sedangkan, barangsiapa menjadikan Buddha		  190
Sedangkan, barangsiapa tidak menyimpan dendam	 4
Segala perihal dipelopori oleh cipta			   1, 2
Sejumlah makhluk masuk rahim terlahir		  126
Semua makhluk gentar terhadap hukuman		  129 - 130
Seorang bhikkhu patut memotong lima hal		  370
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Seorang bhikkhu tidak sepantasnya			   365
Seorang bhikkhu yang banyak diliputi			   381
Seorang bhikkhu yang berjasmani tenang		  378
Seorang bhikkhu yang bersenang dalam		  31 - 32, 364
Seorang bhikkhu yang dari muda bergeladi		  382 
Seorang bhikkhu yang senantiasa hidup		  368
Seorang sekha akan dapat melihat			   45
Sepanjang perbuatan buruk belum masak		  69
Sepatutnya ia menindakkan hal itu			   169
Sepatutnya orang meredam kemarahan			  221
Sepatutnya seseorang bergegas berbuat baik		  116
Seperti halnya teratai nan wangi			   58
Seseorang hendaknya bertutur kata benar		  224
Seseorang menjadi brâhmaóa bukan karena		  393
Seseorang patut memandang ia yang cendekia		  76
Seseorang patut menaklukkan kemarahan		  223
Seseorang patut menindakkan diri			   159
Seseorang patut menjaga luapan batin			   233
Seseorang patut menjaga luapan jasmani		  231
Seseorang patut menjaga luapan ucapan		  232
Seseorang semestinya tidak mengacuhkan		  50
Seseorang tidak patut menyakiti brâhmaóa 		  389
Seseorang yang bersendiri duduk			   305
Seseorang yang memahami tubuh			   46
Seseorang, daripada mengucapkan seratus		  102
Seseorang, setelah meninggalkan hutan			  344
Setelah mematahkan segala belenggu			   397
Setelah menapak ke jalan ini, Kalian akan		  275
Setelah mendengarkan dhamma, para			   82
Setelah mengetahui tubuh ini yang			   40
Setelah mengetahuinya dengan jelas			   22
Setelah menyadari itu, orang bijak patut		  289
Si dungu yang berangan, ‘Aku akan			   286
Si dungu yang tidak menindakkan			   155 - 156
Siapakah akan dapat melihat jelas			   44
siapakah pantas mencelanya yang bagaikan		  230
Singkirkan yang di masa lampau			   348
siswa Sammâsambuddha bercahaya			   59
Sotâpattiphala lebih mulia daripada			   178

asus
Draft



217

Suatu perbuatan yang setelah dilakukan		  67 - 68
Surya bersinar di siang hari. Candra			   387
Tak sepantasnya seseorang bergelut			   167
Tak sepatutnya bergaul dengan teman-teman		  78
Tanpa merusak bunga, warna, dan			   49
Taóhâ kian mengembang besar pada orang		  349
Taóhâ, laksana ara pencekik, tumbuh			   334
Tata susila mendatangkan kebahagiaan			  333
Tatkala makhluk segenap alam tiada henti		  146
Tatkala memberantas kelengahan			   28
Tebanglah hutan! Jangan tebang pohon			  283
Tegurlah diri oleh diri sendiri! Periksalah		  379
(Terasa) panjang, malam ia yang terjaga		  60
Tiada api menyamai nafsu ragawi			   202, 251
Tiada jhâna bagi ia yang tidak memiliki			  372
Tiada keburukan tak terlakukan oleh ia			  176
Tiada suatu kawasan di dunia, baik di 			  127 - 128
Tidak ada siapa pun yang dengan cara apa		  196
Tidak berbalas dendam mendatangkan 			  390
Tidak berbuat segala keburukan, berolah		  183
Tidak lama lagi ya, tubuh ini akan			   41
Tidak menghujat, tidak menyakiti			   185
Tidak merapalkan adalah noda mantra			   241
Tidak semestinya seseorang mengabaikan		  166
Tubuh dibangun menjadi kota tulang			   150
Tubuh ini rungkuh, sarang penyakit			   148
Tutur kata seorang bhikkhu yang terkendali		  363
Upaya si dungu dengan menyantap makanan		  70
usikan raja, hasutan menyakitkan			   139
Wahai Atula, celaan dan pujian itu adalah		  227
Wahai Bhikkhu, kuraslah perahu ini			   369
Wahai Bhikkhu, menataplah! Janganlah			  371
wahai Bhikkhu, seseorang yang belum			  272
Wahai Brâhmaóa, berusaha potonglah			   383
Wahai para Bhikkhu, tanggalkanlah nafsu		  377
Wahai Pembuat Rumah, Engkau telah			   154
Wahai si Dungu, apa guna sanggul bagimu		  394
Wahai Sobat, ketahuilah, bahwa			   248
Wangi bunga tidak bertebar melawan			   54
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Wangi mondokaki dan cendana tidak			   56
yakni: duka, sebab kemunculan duka			   191
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A

âbhassara  93
abu  31
air  5, 11, 17, 23, 35, 53, 55, 63, 79, 129, 

151, 163, 173
air mata  29
ajal  5, 7, 59, 61, 147
ajaran  3, 23, 29, 73, 85, 115, 121, 161, 

163, 165, 173
akar  113, 119, 121, 151
ambisi  121
amerta  49, 163, 175
anak panah  17, 35, 63, 69, 135, 145, 

155
ancaman  173
angin  5, 25, 35, 55
angkasa  41, 55, 81, 115
angsa  41, 81
api  13, 31, 47, 59, 61, 67, 86, 93, 115, 

139, 171
arahanta  23, 43
arak  113
ariya  35, 87, 119, 121, 125, 127, 135, 

171
arus  101, 151, 153, 169
avijjâ  67, 69, 112, 113, 173
awam  121
ayah  19, 129

B
babi  145
bagal  145
bah  11, 23, 129, 163
bambu  73
bangau  69
bara  31
batu  35
bayang-bayang  3, 41

beban  173
bekal  111
belanga  53, 55
belenggu  13, 105, 153, 163, 169, 171
bentukan  3, 69, 93, 115, 125, 163, 165, 

169
berdandan  61
berlian  73
berpuasa  61
bersenang  7, 13, 31, 37, 41, 53, 85, 87, 

115, 161
bertelanjang  61
besi  111, 139, 153, 163
bhikkhu  13, 31, 61, 113, 121, 127, 153, 

161, 163, 165
bijak  11, 17, 29, 37, 49, 55, 73, 87, 111, 

129, 133
bijaksana  35, 95, 121, 125, 163
bintil  111, 155
borok  67
brahmâ  47, 107
brâhmaóa  61, 133, 147, 169, 171, 173, 

175, 177, 179
brata  121, 139
buddha  31, 85, 87, 89,  115, 125, 135, 

163, 165, 169
budiman  95, 119
buih  23, 79
bukit  43
bulan  47, 79, 165, 175
bunga  23, 25, 127, 165
burung  41, 79, 115
buta  25, 79

C
cambuk  61
candra  95, 169
celaan  35, 107, 139
cendana  25
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cendekia  11, 17, 29, 35, 81, 95, 107, 
111, 119, 147, 173

cinta  99
cipta  3, 5, 17, 19, 29, 53, 69, 85, 107, 

145, 147, 163

D
daging  67
damai  47, 93, 163, 165
danau  35, 41
daun  111, 151, 173
debu  55, 61
dedak  115
dera  59, 61
derma  81, 105, 113
dhamma  7, 11, 17, 23, 29, 35, 37, 47, 

49, 67, 73, 79, 87, 95, 99, 119, 
121, 135, 155, 161, 163, 165, 171

diam  107, 121
dituakan  49
duka  35, 87, 125
duli  139, 169, 175
dungu  11, 29, 31, 55, 59, 61, 69, 73, 79, 

81, 95, 121, 127, 147, 157, 171
dunia  3, 5, 7, 37, 49, 55, 61, 79, 81, 85, 

107, 113, 121, 147, 151, 165, 175, 
177

duniawi  31, 67, 135, 171, 179
durjana  35
dursila  49, 139, 145

E
emas  47, 87, 107
engsel  43

F
fana  25, 61, 67, 85
fatamorgana  23, 79

G
gagak  113
gandharwa  47, 177

gelagah  133, 151
gelak tawa  67
gelisah  67, 93
goa  17
gong  59
goyah  17, 41, 49, 179
gugusan  49, 93, 155, 163, 173
gunung  5, 11, 35, 87, 135
guru  155

H
harapan  43
harta  11, 29, 35, 37, 61, 69, 93, 135, 157
hitam  37
hormat  49, 171
hujan  5, 87, 127, 151
hukuman  59, 139
hutan  43, 47, 61, 87, 127, 135, 145, 147, 

151, 153, 171

I
ibu  19, 133
ikan  17
ilalang  31, 139
indah  5, 25, 67, 155, 175
indera  5, 19, 29, 161, 163, 169
inti  5, 125
istri  113, 139, 153

J
jala  115
jalan  11, 13, 17, 25, 49, 55, 81, 87, 125, 

127, 133, 173, 177
jambonada  107
jaring  79, 85
jarum  173, 175
jejak 3, 41, 85, 115
jhâna  49, 85, 163

K
karat  111
kayu  19, 35, 63, 153
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keadilan  119
keakraban  93
kebahagiaan  3, 11, 17, 37, 49, 53, 55, 

59, 87, 93, 95, 121, 133, 147, 153
kebencian  7, 17, 93, 113, 115, 119, 157, 

163, 165, 175
kedamaian  93, 95, 127
kedengkian  3
kedewaan  111, 177
kegandrungan 85, 99, 133, 151, 153, 

155, 173
kegiuran  93, 95, 163
kehancuran  67, 95
kehormatan  11
keinginan  31,  157, 175
kekosongan  41
kekuatan  49, 61, 173
kelaparan  93
kelekatan  37, 41, 155, 177
kelengangan  31, 37, 95
kelinci  153
keluarga  19, 61, 87, 95, 101
kemarahan  105, 171, 173, 175
kematian  11, 23, 59, 67, 79, 105, 111, 

127, 177
kemenangan  17, 93
kemerosotan  127, 179
kemunculan  49, 85, 87, 163
kenikmatan  101
kenyang  23, 87
kepala  31
kepetapaan  7, 135, 139
kepuasan  31, 53
kerabat  93, 101, 129
keraguan  61, 133, 175, 177
kerajaan  37, 133
kereta  67, 79, 105
kerinduan  153, 173, 175
kesabaran  85, 173
kesadaran  19, 41
kesehatan  93

kesenangan  11, 17, 23, 35, 37, 43, 67, 
87, 93, 99, 101, 139, 153, 155, 
163, 169, 173, 177

kesentosaan  93, 163
ketakutan  17, 87, 89, 99, 119, 127, 139
ketidaklengahan  11, 13, 147
ketidakmatian  11
kewajiban  79, 133, 179
khîóâsava  37
kikir  81
kilesa  41, 69, 95, 125, 127, 147, 177
kota  17, 41, 67
kubangan  147
kuda  13, 41, 61, 145, 165
kumbang  23
kumuda  127
kusir  105

L
laba-laba  153
labu  67
leluhur  171
lembah  43
lembu  3, 7, 59, 67
lengang  85
liana  151
loreng  133
luapan  107
luka  55
lumpur  61
lumrahan  133
luntur  5

M
macan loreng  133
maccu  23, 37, 55, 129
madu  31
maghavâ  13
makan  5, 85, 93
makanan  31, 41, 79, 113, 145
malas  5, 49, 145
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malu  61, 113, 141
manfaat  7, 25, 29, 47, 75, 99, 127, 169
mantra  113
mâra  5, 17, 23, 25, 37, 47, 81, 125, 151, 

155
masak  31, 53
mâtaõga  147
melanglang  17
melati  25, 165
menara  11
mendendam  173
menggelepar  17
menimbun  25, 53
menyengat  61
merosot  13, 161
merpati  67
muda  69, 127, 165
muni  23, 105, 121, 179
musim  67, 127
musuh  17, 29, 47, 93, 121

N
nafsu  5, 17, 37, 41, 43, 93, 115, 125, 

133, 151, 153, 157, 163, 165, 175, 
177

neraca  121
neraka  55, 61, 139, 141
nibbâna  5, 11, 13, 31, 37, 43, 59, 69, 

81, 85, 93, 95, 101, 105, 127, 129, 
145, 163

nidera  61
nista  35, 113, 135, 151
noda  111, 113, 115, 119, 157, 169, 175

P
pabbajita  169
pantai  37, 155, 157, 169, 177
pecundang  93
pedati  3, 173
pedusunan  43
pelamban  89, 115
pelindung  73, 165

pelita  67
pembandingan diri  31, 105, 127, 133, 

175
pemenang  47, 93, 179
pemeram  115, 133
penangkal  129
penatapan  11, 163
pencemas  37, 105, 171, 177
pendekar  177, 179
penduduk  139
pendusta  81
penerangan  37, 85
pengeruh  79
pengetahuan  5, 31, 61, 67, 95, 119, 121, 

155, 179
penggembala  7, 59
penggoyah  115
penghujung  125, 155
pengikat  11, 23, 99, 153, 171, 177
penglihat  125, 161
pengumpul  41
penjahat  19, 73
penjerat  41, 79, 99, 153, 163, 171
penyakit  67, 93
pepatah  25
peperangan  47
perahu  163
perang  47, 145
perbatasan  141
perhimpunan  3, 87
periuk  17
perjalanan  29, 41, 111, 135
perkara  119
perkelanaan  29, 41, 69, 145, 177
perlindungan  73, 87, 133
permusuhan  133
perolehan  31, 93, 161
persahabatan  29, 35, 147
pertengkaran  59
pertikaian  3
pertiwi  23, 81
perwira  169
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petapa  31, 79, 85, 115, 135, 147, 173
petugas  35, 63, 111
pohon  5, 73, 127, 151
pondok  163
pribadi  75
puisi  47
pujian  35, 43, 107
pulau  11, 111
puthujjana  25
putih  31, 37
putra  29, 129

R
racun  55, 85
raja  23, 61, 67, 79, 81, 111, 133, 139, 

145, 147
rajin  11, 49, 113
rasa  23, 29, 61, 95, 155, 163
ratap tangis  29
rawa  41, 69
resi  127, 179
rumah  5, 61, 69, 113, 177
rumput  151, 157
rupawan  113, 119

S
saæsâra  41
sahabat  29, 101, 147, 165
sâla  73
samaóa  61, 85, 121, 169
sammâsambuddha  25, 87, 171
sampah  25, 41
sanjungan  31
saõgha  87, 135
saudagar  55, 165
sawah  157
sawi  173, 175
sekha  23
semak  115, 127
sendok  29
sesajian  41, 49
sesal  29, 31, 141

sesepuh  119
setara  41, 135
seteru  93, 95
sindhavâ 145
sotâpattiphala  81
suci  41, 61, 75, 101, 113, 171, 177
suciwan  11, 73, 95, 115, 127, 147
sugata  127
suka  35, 87, 113
sungai  115
sup  29
surga  55, 81, 179
surya  169
susila  5, 25, 37, 61, 129, 135, 147, 173
susu  31

T
takut  59, 141
tali  105, 153
tanah  19, 41, 61
taóhâ  69, 85, 87, 115, 133, 151, 153, 

155, 169, 173, 177
tathâgata  125
teman  35
tenggelam  11, 127
teratai  25, 151
terbakar 7
terbentuk  43
terlelap  13, 23, 129
tiris  5
trisna  153
tubuh  17, 19, 23, 61, 67, 133, 135, 173
tugas  99, 125, 169
tugu  41
tujuan  29, 155, 163, 165, 173
tukang  35, 63
tulang  67
tuntas  25, 31
tutur kata  25, 161

U
ulas  31
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umpan  13, 165
unggul  87
usia  49, 59, 73

W
wanita  113, 127, 139

Y
yama 23, 111
yogia  99
yojana  29

Z
zaman  3
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